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ABSTRAK

ANALISIS DEBIT ANDALAN UNTUK
AREAL POTENSIAL DAERAH IRIGASI SEI ULAR
KABUPATEN DELI SERDANG
(STUDI KASUS)

Hendi Maulana
1307210148
Ir.Hendarmin Lubis
Irma Dewi, ST, Msi

Irigasi sangatlah penting bagi kehidupan masyarakat khususnya petani pada lahan
persawahan untuk mengairi dan memberikan pasokan air dilahan pertanian
mereka. Daerah Irigasi (D.l) adalah suatu wilayah daratan yang kebutuhan airnya
dipenuhi oleh system irigasi, biasanya merupakan areal persawahan yang
membutuhkan banyak air untuk produksi padi. Adapun komponen untuk
ketersediaan air yaitu debit andalan yang dihitung dengan menggunakan metode
Weibull. Untuk komponen kebutuhan air irigasi mencakup pada kebutuhan air
untuk penyiapan lahan dan alternatif pola tanam. Sedangkan untuk luas potensial
irigasi mencakup pada besar debit andalan dan besar debit kebutuhan air. Adapun
besar debit andalan adalah 67,26 m3/dt. Dan besar kebutuhan air maksimum
adalah sebesar 2,12 It/det/ha yang terdapat pada alternatif 11. Dan luas potensial
adalah 31726,4 ha, sedangkan luas areal yang digunakan pada saat ini adalah
25280 ha. Maka dari perhitungan dan evaluasi ternyata ketersediaan air yang
masih mencukupi kebutuhan air pada areal irigasi Sei Ular seluas 6446,4 ha.

Kata kunci: Bendung Sei Ular, Alternatif pola tanam, Kebutuhan air irigasi, Luas
potensial.



ABSTRACT

RELIABLE DEBIT ANALYSIS FOR
POTENTIAL AREAS OF SEI ULAR IRRIGATION
DELI SERDANG REGENCY
(CASE STUDY)

Hendi Maulana
1307210148
Ir.Hendarmin Lubis
Irma Dewi, ST, Msi

Irrigation is very important for social life especially fermer in rice fields to fine
and gives the water on they farm. Irrigation regions is a lend area need the water
in fill by irrigation system. Usually a paddy fields that require a lot of water for
the production of rice. As for component for the availability of water that is debit
mainstay which on counting by using the Weibull method. For the irrigation water
demand component includes the need for water for land preparation and an
alternative cropping pattern. While for the potential area of irrigation covers the
major discharge and large water discharge needs. While the main discharge is
67,26 m3/dt. And the maximum water demand is 2,12 It/det/ha in alternative 11.
And potential area is 31726,4 ha, while the area used at present is 25280 ha. So
from the calculation and evaluation proved the availability of water that is still
sufficient for water needs in the area of Sei Ular irrigation is 6446,4 ha.

Keywords: Sei Ular’s Dam, Alternative planting patterns, Irrigation water needs,
Potential area.
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= Kebutuhan air dipintu pengambilan perhektar perlahan (lt/det/ha)
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T = Jangka waktu penyiapan lahan (hr)

Vn = Storage volume bulanan (mm)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting untuk kelangsungan hidup
semua makhluk hidup. Air juga sangat diperlukan untuk kegiatan industri,
perikanan, pertanian dan usaha-usaha lainnya. Dalam penggunaan air sering
terjadi kurang hati-hati dalam pemakaian dan pemanfaatannya sehingga
diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan dan
kebutuhan air melalui pengembangan, pelestarian, perbaikan, dan perlindungan.
Sumber daya air dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Pemanfaatan dan
pengelolaan air untuk berbagai kepentingan harus dilakukan secara bijaksana
dengan memperhitungkan kepentingan generasi sekarang maupun generasi
mendatang. Dalam pemanfaatan air khususnya lagi dalam hal pertanian, dalam
rangka memenuhi kebutuhan pangan serta pengembangan wilayah, pemerintah
Indonesia melakukan usaha pembangunan dibidang pengairan yang bertujuan agar
dapat langsung dirasakan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air. Dalam
memenuhi kebutuhan air khususnya untuk kebutuhan air di persawahan maka
perlu didirikan sistem irigasi dan bangunan gedung. Kebutuhan air dipersawahan
ini kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi.

Untuk irigasi, pengertiannya adalah usaha penyediaan, pengaturan dan
pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi
permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi
tambak. Tujuan irigasi adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara
benar yakni seefisien dan seefektif mungkin agar produktivitas pertanian dapat
meningkat sesuai yang diharapkan.

Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari sungai, waduk, air tanah
dan sistem pasang surut. Salah satu usaha peningkatan produksi pangan
khususnya padi, tersedianya air irigasi di sawah-sawah sesuai dengan kebutuhan.
Kebutuhan air yang diperlukan pada areal irigasi besarnya bervariasi sesuai

keadaan. Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk



memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman
dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan
kontribusi air tanah. Besarnya kebutuhan air irigasi juga bergantung kepada cara
pengolahan lahan. Jika besarnya kebutuhan air irigasi diketahui maka dapat
diprediksi pada waktu tertentu, kapan ketersediaan air dapat memenuhi dan tidak
dapat memenuhi kebutuhan air irigasi sebesar yang dibutuhkan. Jika ketersediaan
tidak dapat memenuhi kebutuhan maka dapat dicari solusinya bagaimana
kebutuhan tersebut tetap harus dipenuhi. Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan
perlu diketahui karena merupakan salah satu tahap penting yang diperlukan dalam
perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi. Berdasarkan hal-hal tersebut, sangat
harus dilakukan suatu analisis kebutuhan air, maka dari itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan besarnya debit kebutuhan air irigasi maksimum dan
minimum pada daerah studi dalam hal ini Daerah Irigasi Sei Ular Kabupaten Deli

Serdang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan keadaan topografi dan ketersediaan air Sungai Ular yang telah
dibahas di latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah dari
penelitian ini adalah:

1. Berapakah besar debit andalan 80% Sungai Ular?
2. Berapa besar kebutuhan air untuk memenuhi pola tanam di daerah irigasi Sei
Ular?

3. Berapa besar luas potensial Daerah Irigasi Sei Ular?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui besar debit andalan 80% Sungai Ular.
2. Untuk mengetahui besar kebutuhan air yang memenuhi pola tanam di Daerah
Irigasi Sei Ular.

3. Untuk mengetahui luas potensial Daerah Irigasi Sei Ular.



1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari lingkup penelitian yang terlalu luas, serta dapat
memberikan arah yang lebih baik dan memudahkan dalam penyelesaian masalah
sesuai dengan tuntutan yang ingin dicapai, maka dilakukan pembatasan dalam
ruang lingkup penelitian yang dikerjakan. Adapun batasan ruang lingkup
penelitian ini adalah :

1. Studi dilakukan pada Sungai Ular.
2. Hanya meninjau kebutuhan air untuk memenuhi areal pertanian masyarakat,

khususnya persawahan dengan 12 alternatif pola tanam.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis: sebagai studi mahasiswa tentang mata kuliah yang berkaitan
dengan perhitungan debit air pada suatu areal tertentu yang dipelajari di
program studi teknik sipil Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
aplikasi di lapangan.

2. Bagi akademik: sebagai mutu pembelajaran dan referensi bagi pihak-pihak
yang membutuhkan.

3. Bagi masyarakat: sebagai masukan yang dapat digunakan untuk prediksi

kebutuhan air untuk masa mendatang.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas tahapan yang dilakukan dalam tugas akhir ini, penulisan
tugas akhir ini dikelompokkan ke dalam 5 (lima) bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan dan metodologi

penelitian.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijabarkan uraian teoritis tentang debit andalan dan kebutuhan air
pada lahan pertanian, yang meliputi penjelasan besar debit dan lahan yang dapat
diairi, serta standar yang digunakan dalam memprediksi jangka waktu persediaan

air.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan metodologi mencakup konsep berpikir, pengambilan data,

analisa data, dan berbagai pendekatan yang dipakai dalam pelaksanaan pekerjaan.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisikan tentang pengolahan dan perhitungan terhadap data-data yang
dikumpulkan, dan kemudian dilakukan analisis secara komprehensif terhadap

hasil-hasil yang diperoleh.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh
dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan saran-saran yang berkaitan dengan

studi ini dan rekomendasi untuk diterapkan di lokasi studi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori tentang Analisis

Uraian teoritis merupakan landasan berpikir yang dapat kita terterakan
melalui beberapa referensi dan pendapat para ahli yang mendukung tentang teori
yang akan kita bahas, akan tetapi landasan teori harus dibarengi dengan
pengetahuan secara individual dalam menguraikan masalah yang akan kita temui
baik dalam pengolahan kosakata ataupun didalam penelitian di lapangan.

2.1.1.Pengertian Analisis

Analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan memilah,
mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan di kelompokkan menurut
kriteria tertentu lalu dicari ditaksir makna dan kaitannya. Sedangkan menurut
Komaruddin, analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
sehubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan
yang terpadu.

Menurut Umar (2010), Analisa adalah suatu proses kerja dari rentetan
tahapan pekerjaan sebelum riset didokumentasikan melalui tahapan penulisan

laporan.

2.2. Teori tentang Luas Potensial

Luas Potensial adalah sumber daya alam rencana yang jaringan utamanya
(saluran primer dan sekunder) telah selesai dibangun.

Luas potensial juga berarti bahwa luas suatu wilayah yang dapat dicakup oleh
sebuah daerah irigasi sehingga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan masyarakat,

misalnya untuk pertanian.



Luas potensial dapat kita temukan berdasarkan besar debit minimum terhadap
besar debit yang dibutuhkan. Maka dari itu, luas potensial dapat dirumuskan
dengan Pers. 2.1.

LP = Qgo% (2.1)
Q kebutuhan air

Dimana:

LP = Luas potensial

Qso% = Debit Andalan 80%

Qkebutuhan air = Besar debit air yang dibutuhkan

2.2.1.Pengertian Luas

Luas, luasan, atau area adalah besaran yang menyatakan ukuran dua dimensi
suatu bagian permukaan yang dibatasi dengan jelas, biasanya suatu daerah yang
dibatasi oleh kurva tertutup.

2.2.2.Pengertian Potensial

Potensial adalah sebuah istilah dari kata potensi yang berarti memiliki
kemampuan namun belum tercapai untuk saat ini. Secara sederhana kata potensial
sama dengan memiliki potensi.

Istilah potensial pada umumnya mengacu pada kemampuan saat ini yang
belum direalisasi. Istilah ini juga digunakan dalam berbagai bidang, dari fisika
sampai ke ilmu-ilmu sosial untuk menunjukkan hal yang bersifat perubahan

bentuk ataupun perubahan energi dari bentuk satu ke bentuk lainnya.

2.3. Teori tentang Klimatologi

Klimatologi berasal dari bahasa Yunani Klima dan Logos yang masing?2
berarti kemiringan (slope) yg di arahkan ke Lintang tempat sedangkan Logos
sendiri berarti IImu. Jadi definisi Klimatologi adalah ilmu yang mencari gambaran
dan penjelasan sifat iklim, mengapa iklim di berbagai tempat di bumi berbeda dan
bagaimana kaitan antara iklim dan dengan aktivitas manusia. Karena klimatologi

memerlukan interpretasi dari data-data yang banyak sehingga memerlukan



statistik dalam pengerjaannya, orang-orang sering juga mengatakan klimatologi

sebagai meteorologi statistik (Tjasyono, 2004).

2.3.1. Pengertian Klimatologi

Klimatologi adalah ilmu yang mempelajari iklim, dan merupakan sebuah
cabang dari ilmu atmosfer. Dikontraskan dengan meteorologi yang mempelajari
cuaca jangka pendek yang berakhir sampai beberapa minggu, klimatologi
mempelajari frekuensi di mana sistem cuaca ini terjadi.

Klimatologi tidak mempelajari fenomena atmosfer secara tepat (misalnya
pembentukan awan, curah hujan, dan petir), tetapi mempelajari kejadian rata-rata
selama beberapa tahun sampai millenia, dan juga perubahan dalam pola cuaca
jangka panjang, dalam hubungannya dengan kondisi atmosfer.

2.4. Teori tentang Irigasi

Irigasi merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk mengairi lahan
pertanian. Dalam dunia modern, saat ini sudah banyak model irigasi yang dapat

dilakukan manusia.

2.4.1. Pengertian Irigasi

Irigasi adalah menyalurkan air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman ke
tanah yang diolah dan mendistribusinya secara sistematis (Sosrodarsono dan
Takeda, 2003). Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air
irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan,
irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak (PP No. 20
tahun 2006 tentang Irigasi).

Irigasi tidak hanya digunakan untuk mendistribusikan air, ada juga beberapa
fungsi irigasi antara lain:

1. Membasahi tanah
Hal ini merupakan salah satu tujuan terpenting, karena tumbuhan banyak
memerlukan air selama masa tumbuhnya. Pembasahan tanah ini bertujuan

untuk memenuhi kekurangan air apabila hanya ada sedikit air hujan.



2. Merabuk tanah
Membasahi tanah dengan air sungai yang banyak mengandung mineral

3. Mengatur suhu tanah
Tanaman dapat tumbuh dengan baik dengan suhu yang optimal. Air irigasi
dapat membantu tanaman untuk mencapai suhu yang optimal tersebut.

4. Membersihkan tanah
Hal ini bertujuan untuk menghilangkan hama tanaman seperti ular, tikus,
serangga, dan lain-lain. Selain itu dapat juga membuang zat-zat yang tidak
dibutuhkan oleh tanaman ke saluran pembuang

5. Memperbesar ketersediaan air tahnah
Muka air tanah akan naik apabila digenangi air irigasi yang merembes. Dengan

naiknya muka air tanah, maka debit sungai pada musim kemarau akan naik.

2.4.2. Jenis-Jenis Sistem lIrigasi

Pemilihan sistem irigasi untuk suatu daerah tergantung dari keadaan
topografi, biaya, dan teknologi yang tersedia. Berikut ini akan dibahas empat jenis

sistem irigasi.

2.4.2.1. lIrigasi gravitasi (Open gravitation irrigation)

Sistem irigasi ini memanfaatkan gaya gravitasi bumi untuk pengaliran airnya.
Dengan prinsip air mengalir dari tempat yang tinggi menuju tempat yang rendah
karena ada gravitasi. Jenis irigasi yang menggunakan sistem irgiasi seperti ini
adalah:

a. lrigasi genangan liar

Irigasi mengalirkan air ke permukaan sawah melalui bangunan pengatur

meliputi:

e Irigasi tanah lebak
Pada Irigasi tanah lebak (lebak tanah yang lebih rendah di sepanjang sungai)
pada saat air besar (sehabis hujan), air akan melimpah ke sisi sungai. Pada saat

air surut maka ada sedikit sisa air yang tertinggal.



Irigasi banjir

Prinsip irigasi banjir ini hamper sama dengan irigasi tanah lebak, yang
membedakan pada irigasi banjir dataran di sisi sungai bukan dataran lebak
sehingga diperlukan pintu air. Pinti air dibuka sewaktu sungai mulai banjir agar
air dapat mengairi dataran sisi sungai. Bila air mulai surut maka pintu air
ditutup agar air tidak kembali ke sungai.

Irigasi pasang surut

Sistem irigasi ini memanfaatkan pasang surut dari air laut untuk mengairi
sawah. Irigasi pasang surut ini dapat dikendalikan sepenuhnya dengan cara
pada saat air pasang diharapkan lapisan air bagian atas yang masih tawar dapat
memenuhi kebutuhan lahan. Sedangkan pada saat surut dilakukan proses

drainase.

b. Irigasi genangan dari saluran

Sistem pemberian air dan pembuangan dapat dikendalikan seluruhnya

meliputi:

Irigasi genangan

Digunakan untuk tanaman yang memerlukan banyak air (misalnya: padi).
Sistem ini murah dalam penyelengaraan akan tetapi air yang digunakan
cenderung banyak dan boros, karena lahan harus tetap basah.

Irigasi petak jalur (border strip irrigation)

Jenis irigasi ini sangat baik untuk tembakau, jagung, dan tanaman yang
sejenisnya. Dalam jenis irigasi ini diusahakan agar lahan tidak terlalu landai
agar air tidak terlalu cepat turun.

Irigasi petak (basin irrigation)

Jenis irigasi ini dipergunakan untuk perkebunan

Irigasi alur dan gelombang

Irigasi mengalirkan air melalui alur-alur yang ada di sisi deretan tanaman.

Banyaknya alur akan sangat bergantung pada macam tanah, kemiringan, dan jenis

tanaman. Kecepatan pengaliran tidak boleh terlalu besar, karena apabila terlalu

besar akan terjadi pengerusan.



2.4.2.2. lrigasi siraman (close gravitation irrigation)

Pada sistem irigasi ini air dialirkan melalui jaringan pipa dan disemprotkan ke
permukaan tanah dengan kekuatan mesin pompa air. Sistem ini biasanya
digunakan apabila topografi daerah irigasi tidak memungkinkan untuk
penggunaan irigasi gravitasi. Ada dua macam sistem irigasi saluran:

a. Pipatetap

Sistem ini membutuhkan banyak instalasi pipa. Oleh karena itu pengunaan
sistem seperti ini akan lebih mahal, tetapi lebih awet
b. Pipa bergerak

Sistem ini membutuhkan sedikit instalasi pipa, namun biasanya pipa yang
digunakan cepat rusak. Keuntungan dengan menggunakan sistem irigasi ini adalah
tanah dengan topografi tidak teratur dapat dialiri serta erosi dapat dihindari,
kehilangan air sedikit, serta suhu udara dapat diatur. Kerugian dengan
menggunakan sistem ini adalah modal yang diperlukan cukup besar, pemberian
air dipengaruhi angin, serta pekerjaan tanah dilakukan dalam keadaan tanah

basah.

2.4.2.3. Irigasi bawah permukaan (sub-surface irrigation)

Pada sistem ini air dialirakan dibawah permukaan melalui saluran-saluran
yang ada di sisi-sisi petak sawah. Adanaya air ini mengakibatkan muka air tanah
pada petak sawah naik. Kemudian air tanah akan mencapai daerah penakaran
secara kapiler sehingga kebutuhan air akan dapat terpenuhi. Syarat untuk
menggunakan jenis sistem irigasi seperti ini antara lain:

e Lapisan tanah atas mempunyai permeabilitas yang cukup tinggi

e Lapisan tanah bawah cukup stabil dan kedap air berada pada kedalaman 1,5
meter —3 meter.

e Permukaan tanah relatif sangat datar

e Air berkualitas baik dan berkadar garam rendah

e Organisasi pengaturan air berjalan dengan baik
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2.4.2.4. lIrigasi tetesan (trickle irrigation)

Air dialirkan melalui jaringan pipa dan diteteskan tepat di daerah penakaran

tanaman dengan menggunakan mesin pompa Sebagai tenaga penggerak.

Perbedaan jenis sistem irigasi ini dengan sistem irigasi siraman adalah pipa tersier

jalurnya melalui pohon, tekanan yang dibutuhkan kecil (1 atm). Sistem irigasi

tetesan ini memiliki keuntungan antara lain:

e Tidak ada kehilangan air, karena air langsung menetes dari pohon

e Pestisida tidak tercuci

o Dapat digunakan di daerah yang miring

2.4.3. Klasifikasi jaringan irigasi

pada Tabel 2.1.

Untuk lebih jelasnya pengklasifikasian jaringan irigasi di atas dapat dilihat

Tabel 2.1: Klasifikasi jaringan irigasi (Standar Perencanaan Irigasi KP — 01).

- Klasifikasi Jaringan Irigasi
No. Tinjauan - - -
Teknis Semi Teknis Sederhana
Bangunan
Bangunan Bangunan
1 Bangunan utama permanen atau
permanen . sementara
semi permanen
Kemampuan Tidak mampu
bangunan dalam .
2 Baik Sedang mengatur /
mengukur dan
. mengukur
mengatur debit
Saluran pemberi
Saluran pemberi | dan pembuang | Saluran pemberi
3 Jaringan saluran dan pembuang tidak dan pembuang
terpisah sepenuhnya menjadi satu
terpisah
Belum
, Belum ada
. dikembangkan .
. Dikembangkan . . jaringan
4 Petak tersier atau identitas .
sepenuhnya terpisah yang
bangunan .
L dikembangkan
tersier jarang
5 Efisiensi secara 50-60 % 40-50 % <20%
keseluruhan
6 Ukuran Tak ada batasan < 2000 hektar < 500 hektar
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Untuk klasifikasi jaringan irigasi apabila ditinjau dari segi pengaturannya

maka dapat dibedakan menjadi tiga jenis yakni:

a. Jaringan irigasi sederhana

Di dalam irigasi sederhana,pembagian air tidak diukur dan diatur sehingga
kelebihan air yang ada pada suatu petak akan dialirkan ke saluran pembuang. Pada
jaringan ini terdapat beberapa kelemahan antara lain adanya pemborosan air,
sering terjadi pengendapan, dan pembuangan biaya akibat jaringan dan
penyaluran yang harus dibuat oleh masing-masing desa.

b. Jaringan irigasi semi teknis

Di dalam irigasi jaringan semi teknis, bangunan bendungnya terletak di
sungai lengkap dengan pintu pengambilan tanpa bangunan pengukur di bagian
hilirnya. Beberapa bangunan permanen biasanya sudah dibangun di jaringan
saluran. Bangunan pengaliran dipakai untuk melayani daerah yang lebih luar

dibanding jaringan irigasi sederhana.

c. Jaringan irigasi teknis

Pada jaringan irigasi teknis, saluran pembawa dan saluran pembuang sudah
benar-benar terpisah. Pembagian air dengan menggunakan jaringan irigasi teknis
adalah merupakan yang paling efektif karena mempertimbangkan waktu seiring
merosotnya kebutuhan air. Pada irigasi jenis ini dapat memungkinkan dilakukan

pengukuran pada bagian hilir.

2.4.4. Saluran Irigasi

Air yang dibutuhkan oleh tanaman biasanya akan dialirkan melalui saluran
pembawa. Sedangkan kelebihan air yang ada pada suatu petak akan dibuang
melewati saluran pembuang. Saluran pembawa dan pembuang ini merupakan
saluran irigasi yang paling utama. Apabila dilihat dari segi fungsinya,maka

saluran irigasi dapat dibagi atas:
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1. Saluran Pembawa
Saluran pembawa berfungsi membawa/mengalirkan air dari sumber ke petak

sawah. Dari tingkat percabangannya, maka saluran pembawa ini dibedakan

menjadi

e Saluran Primer
Berfungsi membawa air dari sumbernya dan membagikannya ke saluran
sekunder atau membawa air dari jaringan utama ke jaringan sekunder untuk
dibagikan ke petak-petak tersier yang akan dialiri. Air yang dibutuhkan untuk
irigasi dapat berasal dari sungai, danau, maupun waduk. Akan tetapi umumnya
penggunaan air sungai lebih baik, karena air sungai mengandung banyak zat
lumpur yang merupakan pupuk bagi tanaman. Batas akhir dari saluran primer
adalah bangunan bagi yang terakhir.

e Saluran Sekunder
Dari saluran primer air disadap melalui saluran-saluran sekunder untuk
mengaliri daerah yang sedapat mungkin dikelilingi oleh saluran-saluran alam
yang dapat digunakan untuk membuang air hujan yang berlebihan. Fungsi
utama dari saluran sekunder adalah membawa air dari saluran primer dan
membagikannya ke saluran tersier. Sedapat mungkin saluran pemberi
merupakan saluran punggung sehingga dengan demikian air dapat dibagi untuk
kedua belah sisi. Yang dimaksud dengan saluran punggung adalah saluran
yang memotong atau melintang terhadap garis tinggi sedemikian rupa melalui
titik tertinggi daerah sekitarnya, sehingga dapat mengaliri petak yang ada di
bagian Kiri dan kanan dari saluran.

e Saluran Tersier
Fungsi utama dari saluran tersier adalah membawa air dari saluran sekunder
dan membagikannya ke petak-petak sawah yang memiliki luas antara 75 ha-
125 ha. Jika saluran tersier disadap dari saluran sekunder,maka saluran tersier

juga dapat membagikan air ke sisi kanan-Kkiri saluran.

2. Saluran Pembuang
Fungsi utama dari saluran pembuang adalah membuang sisa atau kelebihan
air yang terdapat pada petak sawah ke sungai. Biasanya digunakan saluran lembah

yaitu saluran yang memotong atau melintang terhadap garis tinggi sedemikian
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rupa hingga melewati titik terendah dari daerah sekitar. Jadi saluran melalui

lembah dari ketinggian tanah setempat.

2.4.5. Petak Irigasi

Petak irigasi adalah daerah-daerah yang akan dialiri oleh sumber air, baik dari
sungai, danau, maupun waduk dengan menggunakan suatu bangunan pengambilan
yang dapat berupa bendungan, rumah pompa ataupun pengambilan bebas.
Perencanaan petak sawah yang dilakukan adalah perencaaan terhadap luas dan
batas petak tersier serta tempat penyadapan airnya. Petak irigasi dapat dibagi atas

3 jenis yakni:

1. Petak Primer

Petak atau gabungan dari petak-petak sekunder yang mendapat air langsung
dari saluran induk. Petak primer dilayani oleh satu saluran primer yang
mengambil airnya dari sumber air. Daerah di sepanjang saluran primer tidak dapat
dilayani dengan mudah dengan cara menyadap air dari saluran sekunder. Apabila
saluran primer melewati sepanjang garis tinggi, maka daerah saluran primer yang

berdekatan harus dialiri oleh saluran primer.

2. Petak Sekunder

Kumpulan dari beberapa petak tersier yang langsung mendapat air dari
saluran sekunder. Biasanya petak sekunder menerima air dari bangunan bagi yang
terletak di saluran primer atau sekunder. Batas-batas petak sekunder umumnya
merupakan topografi yang cukup jelas, misalnya saluran pembuang. Luas petak
sekunder berbeda-beda, tergantung pada situasi daerah. Saluran sekunder sering
terletak pada punggung medan, mengaliri kedua sisi saluran hingga saluran
pembuang yang membatasinya. Saluran sekunder boleh juga direncanakan
sebagai saluran garis tinggi yang mengairi lereng-lereng medan yang lebih

rendah.

3. Petak Tersier
Petak tersier adalah petak-petak sawah yang mendapat aliran air dari

bangunan sadap pada bangunan sekunder. Perencanaan dasar yang berhubungan
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dengan unit tanah adalah petak tersier. Petak ini menerima air irigasi yang
dialirkan dan diukur pada bangunan sadap tersier yang menjadi tanggung jawab
dinas pengairan. Bangunan sadap tersier mengalirkan airnya ke saluran tersier. Di
petak tersier pembagian air, eksploitasi dan pemeliharaan menjadi tanggung jawab
petani yang bersangkutan di bawah bimbingan pemerintah. Hal ini juga
menentukan luas petak tersier. Petak yang terlampau besar akan mengakibatkan
pembagian air yang tidak efisien. Faktor-faktor penentu lain dalam petak tersier
adalah jumlah petani dalam satu petak, topografi, serta jenis tanaman. Pada petak-
petak yang akan ditanami padi, luas idealnya berkisar antara 50-100 ha, bahkan
terkadang mencapai 150 ha. Petak tersier dibagi menjadi petak-petak kwarter yang
masing-masing luasnya antara 8-15 ha. Petak tersier harus berbatasan langsung
dengan saluran sekunder ataupun saluran primer. Pengecualian apabila petak
tersier tidak secara langsung terletak di sepanjang jaringan irigasi utama. Yang
dengan demikian memerlukan saluran muka tersier yang membatasi petak-petak

tersier lainnya.

2.4.6. Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman
dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan
kontribusi air tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 2003). Kebutuhan air sawah untuk
padi ditentukan oleh faktor-faktor berikut:

a) Penyiapan lahan

b) Penggunaan konsumtif
c) Perkolasi dan rembesan
d) Pergantian lapisan air
e) Curah hujan efektif

Kebutuhan air dipintu pengambilan selain dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti tersebut diatas juga dipengaruhi oleh tingkat efisiensi (n) dari saluran
irigasi itu sendiri. Perhitungan yang digunakan untuk menentukan kebutuhan air

irigasi disawah (NFR) yaitu dengan Pers. 2.2.
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NFR=ETc+P + WLR - Re (2.2)
Dimana :
NFR = Kebutuhan air irigasi di sawah (mm/hari)
ETc = Penggunaan konsumtif (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)
Re = Curah hujan efektif (mm/hari)
Untuk menghitung kebutuhan air perhektar perlahan Standar Perencanaan
Irigasi menggunakan Pers. 2.3.

NFR

DR =
(n % 8,64)

(2.3)

Dimana:
DR = Kebutuhan air di pintu pengambilan perhektar perlahan (lt/det/ha)

n = Efisiensi irigasi

2.4.6.1. Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan, digunakan
metode yang dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha (1968). Metode
tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam It/dt/ha selama periode penyiapan

lahan, seperti pada Pers. 2.4.

IR= M. ekfek — 1) (2.9)
Dimana:
IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat Persawahan (mm/hr)
M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan
E = Bilangan Napier (2,7183)
= Konstanta
M = Eo+P (2)
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Dimana:

Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan
(mm/hr)

P = Perkolasi (mm/hr)

k = M.TIS (3)

Dimana:

T = Jangka waktu penyiapan lahan (hr)

S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di tambah dengan lapisan air 50 mm

Untuk petak tersier, jangka waktu yang dianjurkan untuk penyiapan lahan
adalah 1,5 bulan. Bila penyiapan lahan terutama dilakukan dengan peralatan
mesin, jangka waktu satu bulan dapat dipertimbangkan. Kebutuhan air untuk
pengolahan lahan sawah (puddling) bisa diambil 200 mm. Ini meliputi penjenuhan
(presaturation) dan penggenangan sawah, pada awal transplantasi akan
ditambahkan lapisan air 50 mm lagi. Angka 200 mm di atas mengandaikan bahwa
tanah itu "bertekstur berat, cocok digenangi dan bahwa lahan itu belum bera (tidak
ditanami) selama lebih dari 2,5 bulan. Jika tanah itu dibiarkan bera lebih lama
lagi, ambillah 250 mm sebagai kebutuhan air untuk penyiapan lahan. Kebutuhan
air untuk penyiapan lahan termasuk kebutuhan air untuk Persemaian (KP-01
2010).

2.4.6.2. Penggunaan Konsumtif

Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang dipakai oleh tanaman untuk
proses fotosintesis dari tanaman tersebut. Penggunaan konsumtif dihitung dengan
Pers. 2.5.

ETc=kc.ETo (2.5)
Dengan:

ETc = Evapotranspirasi Tanaman

kc = Koefisien tanaman

ETo = Evapotranspirasi potensial (Penmann modifikasi) (mm/hr)
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Tabel 2.2: Besaran koefisien tanaman padi dan palawija (Referensi F.A.O).

Tengah Nedeco/Prosida F.A.O

Bulanan | Varietas Varietas Varietas Varietas Palawija
ke Biasa Unggul Biasa Unggul
1 1,20 1,20 1,10 1,10 0,50
2 1,20 1,27 1,10 1,10 0,59
3 1,32 1,33 1,10 1,05 1,02
4 1,40 1,30 1,10 1,05 1,05
5 1,35 1,30 1,10 0,95 0,96
6 1,24 0,00 1,05 0,00 0,45
7 1,12 0,95 0,00
8 0,00 0,00

2.4.6.3. Perkolasi dan Rembesan

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona tidak jenuh, yang tertekan
diantara permukaan tanah sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh). Daya
perkolasi (P) adalah laju perkolasi maksimum yang dimungkinkan, yang besarnya
dipengaruhi oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh yang terletak antara
permukaan tanah dengan permukaan air tanah. Pada tanah-tanah lempung berat
dengan karakteristik pengelolahan (puddling) yang baik, laju perkolasi dapat

mencapai 1-3 mm/ hr. Pada tanah-tanah yang lebih ringan laju perkolasi bisa lebih

tinggi.

Tabel 2.3: Harga perkolasi dari berbagai jenis tanah (Soemarto, 1987).

No. Macam Tanah Perkolasi (mm/hr)
1 Sandy Loam 3-6
2 Loam 2-3
3 Clay 1-2

2.4.6.4. Penggantian Lapisan Air

Penggantian lapisan air dilakukan setelah pemupukan. Penggantian lapisan air
dilakukan menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, lakukan
penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hr selama %2

bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah transplantasi.
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2.4.6.5. Curah Hujan

e Curah Hujan Rata-Rata

Cara rata-rata aljabar

Cara ini adalah perhitungan rata-rata aljabar curah hujan didalam dan
disekitar daerah yang bersangkutan dengan menggunakan Pers. 2.6.
R=1n(R1+R2+...+Rn) (2.6)
Dimana:

R = Curah hujan daerah (mm)
N = Jumlah titik-titik (pos-pos) pengamatan
R1, R2, ..., Rn =Curah hujan di tiap titik pengamatan (mm)

Hasil yang diperoleh dengan cara ini tidak berbeda jauh dari hasil yang
didapat dengan cara lain, jika titik pengamatan itu banyak dan tersebar merata di
seluruh daerah itu. Keuntungan cara ini ialah bahwa cara ini adalah obyektif yang
berbeda dengan cara isohyet, dimana faktor subyektif turut menentukan

(Sosrodarsono dan Kensaku, 2003).

2.4.7. Kebutuhan Air Pengambilan

Kebutuhan pengambilan untuk tanaman adalah jumlah debit air yang
dibutuhkan oleh satu hektar sawah untuk menanam padi atau palawija. Kebutuhan
pengambilan ini dipengaruhi oleh efisiensi irigasi. Efisiensi irigasi ini adalah air
hilang (losses) akibat dari bocoran (rembesan) dan penguapan di dalam saluran
pada saat air mengalir (Anonim No. 2, 1986). Kebutuhan pengambilan yang
dihasilkan untuk pola tanam yang dipakai, akan dibandingkan dengan debit
andalan untuk tiap setengah bulan dan luas daerah yang bisa diairi (Anonim No.
2, 1986). Apabila debit sungai berlimpah maka luas daerah layanan irigasi adalah
tetap dan direncanakan sesuai dengan pola tanam yang sesuai. Bila debit sungai
terjadi kekurangan maka diperlukan alternatif rotasi teknis/golongan, luas daerah
irigasi dikurangi atau melakukan modifikasi dalam pola tanam.

Debit pengambilan ditentukan oleh kebutuhan pengambilan dan luas daerah

yang akan diairi. Debit pengambilan dapat dihitung dengan Pers. 2.7.
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_DRxA

Q= 1000

2.7)

Dimana:

Q = Debit pengambilan (m3/det)

DR = Kebutuhan pengambilan (ltr/det/ha)
A = Luas areal sawah (Ha)

2.4.8. Pola Tanam

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman, penentuan pola tanam
merupakan hal yang perlu dipertimbangkan. Tabel di bawah ini merupakan
contoh pola tanam yang dapat dipakai.

Tabel 2.4: Pola tanam (Shidarta, 1997).

Ketersediaan air untuk jaringan
irigasi
1. Tersedia air cukup bamnyak  Padi— Padi — Palawija

Pola tanam dalam satu tahun

2. Tersedia air dalam jumlah Padi — Padi — Bera
cukup Padi — Palawija — Palawija
3. Daerah cenderung yang Padi — Palawija — Bera
kekurangan air Palawija — Padi — Bera

2.4.9. Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Dalam perencanaan pendahuluan suatu sistem irigasi hal pertama yang perlu
dikerjakan adalah analisis hidrologi termasuk mengenai kebutuhan air
(consumative use), dimana jumlah kebutuhan air akan dapat menentukan terhadap
perencanaan bangunan irigasi.

Perkiraan banyaknya air untuk irigasi didasarkan pada faktor-faktor dibawah
ini:

1. Jenis tanaman
2. Cara pemberian air
3. Banyaknya curah hujan

4. Jenis tanah

20



5. Waktu penanaman
6. Keadaan iklim
7. Pemeliharaan saluran dan bangunan irigasi

Sedangkan untuk kebutuhan air di sawah untuk tanaman padi ditentukan oleh
faktor penyiapan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi, penggantian air dan
curah hujan efektif, yang secara analitis dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Kebutuhan total air di sawah (GFR)

Kebutuhan total air di sawah adalah air yang diperlukan dari mulai penyiapan
lahan, pengolahan lahan, sehingga siap untuk di tanami, sampai pada masa panen.
Dengan kata lain, air yang di perlukan dari awal sampai selesainya penanaman.
Kebutuhan total air disawah dapat di hitung dengan Pers. 2.8.

GFR =Etc+P + WLR (2.8)

Dengan:

GFR = Kebutuhan total air di sawah (mm / hari atau Lt / hari . ha)
Etc = Evapotranspirasi tetapan (mm /hari)

WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)

P = Perkolasi

b. Kebutuhan air pengambilan (DR), pada Pers. 2.9.

NFR

R= 8.64 X ef (2.9)

Dengan:

DR = Kebutuhan air di lahan (lt/det/ha)

NFR = Kebutuhan bersih air disawah (mm/hari)

ef = Efisiensi irigasi (nilai efisiensi diambil 65%)

Harga efisiensi irigasi didapat dari:

Ef =etxesxep
Ef =0.8X0.9X0.9-0.648~0.6
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c. Kebutuhan bersih air di sawah untuk padi pada Pers. 2.10.
NFR =ETc+ P+ WLR + Re

Dimana:

(2.10)

NFR = Netto Field Water Requirement, kebutuhan bersih air di sawah (mm/hr)

ETc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hr)
P = Perkolasi (mm/hr)

WLR = Penggantian lapisan air (mm/hr)
Re = Curah hujan efektif (mm/hr)

d. Kebutuhan air irigasi untuk padi dengan Pers. 2.11.

IR =NFRe

Dimana:

IR = Kebutuhan air irigasi (mm/hr)

e = Efisiensi irigasi secara keseluruhan

e. Kebutuhan air irigasi untuk palawija dengan Pers. 2.12.

IR =(ETc—-Re)e

f. Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya dengan Pers. 2.13.

DR =1IR 8,64

Dimana:
DR = Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya (It/dt/ha)
8,64 = konstanta pengubah mm/hr ke I/dt/ha

2.4.10. Curah Hujan Efektif

(2.11)

(2.12)

(2.13)

Air hujan merupakan salah satu sumber untuk memberikan pengairan irigasi.

Apabila besar hujan yang terjadi mencukupi kebutuhan air tanaman, maka irigasi

tidak diperlukan lagi. Demikian pula sebaliknya, apabila tidak ada curah hujan

maka pemenuhan kebutuhan air tanaman diberikan air irigasi.
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Sebagian curah hujan yang jatuh akan melimpas diatas permukaan tanah
sebagai run off (aliran permukaan), mengalir dibawah zona akar yang disebut
dengan perkolasi, di uapkan langsung dan tertahan dibawah permukaan cekungan
tanah. Bagian hujan tersebut tidak dapat digunakan oleh tanaman atau dengan kata
lain air tersebut tidak efektif. Sedangkan hujan yang efektif adalah air hujan yang
mengalir dan tersimpan oleh zona akar serta dapat digunakan oleh tanaman.

Curah hujan efektif adalah curah hujan andalan yang jatuh di suatu daerah
dan digunakan tanaman untuk pertumbuhannya. Curah hujan efektif digunakan
untuk memperkirakan kehilangan air akibat aliran permukaan dan perkolasi.
Sistem Irigasi “continous flowing” (pengaliran berkelanjutan) dan “Intermitten
flowing” (pengaliran sementara waktu) sangat berpengaruh terhadap kapasitas
penyimpanan suatu petakan lahan dan secara langsung berpengaruh pada besarnya
curah hujan efektif. Curah hujan efektif didefinisikan sebagai bagian dari
keseluruhan curah hujan yang secara efektif tersedia untuk kebutuhan air bagi
tanaman. Besaran curah hujan efektif tersebut diprediksikan sebesar 70% dari

curah hujan tengah bulanan dengan probabilitas terlampaui 80%.

2.4.10.1.Padi

Untuk irigasi tanaman padi di Indonesia berlaku ketentuan bahwa curah hujan
efektif diambil 70% dari curah hujan rata-rata tengah bulanan dengan

kemungkinan terlampaui 80% dengan menggunakan Pers. 2.14.

_ 70% XRgO

Rer= Era— (2.14)
Dimana:

Rgo = Curah hujan tengah bulanan dengan kemungkinan terlampaui 80% (mm)
Ret = Curah hujan efektif (mm/hari)

2.4.10.2.Palawija

Curah hujan efektif untuk palawija menggunakan Pers. 2.15 dan 2.16.

Ret  =FD (1,25. Rso"#* 2,93 ) (110 000009 ETo) (2.15)
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FD =0,53+0,0116.D-8,94.10°.D*+2,32x107. D3 (2.16)

Dimana:

Rso = Curah hujan tengah bulanan dengan kemungkinan terlampaui 50% (mm)
Rer = Curah hujan efektif (mm/hari)

D = Air tanah yang siap dipakai

- Kedelai = 75mm
- Jagung = 80 mm
- Kacangtanah = 55 mm
- Bawang = 35mm

2.4.11. Analisis Ketersediaan Air

Untuk memenuhi kebutuhan air oleh tanaman dan lahan, perlu disediakan
sejumlah air. Jumlah air yang disediakan yaitu sejumlah kebutuhan air dikurangi
dengan hujan efektif yang terjadi. Penyediaan kebutuhan air ini dapat dilakukan
dari sungai, waduk, pemompaan air dan sumber-sumber air lainnya.

Penyediaan air yang biasanya dilakukan di Indonesia adalah dari limpasan air
sungai. Karena biaya pengadaan untuk pengambilan air dari sungai adalah yang
paling murah dan jumlah air yang tersedia dapat diandalkan. Untuk itu diperlukan
pengukuran debit sungai dimana nantinya akan digunakan untuk menentukan

debit andalan dalam perencanaan suatu sistem irigasi.

2.4.11.1.Debit Andalan

Data debit aliran sungai yang digunakan dalam perencanaan irigasi adalah
data debit bulanan rata-rata. Debit andalan didefinisikan sebagai debit minimum
rata-rata mingguan atau tengah-bulanan. Debit minimum rata-rata mingguan atau
tengah-bulanan ini didasarkan pada debit mingguan atau tengah bulanan rata-rata
untuk kemungkinan tak terpenuhi 20%. Perhitungan debit andalan bertujuan untuk
menentukan luas areal irigasi yang mampu dilayani oleh sungai yang ditinjau.

Debit andalan dalam perencanaan irigasi untuk satu bulan adalah debit
dengan kemungkinan terpenuhi 80% atau tidak terpenuhi 20% dari waktu bulan

tersebut. Untuk menentukan kemungkinan tersebut maka disusun menurut

24



rangkingnya dari urutan terkecil sampai yang terbesar. Data debit bulanan yang
telah diurut ini, masing-masing diberikan bobot dari 0% sampai 100%. Jika untuk
menentukan debit andalan dengan kemungkinan tak terpenuhi sebesar 20%, maka
dari urutan data dengan bobot sebesar 20% merupakan debit andalan yang

memenuhi Persyaratan tersebut diatas.

a. Metode F.J. Mock

Model Mock ini mensimulasikan kesetimbangan air bulanan pada suatu
cathment area tertentu yang ditujukan untuk menghitung total run off (aliran
permukaan) dengan menggunakan hujan bulanan, evapotranspirasi, kelembaban
tanah, dan Persedian air tanah. Hal ini telah didasari pada proses kesetimbangan
air yang sudah umum, yaitu bahwa hujan yang jatuh di atas permukaan tanah dan
tumbuhan penutup lahan, sebagian air itu akan menguap dan sebagian lagi akan
meresap masuk kedalam tanah. Infiltrasi dan perkolasi ini akan keluar menuju
sungai menjadi aliran dasar.

Metoda Mock yang dikembangkan oleh Dr. F. J. Mock yang merupakan salah
satu dari sekian banyak metoda yang menjelaskan hubungan rainfall-runoff.
Untuk menganalisis ketersediaan air di daerah aliran Irigasi Kerasan dilakukan
dengan cara mensistensis data dengan “Rainfall — Runoff Model”. Dimana
diperlukan untuk perhitungan neraca air sehingga dapat diketahui kemampuan air
mengairi areal irigasi.

Pada prinsipnya, metoda Mock memperhitungkan volume air yang masuk,
keluar, dan yang disimpan dalam tanah (soil storage). Volume air yang masuk
adalah hujan. Air yang keluar adalah infiltrasi, perkolasi dan yang dominan adalah
akibat evapotranspirasi. Perhitungan evapotranspirasi menggunakan metoda
Penman. Sementara soil storage adalah volume air yang disimpan dalam pori-pori
tanah, hingga kondisi tanah menjadi jenuh.

Secara keseluruhan perhitungan debit dengan Metoda Mock ini mengacu
pada water balance, dimana volume air total yang ada di bumi adalah tetap, hanya
sirkulasi dan distribusinya yang bervariasi.

Pada analisis debit andalan digunakan metoda F.J. Mock dengan bentuk

Persamaan dasar yaitu pada Pers. 2.17.
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Q=(Dro+Bf)F (2.17)

Dimana:

Q = Debit andalan (m®/dt)

Dro = Limpasan langsung/ direct runoff (mm)
Bf = Base flow (mm)

F = Catchment area (km?)

Adapun persamaan-persamaan yang mendukung Pers. 2.17 adalah

persamaan:

Dro =Ws—1| (2.18)
Ws  =R-El (2.19)
El =ETo-AE (2.20)
AE/ET, = (%) x (18 — n) (2.21)
AE =ETox(Z)x (18 —n) (2.22)
I = if x Ws (2.23)
Dimana:

Ws = Air lebih/Water surflus (mm)

R = Curah hujan bulanan (mm)

ET, = Evapotranspirasi Penman modifikasi (mm/bulan)

El = Evapotranspirasi ambang/limit evapotranspirasi (mm)

AE = Selisih antara evapotranspirasi Penman dan evapotranspirasi ambang/
limit evapotranspirasi (mm)

I = Infiltrasi (mm)

if = Koefisien infiltrasi sebesar 40%
m = Exposed surface (%)
n = Rerata jumlah hari hujan (hari)

Evapotranspirasi ambang/limit evapotranspirasi dipengaruhi oleh proporsi

permukaan luar yang tidak tertutupi oleh tumbuhan hijau (exposed surface) pada
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musim kemarau. Besarnya exposed surface (m) untuk tiap daerah berbeda-beda.
F.J. Mock mengklasifikasikan menjadi tiga daerah dengan masing-masing nilai

exposed surface seperti yang terlihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5: Besar exposed surface (m) (Sudirman, 2002).

M Daerah

0% Hutan primer, sekunder
10%-40% Daerah tererosi
30%-50% Daerah ladang pertanian

Berikut ini adalah Persamaan pendukung lainnya yaitu Pers. 2.24.
Ro=(1-Vn’)+(Ws-1) (2.24)

Dimana:

Ro = Limpasan air/ Runoff (mm)

Vn = Storage volume bulan (mm)

Dari Persamaan diatas besarnya storage volume bulanan (\Vn) yang terdapat
pada Metoda Mock dipengaruhi oleh:

a. Infiltrasi (1), semakin besar Infiltrasi maka storage volume semakin besar pula.
Begitupun sebaliknya.

b. Konstanta resesi aliran (K), konstanta resesi aliran bulanan (monthly flow
recession constan) adalah proporsi dari air tanah bulan lalu yang masih ada
bulan sekarang.

c. Storage volume bulan sebelumnya (Vn1), nilai ini diasumsikan sebagai
konstanta awal, dengan anggapan bahwa water balance merupakan siklus
tertutup yang ditinjau selama rentang waktu menerus tahunan tertentu. Dengan
demikian maka nilai asumsi awal bulan pertama tahun pertama harus dibuat
sama dengan nilai bulan terakhir tahun terakhir.

Dari ketiga factor diatas maka diperoleh Pers. 2.25, 2.26, dan 2.27.

Vn ={05X(1+K)xI}+{Kx(Vn1)} (2.25)
Vi’ =Vn— (Vi) (2.26)
Bf =1-Vn (2.27)
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Dimana:

Vn’ = Selisih antara storage volume bulanan dan storage volume bulan
sebelumnya (mm)

Vn1 = Storage volume bulan sebelumnya (mm)

K = Konstanta resesi aliran sebesar 60%

b. Distribusi Weibull

Distribusi  Weibull biasanya digunakan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang menyangkut lama waktu (umur) suatu objek yang mampu bertahan
hingga akhirnya objek tersebut tidak berfungsi sebagaimana mestinya (rusak atau
mati).

Debit andalan merupakan debit yang diandalkan untuk suatu probabilitas
tertentu. Probabilitas untuk debit andalan ini berbeda-beda, untuk keperluan
irigasi biasa digunakan probabilitas 80%. Sedangkan untuk keperluan air minum
dan industri tentu saja dituntut probabilitas yang lebih tinggai, yaitu 90% sampai
dengan 95% (Soemarto, 1987). Dalam menentukan besarnya debit andalan
digunakan probabilitas Metode Weibull, dengan Pers. 2.28.

P = m/(n+1) x 100% (2.28)
Dimana:

P = peluang (%)

m = nomor urut data

n = jumlah data

2.4.11.2. Neraca Air

Hubungan antara masukan air total (inflow) dengan keluaran air total
(outflow) dalam suatu daerah untuk suatu periode tertentu. Hubungan itu
umumnya disebut dengan neraca air (water balance). Secara kuantitatif, neraca air
menggambarkan bahwa selama periode tertentu masukan air total sama dengan
keluaran air total ditambah dengan perubahan air cadangan (change in storage).
Perhitungan neraca air akan menentukan terhadap pola tanam akhir yang akan

dipakai untuk jaringan irigasi.
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Dalam perhitungan neraca air, kebutuhan pengambilan yang dihasilkan untuk
pola tanam yang dipakai akan dibandingkan dengan debit andalan untuk setiap
setengah bulan dan luas daerah yang bisa diairi. Apabila debit sungai melimpah,
maka luas daerah proyek irigasi adalah tetap karena luas maksimum daerah
layanan (command area) akan direncanakan sesuai dengan pola tanam yang
dipakai. Bila debit sungai tidak berlimpah dan kadang-kadang terjadi kekurangan
debit, maka ada pilihan yang bisa dipertimbangkan:

* Luas daerah irigasi dikurangi, yaitu bagian-bagian tertentu dari daerah yang bisa
diairi (luas maksimum daerah layanan) tidak akan diairi.
» Melakukan modifikasi dalam pola tanam, yaitu dapat diadakan perubahan dalam

pemilihan tanaman atau tanggal tanam untuk mengurangi kebutuhan.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Bagan Alir Penelitian

Langkah-langkah dalam analisa pada tugas akhir ini dilakukan dengan
beberapa tahapan, seperti tujuan dari penelitian serta metode yang digunakan
dalam menganalisa. Langkah-langkah perencanaan dapat dilihat pada Gambar
3.1

Mulai
|
Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Data Skunder
|

Data curah hujan BMKG (2007-2016)
Data klimatologi
Luas DAS sungai Ular
Data Debit Aliran Sungai Ular
Skema Jaringan Irigasi

[
Penyiapam
Lahan (Lp)

| |
Analisis Kebutuhan . Analisis Ketersediaan
Air Irigasi (NFR) Alternatif Pola Tanam Air

Analisis Luas Potensial
(LP)

Kesimpulan dan saran
[

Selesai

ok~ wbdE

Gambar 3.1: Bagan alir penelitian.

30



3.2. Jenis Penelitian

Pada penelitin ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Sukmadinata (2005), dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang
berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran
pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Peneliti kualitatif
percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui
penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial
mereka (Danim, 2002).

Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi
yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan
demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan
instrumen kunci (Sugiyono, 2005).

Ada lima ciri pokok karakteristik metode penelitian kualitatif yaitu:

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data

Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi sosial merupakan kajian
utama penelitian kualitatif. Peneliti pergi ke lokasi tersebut, memahami dan
mempelajari situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di tempat
kejadian. Peneliti mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber yang erat
hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu. Hasil-hasil yang diperoleh
pada saat itu segera disusun saat itu pula. Apa yang diamati pada dasarnya tidak

lepas dari konteks lingkungan di mana tingkah laku berlangsung.

2. Memiliki sifat deskriptif analitik

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti
hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan
lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan
angka-angka. Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya
informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data

aslinya (tidak ditransformasi dalam bentuk angka). Hasil analisis data berupa
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pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian
naratif. Hakikat pemaparan data pada umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan
mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Untuk itu peneliti dituntut
memahami dan menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat
memberikan justifikasi mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data.

3. Tekanan pada proses bukan hasil

Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan pada hasil. Data dan
informasi yang diperlukan berkenaan dengan pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana untuk mengungkap proses bukan hasil suatu kegiatan. Apa yang
dilakukan, mengapa dilakukan dan bagaimana cara melakukannya memerlukan
pemaparan suatu proses mengenai fenomena tidak dapar dilakukan dengan ukuran
frekuensinya saja. Pertanyaan di atas menuntut gambaran nyata tentang kegiatan,
prosedur, alasan-alasan, dan interaksi yang terjadi dalam konteks lingkungan di
mana dan pada saat mana proses itu berlangsung. Proses alamiah dibiarkan terjadi
tanpa intervensi peneliti, sebab proses yang terkontrol tidak akan menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Peneliti tidak perlu mentransformasi data menjadi
angka untuk mengindari hilangnya informasi yang telah diperoleh. Makna suatu
proses dimunculkan konsep-konsepnya untuk membuat prinsip bahkan teori

sebagai suatu temuan atau hasil penelitian tersebut.

4. Bersifat induktif

Penelitian kualitatif sifatnya induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari
deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan yakni fakta empiris. Peneliti terjun ke
lapangan, mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi secara alami,
mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan-
kesimpulan dari proses tersebut. Kesimpulan atau generalisasi kepada lebih luas
tidak dilakukan, sebab proses yang sama dalam konteks lingkungan tertentu, tidak
mungkin sama dalam konteks lingkungan yang lain baik waktu maupun tempat.
Temuan penelitian dalam bentuk konsep, prinsip, hukum, teori dibangun dan
dikembangkan dari lapangan bukan dari teori yang telah ada. Prosesnya induktif

yaitu dari data yang terpisah namun saling berkaitan.
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5. Mengutamakan makna

Penelitian kualitatif mengutamakan makna. Makna yang diungkap berkisar
pada persepsi orang mengenai suatu peristiwa. Misalnya penelitian tentang peran
kepala sekolah dalam pembinaan guru, peneliti memusatkan perhatian pada
pendapat kepala sekolah tentang guru yang dibinanya. Peneliti mencari informasi
dari kepala sekolah dan pandangannya tentang keberhasilan dan kegagalan
membina guru. Apa yang dialami dalam membina guru, mengapa guru gagal
dibina, dan bagaimana hal itu terjadi. Sebagai bahan pembanding peneliti mencari
informasi dari guru agar dapat diperoleh titik-titik temu dan pandangan mengenai
mutu pembinaan yang dilakukan kepala sekolah. Ketepatan informasi dari
partisipan (kepala sekolah dan guru) diungkap oleh peneliti agar dapat
menginterpretasikan hasil penelitian secara sahih dan tepat.

Berdasarkan ciri di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif tidak
dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, tapi dimulai dari lapangan
berdasarkan lingkungan alami. Data dan informasi lapangan ditarik maknanya dan
konsepnya, melalui pemaparan deskriptif analitik, tanpa harus menggunakan
angka, sebab lebih mengutamakan proses terjadinya suatu peristiwa dalam situasi
yang alami. Generalisasi tak perlu dilakukan sebab deskripsi dan interpretasi
terjadi dalam konteks dan situasi tertentu. Realitas yang kompleks dan selalu
berubah menuntut peneliti cukup lama berada di lapangan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Bogdan dan Biklen (1992) menjelaskan
bahwa bahwa ciri-ciri metode penelitian kualitatif ada lima, yaitu:

e Penelitian kualitatif mempunyai setting yang alami sebagai sumber data
langsung, dan peneliti sebagai instrumen kunci.

e Penelitian kualitatif adalah penelitian yang deskriptif. Data yang
dikumpulkan lebih banyak kata-kata atau gambar-gambar daripada angka

e Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk. Hal ini
disebabkan oleh cara peneliti mengumpulkan dan memaknai data, setting atau
hubungan antar bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila

diamati dalam proses.
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Peneliti kualitatif mencoba menganalisis data secara induktif: Peneliti tidak
mencari data untuk membuktikan hipotesis yang.mereka susun sebelum mulai
penelitian, namun untuk menyusun abstraksi.

Penelitian kualitatif menitikberatkan pada makna bukan sekedar perilaku
yang tampak.

Atas dasar penggunaanya, dapat dikemukakan bahwa tujuan penelitian

kualitatif dalam bidang pendidikan yaitu untuk:

1.

3.3.

Mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikan berdasarkan apa yang
terjadi di lapangan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk menemukenali
kekurangan dan kelemahan pendidikan sehingga dapat ditentukan upaya

penyempurnaannya.

Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala dan peristiwa pendidikan
yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya dalam konteks ruang dan waktu

serta situasi lingkungan pendidikan secara alami.

Menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep dan prinsip pendidikan
berdasarkan data dan informasi yang terjadi di lapangan (induktif) untuk

kepentingan pengujian lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Januari 2018

di Sungai Ular yang meliputi Kabupaten Deli Serdang, Karo, Simalungun, dan

Serdang Bedagai dengan luas total aliran 1133,43 km?,

3.4.

Narasumber (Key Informant)

Narasumber (informant) adalah seseorang yang memiliki banyak informasi

(data) mengenai objek yang sedang diteliti. Lazimnya informan atau narasumber

penelitian ini ada dalam penelitian yang subjek penelitiannya berupa “kasus” (satu

kesatuan unit), antara lain yang berupa lembaga atau organisasi atau institusi

(pranata) sosial. Diantara sekian banyak informan tersebut, ada yang disebut

narasumber kunci (key informant) seseorang ataupun beberapa orang, yaitu orang-
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orang yang paling banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai

objek yang sedang diteliti tersebut.

Tabel 3.1: Data dan sumber penelitian.

No Jenis Data Sumber Data Durasi
1 | Curah hujan bulanan BMKG 2007-2016

2 | Klimatologi BMKG 2016

3 | Debit sungai BWS 2007-2016

4 | Peta Google

3.5. Peta Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian pada tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.2
berikut.

Daerah Aliran Sungai
Daerah Aliran Sungai
[ Batang Kuis
.| Belawan
© Belutu
I Deli
" Hapal
I Nalipang
' | Padang
W Percut
0 Serdang
| | Sialang Buah
I IUlar

%ﬁ_,. DAS DELI
! _--1DAS PERCUT

Pt

T S TOBA-ASANAN

[/

WS
ALAS-SINEKIL ‘a,(

z‘ o i
N r-‘;/
5 s

Gambar 3.2: Peta lokasi penelitian.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Daerah Aliran Sungai

Luas daerah aliran sungai Ular sebesar + 1234,14 km? dengan panjang sungai
dari hulu sampai ke hilir mencapai + 31,65 km. Cacthment Area pada penelitian
ini dapat disamakan dengan Chacthment Area sampai hilir daerah aliran sungai
Ular.

4.2. Perhitungan Curah Hujan Efektif

Dalam perhitungan curah hujan efektif untuk tanaman padi dan palawija di
tetapkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Probabilitas curah hujan terlampaui untuk tanaman palawija ditetapkan 50%

(Rso) dan untuk tanaman padi ditentukan sebesar 80% (Rsgo).

2. Rumus-rumus menghitung curah hujan efektif untuk padi dan palawija dapat

digunakan Pers. 2.7, 2.8 dan 2.9 pada Bab 2.

Data curah hujan yang digunakan dalam menganalisa curah hujan efektif dan
kebutuhan air irigasi diambil dari satu stasiun yang ada yaitu stasiun Kuala pada
Kabupaten Langkat. Dimana data yang diambil yaitu data bulanan, pertengahan
bulanan, dan rerata jumlah hari hujan.

Contoh :

Perhitungan curah hujan efektif untuk padi dan palawija pada tengah bulanan

pertama ( | ) pada bulan Januari

a. Nilai probabilitas 80% (Rso) dapat dilihat pada tabel rangking curah hujan
bulanan:

Rso= 26 mm

Maka curah hujan efektif untuk padi, yaitu:
70% XRgO

15
70% X26

15

1,21 mm/hari

Ref =
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Nilai probabilitas 50% (Rso) dapat dilihat pada tabel rangking curah hujan

bulanan:
_ 50—54,55

Rso = 66 + 1545-5455 X (67 — 66)
= 66,5 mm

Maka curah hujan efektif untuk palawija adalah:

D = 80 mm
FD = 0,53+0,0116. D-8,94.10°.D%*+2,32x 107 .D?
= 0,53 +(0,0116 x 80) — (8,94 x 10° x 802) +(2,32x 107 x 803)
= 1,005
Ref = FD (1’25 ] R500,824 _ 2,93) (10 0,000095 . ETO)
= 1,005 x (1,25 x 66,5082 2,93) x (100'000095"3'37)
= 36,96 mm
Ref = %
— 36,96
T 15
= 2,46 mm/hari

Hasil perhitungan diatas didasarkan atas langkah-langkah yang telah

dijelaskan pada Bab 2 dan selanjutnya curah hujan efektif untuk padi dan palawija

untuk tengah bulanan pada bulan-bulan berikutnya dapat dilihat pada lampiran.

4.3. Analisis Ketersediaan Air

Pada penelitian tugas akhir ini, analisa dilakukan pada ketersediaan air

permukaan, oleh sebab itu dilakukan perhitungan debit andalan.

4.3.1. Perhitungan Debit Andalan

Adapun langkah dalam menghitung ketersediaan air atau debit andalan pada

DAS Sei Ular adalah dengan menggunakan metode Weibull. Data yang

dipergunakan dalam metode ini adalah data debit sebagaimana yang terlampir.
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Tabel 4.1: Nilai rata-rata debit sungai.

Tahun | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Maks | 113,0 | 122,1 | 124,0 | 110,2 | 139,0 | 153,0 | 144,8 | 158,2 | 172,0 | 168,0
Rerata | 86,4 | 84,3 | 86,0 | 79,4 | 94,1 | 113,1 | 101,6 | 132,3 | 139,7 | 134,8

Min 69,7 | 545 | 730 | 644 | 770 | 79,8 | 67,8 | 112,0 | 118,3 | 116,0

m3/dt

200.0

180.0
ﬁ
160.0

140.0 ——

~— Y
60.0

40.0
20.0

0.0 T T T T T T T T T 1

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

T e \laksimum
120.0 - R
100.0 ata-rata

80.0 ‘/ / e Minimum

Gambar 4.1: Grafik rata-rata debit.

m3/dt
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120 +—

100 \
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Gambar 4.2: Grafik debit minimum 10 tahun.
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Tabel 4.2: Nilai probabilitas debit minimum.

No Data Tahun Qmin Probabilitas
1 2015 118,3 9,1
2 2016 116,0 18,2
3 2014 112,0 27,3
4 2012 79,8 36,4
5 2011 77,0 45,5
6 2009 73,0 54,5
7 2007 69,7 63,6
8 2013 67,8 72,7
9 2010 64,4 81,8

10 2008 54,5 90,9

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai debit andalan (Q80%) dari Sungai

Ular adalah:

Q80% = Qmax — ( M) X 80%

100%

=118,3 — ({2833%3)) g0y

100%

= 67,26 m3/det

m3/dt
140

120 +—

100

80 167,26

60

40

20

5 6 7
Probabilitas

10

— Q80%

e Minimum

Gambar 4.3: Grafik debit andalan.
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4.4. Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Analisis kebutuhan air irigasi merupakan salah satu tahap penting yang
diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi. Kebutuhan air
tanaman didefenisikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman pada

suatu periode untuk dapat tumbuh dan produksi secara normal.

4.4.1. Perhitungan Penyiapan Lahan

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan dan selama penyiapan lahan dihitung
berdasarkan rumus yang dijelaskan pada Bab 2 yaitu Pers. 2.4.
Contoh:
Perhitungan penyiapan lahan pada bulan Januari
a. Data:
Jangka waktu penyiapan lahan dimana T = 30 haridan T = 45 hari
Perkolasi, P = 2 mm/hari
S = 250 mm (Padi II)
S = 300 mm (Padil)
ETo = 3,26 mm/hari

b. Kebutuhan air selama penyiapan lahan (Lp):

E,2, =11xET,
= 1,1x3,26
= 3,59 mm/hari
M =E,+P
= 3,59 +2
= 5,59 mm/hari
Untuk T =30 hari ; S = 250 mm
K _ M xT
S
= 0,67
Untuk T =45 hari ; S =250 mm
K _ MXxT
S
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5,59%x45
250

= 1,01
Untuk T =30 hari ; S =250 mm

M><ek
ek—1

k =

Lp =

_ 5,59 x2,718%67
2,7180.67 — 1

= 11,44 mm/hari
Untuk T =45 hari ; S =250 mm

M><ek
ek—1

Lp =

5,59 x 2,7180:56
2,7180.56 — 1

13,06 mm/hari
Untuk perhitungan selanjutnya pada bulan-bulan berikutnya dalam

perhitungan kebutuhan air selama penyiapan lahan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

4.4.2. Penggunaan Konsumtif

Koefisien tanaman seperti yang termuat pada Tabel 2.3 Untuk penulisan
tugas akhir ini jenis padi yang dipakai adalah jenis varietas unggul dengan
penggunaan jumlah koefisien tanaman yang telah ditetapkan.

Contoh:
Perhitungan untuk penggunaan konsumtif dengan melihat kebutuhan air yang

maksimum pada alternatif 1

a.  Untuk padi—I:

LP=ETc = 8,89 mm/hari (pada bulan Januari 1)
b.  Untuk padi—II:

LP=ETc = 9,52 mm/hari (pada bulan Agustus I1)

c.  Untuk palawija:

Dimana kc = 1,95
ETo = 3,16 mm/hari (pada bulan Desember I1)
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Sehingga,

ETc kc x ETo
1,95x 3,16

6,16 mm/hari

4.4.3 Kebutuhan Air Irigasi

Contoh:

Perhitungan kebutuhan air irigasi pada bulan Maret pertengah bulanan pertama (I)

a. Data:

ETc = 8,89 mm/hari (untuk Padi I)
ETc = 9,52 mm/hari (untuk Padi 1)
ETc = 6,16 mm/hari (untuk Palawija)
P = 2 mm/hari

WLR= 1,10 mm/hari

Re = 1,21 mm/hari (untuk padil)
Re = 4,27 mm/hari (untuk padi II)
Re = 1,90 mm/hari (untuk palawija)
n =65%

b.  Kebutuhan air irigasi untuk padi I:

NFR

ETc+P+WLR-Re
889+2+0-1.21

9,6 mm/hari

NFR
(n X 8,64)

DR =

9,6
(0,65 x8,64)

1,71 mm/hari

c.  Kebutuhan air irigasi untuk padi II:

NFR

ETc+P + WLR —Re
952+2+110-4,27
8,35 mm/hari
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NFR
(n X 8,64)

DR =

8,35
(0,65 x8,64)

1,48 mm/hari

d.  Kebutuhan air irigasi untuk palawija:

NFR ETc+P+WLR -Re
6,16+2+0-191

6,25 mm/hari

NFR
(n % 8,64)

DR =

6,25
(0,65 X8,64)

1,1 mm/hari

Untuk penjelasan lebih lanjut dapat dijelaskan pada Bab 2 dan perhitungan
selanjutnya dapat dijelaskan pada tabel yang terlampir pada lampiran dengan

beberapa alternatif pola tanam yang telah dianalisa.

4.5. Analisis Luas Potensial (LP)

Luas potensial Daerah Irigasi Sei Ular dapat dihitung berdasarkan rumus

yang dijelaskan pada Bab 2 yaitu pada Pers. 2.1.
Q80%
Q kebutuhan air
_ 672601t/dt
2,12 1t/dt/ha

=31726,4 ha

LP

Adapun skema jaringan irigasi pada Sungai Ular yang merupakan acuan
dalam perbandingan luas potensial terhadap luas yang ada pada saat ini, dapat
dilihat pada Gambar 4.4:
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5.1.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan,perhitungan dan evaluasi terhadap analisis

kebutuhan air maximum dapat disipulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.
2.

5.2.

Besar debir andalan Sungai Ular untuk Q80% adalah 67,26 m3/det.

Pola tanam yang didapat dari hasil analisa kebutuhan air adalah Padi-
Palawija-Padi yang terdapat di alternatif 11. Padi | Maret, Palawija Juli, dan
Padi Il terdapat dibulan November sebesar 2,12 It/det/ha.

Luas potensial daerah irigasi Sei Ular adalah 31726,4 ha. Sedangkan jika
ditinjau pada lokasi, areal yang difungsikan untuk pertanian masyarakat yang
memanfaatkan air dari Sungai Ular hanya 25280 ha. Dengan keadaan
tersebut, daerah irigasi Sei Ular masih mampu untuk mengairi sekitar 6446,4

ha lahan untuk dikembangkan lagi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka beberapa saran atau masukan dapat

disampaikan dalam perencanaan dan pemeliharaan daerah irigasi:

1.

Untuk mengefesiensikan penggunaan air, perencanaan irigasi kebutuhan air
dapat dilakukan pengaturan yaitu saat tanaman padi yang membutuhkan air
paling besar (saat penyiapan lahan) dan tanaman palawija dibuat pada saat
membutuhkan air paling sedikit.

Untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai sudah benar-benar optimal,
disarankan kepada para petani untuk memperdalam lagi subjek ini dan
mencoba berbagai alternatif pola tanam dan dicocokkan dengan kondisi
lapangan.

Jika pola tanam hasil optimasi ini ingin diterapkan, maka sebaiknya
melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada para petani yang ada di daerah
irigasi Sei Ular untuk mendapatkan persetujuan petani terkait perubahan pola

tanam tersebut.
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4. Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar daerah irigasi Sei
Ular, maka masyarakat dapat memanfaatkan potensi air yang ada dengan cara
membuka lagi lahan tanam yang baru.
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Tabel L.1: Curah hujan harian tahun 2007 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb | Mar | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0 0 0 3,7 0 0 0 12,5 7,5 0 8,5
2 1,3 0 8 2 26,5 0 0 55 16,7 0 0 0
3 0 0 0 33 0 55 0 0 34,2 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 2,5
5 0 0 0 0 0 28,8 0 0 0 0,7 0 0
6 0 0 0 0 13,6 0 0 0 9,5 18 0 9,5
7 24,9 0 0 0 61,5 2 2 0 13 17,5 8,5 0
8 75 0 0 0 0 14,7 0 0 17,2 3,2 1,5 0
9 70 0 0 0 6,8 34 0 0 2,2 0 2,3 3,2
10 62 0 0 0 30,6 0 0 0 6 4,2 0 4
11 0 0 0 64,5 2 32 0 15 0 5,5 5 0
12 0 0 0 45,8 2,7 39,1 0 0 0 0 45,2 0
13 0 0 0 0 0 14,7 0 0 1 0 54 0
14 0 0 19 | 79,3 | 239 0 0 215 | 775 | 522 0 2,4
15 0 0 0 0 2 2 25 6,7 | 103,1 0 0 13,9
16 0 0 0 35 71 13,1 0 24 0 0 6,8 42,5
17 0 15| 1,2 0 4.4 0 0 4,4 0 0 0 0
18 0 53,8 | 18,8 0 0,5 0 44 0 741 | 36,5 8,7 11,6
19 5,2 0 0 1 0 48 0 0 0 0 35 10,9
20 0,5 0 0 0 8,2 0 37 2,5 23 5 0 0
21 4,5 0 0 0 46,1 0 0 46,2 | 49,7 22 1 0
22 19 2 0 5,7 17,8 0 66,5 0 0 5,5 0 0
23 0 0 0 42 0 0 7 0 35 0 0 5,5
24 3 1 0 0 0 13,5 6 37,5 5,2 715 | 10,3 0
25 0 0 0 0 0 0 0 8,9 8,6 9,6 0 0
26 0 0 0 8 1 0 0 8,6 0 5 1855 | 53,3
27 8,7 0 0 0 104,2 0 6 0 0 0 46 0
28 0 0 0 47,1 | 12,8 0 18 | 25,2 48 0 41 0
29 0 0 55 0 0 0 2,3 26,1 17 0 0
30 0 0 14 12 0 7,5 51 6,2 9 55,5 0
31 0 6 0 0 0 67 0
Hujan Maximum 70 53,8 19 793 1042 391 665 462 1031 715 55,5 53,3 104,2
Jumlah Curah Hujan | 206,6 583 53 3136 4513 173,66 219 1999 5139 340,7 3573 1678 3055
Jumlah Hari Hujan 11 4 5 13 20 12 10 14 20 18 16 12 155
Hujan (1-5) 1657 0 27 2246 1733 1422 27 352 2812 926 1345 44
Jumlah Data Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 40,9 583 26 89 278 31,4 192 1647 232,7 2481 2228 1238
Jumlah Data Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.2: Curah hujan harian tahun 2008 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb | Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0,5 0 0 2,7 0 3,9 0 0 1.2 0 28,9
2 0 8,6 3 0 0 0 48,2 0 60,1 0 0 0
3 0 73 | 658 0 22,6 0 0 6,7 67,5 | 16,6 0 1,4
4 0 7 45,2 0 0 0 0 7,6 16,5 4,1 45,1 0
5 20,6 0 60 0 44,2 0 9,2 14,3 0 0 0 8,9
6 0 0 5,6 6,1 0 33 0 0 29 0 0 0
7 0 9,7 | 22,8 32 25 6,3 0 0 6,5 0 0 16,1
8 25 0 4,1 0,5 0 0 0 0 4 0 0 24,9
9 4,6 0 30,8 0 0 31 0 0 21,9 5,2 10,1 0
10 2,2 0 1,1 3,5 2,6 18,5 0 63,7 | 17,4 0 0 0
11 0 0 19,7 4,6 0 12 0 0 0 456 | 15,3 35
12 0 0 35 0 0 0 0 0 0 0 0 57,6
13 0 0 1,2 0 0 0 74 3 15,5 0 0 28,9
14 18,5 0 0 0 9,8 0 0 0 2,3 0 19 0
15 0 0 33 0 0 0 8,8 0 22,9 | 59,6 0 4,1
16 0 0 0 0 0 0 14,2 0 0 9,9 0 75,3
17 0 0 0 0 30,3 7,5 13,1 | 41,2 0 6,9 0 0
18 6,3 0 14,5 0 0 0 39 0 0 5,2 0 0
19 46,9 0 8,8 0 0 0 11,5 0 3,6 246 | 19,7 0
20 0 0 0 2,7 0 0 2,6 0 128 | 11,4 | 52,5 1,5
21 0,8 0 2,6 0 332 | 46,2 6,4 23,7 2,7 16,3 | 108,3
22 0 0 1,6 6,3 10,1 71 0 0 8,5 0 14
23 0 0 25 71 0 14,7 0 27,5 0 34,9 0
24 0 0 0,5 1,1 0 0 59 67,1 0 21,2 0,9 35
25 0 0 58,9 0 0 0 16 20 22,3 1,8 0 10
26 20,5 0 6,7 30,1 0 0 1 1,6 0 0 16,7 0
27 15 | 11,3 0 0 0 17,6 0 339 0 0 0 8,1
28 0 0 14,1 4 0 0 0 1,2 44 45,6 0 11,5
29 0 0 0 35 37 0 0 1,6 42,7 0 7 1,6
30 0 1,1 0 0 0 0 0 41,2 | 493 | 16,5 6,5
31 1,1 0 10,8 0 0 28,7 4,2
Hujan Maximum 469 11,3 658 71 442 46,2 59 339 675 59,6 1083 75,3 339
Jumlah Curah Hujan | 1255 444 3774 1654 2283 1363 2052 6182 4018 3831 3251 2965 33122
Jumlah Hari Hujan 11 6 23 12 11 10 14 14 19 18 12 18 168
Hujan (1-5) 484 331 266,1 46,7 1069 432 775 953 2636 1323 895 1743
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 771 11,3 1113 1187 1214 93,1 127,7 5229 1382 2558 2356 1222
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.3: Curah hujan harian tahun 2009 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb | Mar Apr Mei | Jun Jul Ags Sep | Okt | Nop Des
1 6,4 0 19,4 0 4,6 0 0 0 0 0 7,9 0
2 70 0 117,6 33 7,9 0 0 0 1,4 0 50,5 55
3 154,9 0 16,9 0 47,2 0 37,2 12 6,6 0 0 1,1
4 0 0 23,8 0 11 0 20,8 10 11,5 0 83,9 4,3
5 33 0 35 20,1 | 125 0 2,6 0 211 0 0 255
6 13,8 0 3,2 0 8,6 0 0 1,2 0 0 39,7 4,3
7 0,9 0 2,2 9,5 16,1 0 0 0 18,7 0 0 52,3
8 0 0 9,5 0 8,5 13 0 0,9 96,4 0 17,4 0
9 4 0 6,1 0 17,3 0 0 19,1 0 0 0 0
10 0 0 0 176 | 17,7 0 0 0 14,2 0 13 0
11 5,2 0 1,6 10,3 47,8 0 4,1 1 14,5 0 1.2 0]
12 2,6 0 58,2 1 0 12,8 0 0 0 0 0 0
13 82,5 | 11,2 0 0 11,9 0 0 11,6 7,6 0 0,9 0
14 7,2 0 0 9,5 0 0 12,7 53,1 4,1 0 8,7 4,9
15 15 0 8,6 7,9 183 | 1,9 0 0 0 0 4,9 0
16 39 0 1529 | 82,2 | 28,6 0 0 21,8 | 11,9 0 0 12,4
17 0 0 55 0 0 0 0 47 12 0 0 4,5
18 0 0 7,6 0 0 0 0 40 371 0 0 9,8
19 0 0 428 | 131 0 38,1 0 0 1,7 0 0 0
20 0 3,6 0 8,5 18,1 0 3,2 9,8 0 0 0 2,4
21 0 0 215 0 0 0 39,7 0 0 0 0 0
22 2,9 0 20,3 0 0 0 0 2,1 0 0 0
23 0 0 4,1 2,3 0 0 0 0 0 0 5,7
24 0 0 0 22 0 0 0 0 0 0 0,9 12
25 8,8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,6
26 0 0 0 23,6 0 31 8,3 4,5 0 0 0 0
27 0 2,9 0 26,1 | 183 | 39 0 8,6 16,1 0 67,2 0
28 12 0 17,4 0 0 0 16,8 31 12,7 0 7,6 0
29 0 70,5 91 4,1 0 0 0 47,2 0 252 | 355
30 0 0 73,2 0 0 0 0,6 0 0 0 0
31 5,2 0 0 0 52,5 0 0
Hujan Maximum 1549 11,2 1529 822 478 381 39,7 531 964 0 839 523 154,9
Jumlah Curah Hujan | 3851 17,7 6132 369 2985 61,1 1454 2458 3348 0 3347 1751 29804
Jumlah Hari Hujan 17 3 21 17 17 6 9 18 17 0 15 14 154
Hujan (1-5) 3523 11,2 2706 1089 2294 16 774 981 1961 O 2281 97,9
Jumlah Data Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 328 65 3426 2601 691 451 68 1477 1387 0 1066 77,2
Jumlah Data Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.4: Curah hujan harian tahun 2010 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0 0 0 36,7 38,9 57,6 0,9 0 4,7 0 0
2 19,2 0 0 27,5 0 1 15 12,8 4,2 5,6 0 40,3
3 98 0 0 955 | 16,2 13 0 0 0 0 0 34,9
4 0 0 0 10,8 15 16,1 0 7 4,9 0 0 14,5
5 0 0 2 0 0 7,5 0 0 0 6,8 0 16,8
6 0 0 0 3,2 10,8 0 0 457 | 311 13 10 10,9
7 11,3 0 0 0 0 39 1,2 4 0 0 0 19
8 8,7 0 0 6 0 0 25 9,6 18 10,9 | 12,6 6,6
9 0 0 0,8 15 0 6,4 31 0 1 0 65,5 0
10 0 19,2 3 0 0 0 0 26,8 0 0,9 0,9 0
11 0 0 0 0 0 0 14,7 10,5 0 11,4 37,9 23,4
12 0 0 0 0 0 0 0 18,9 | 34,2 0 0,5 16,6
13 40,7 0 3,6 0 0 19,6 0 29,3 7,6 0 239 | 12,7
14 9,9 0 0 0 16 0,6 24,3 0 6,1 0 29,1 0
15 14,8 0 2,2 0 0 0 5,6 1,2 0 1,3 0 4
16 0 0 0 0 0 7 4,6 0 0 0 0 0
17 0 0 0 21 0 50,3 13 0,5 0 0 70 28,8
18 15,5 43 0 0 74 0 1,1 0 45 0 42,7 0
19 2,7 11,2 55 29,6 0 0 0 32,8 53 0 1,2 0
20 0 0 0 0 0 0 26,6 | 13,3 4,9 0 0 8,1
21 11,7 0 60,8 0 67,2 0 0 0 15,6 0 8,3 0
22 0 0 0 0 4,5 0 51 0 2,8 8,7 391 | 17,1
23 0 79,7 | 152 0 0 0 0 0 1,2 68,5 2,2 42,4
24 0 17,9 0 0 245 | 32,9 8,6 0 0 0 0 4,5
25 0 6,5 0 0 0 0 39,1 0 0 0 2,3 11
26 0 0 0 0 34 2 0 17,8 0 26,5 0 0
27 10,9 0 0 20,6 | 359 1,7 1,8 5,7 48 3,2 10,7 0
28 0 42,7 0 0 0 0 0 0 10,5 5,5 82,1 0
29 0 0 0 0 59 211 6,9 62,2 6 64,3 0
30 0 10,1 0 0 448 2,2 0 0 7,3 0 0
31 0 0 0 8,3 0 3,2 4,1
Hujan Maximum 40,7 79,7 60,8 95,5 67,2 50,3 57,6 45,7 62,2 68,5 82,1 42,4 95,5
Jumlah Curah Hujan | 155,2 1815 103,2 2157 2241 2399 242 2437 2189 1718 5033 3058 28051
Jumlah Hari Hujan 11 7 9 9 11 16 19 17 17 16 18 18 168
Hujan (1-5) 1144 19,2 11,6 1445 812 953 1105 166,7 107,1 429 1804 199,7
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 40,8 162,3 916 71,2 1429 1446 1315 77 111,8 1289 3229 106,1
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.5: Curah hujan harian tahun 2011(mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan | Feb | Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0 0 99,1 13,2 70,9 38,4 0 0 61,7 8,5 27,3
2 0 4,1 19 0 0 0 0 0 0 9,9 0 0
3 0 | 21 | 46,2 8,7 0 0 40 185 | 224 44 0 33
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 224 | 244 0
5 0 | 203 0 0 0 33 0 0 0 0 2,8 0
6 0 | 20,6 0 0 0 6,3 9,7 67,6 | 55,9 6,4 6,8 0
7 0 0 0 0 0 0 0 7,5 0 7 0 0
8 0 0 30,6 0 0 0 20,3 | 21,1 0 34 0 0
9 0 0 38,2 0 0 0 0 71 3,4 22,3 2,1 0
10 0 0 12,3 0 0 0 0 1 17,3 4,5 0 0
11 0 0 53,6 7,6 0 18,5 0 20,6 0 0 954 | 37,5
12 0| 28 9,1 2,1 0 12 0 0 0 0 0 78,9
13 0 0 0 0 8,2 0 0 6,5 40,7 0 59,1 0
14 0 0 2,7 0 0 0 0 6,8 0,8 0 0 0
15 0 0 46,6 31 0 0 0 50,5 0 15,4 0 0
16 0 0 0 0 0 20,3 0 0 0 0 0 0
17 0 0 178 | 12,8 0 0 0 2,3 0 1 1,3 40,9
18 0 0 0 0 0 0 0 0 34 7,2 0 0
19 0 0 0 0 15,2 0 0 26,4 0,9 93,9 0 0
20 0 | 25 0,7 0 60,9 50,7 0 1,3 0 1,8 33 41,9
21 0 0 355 0 22,5 28,2 0 0 0 13,9 0 1,5
22 0 0 1,9 0 20,4 0 4,1 1,5 0 0 0 0
23 0 0 21,1 2,9 0 0 33 0 0 4,1 63,9 | 28,6
24 0 | 96 | 18,2 0 70,9 10,1 0 0 0 30,5 1,5 10,7
25 0 | 137 | 10 0 50,3 0 0 66,5 42 159 | 235 0
26 0 0 0 20 22,5 11,6 0 14,8 35 12,8 58 49,8
27 0 0 47 1,3 0 1,9 0 1,4 3 3 5,2 0
28 0 0 1,4 0 1,9 18 6,4 43,1 0 5,2 0 0
29 0 57 35 53 59 0 11,4 0 0 103,5 0
30 0 25,3 4,2 6 15,95 14 0 29,6 0 4,5 0
31 0 142,8 52,5 0 0 0,9 48,3
Hujan Maximum 0 206 1428 99,1 70,9 70,9 40 676 559 939 1035 789 142,8
Jumlah Curah Hujan | O 75,7 526,3 1653 3498 27365 1236 3759 2157 3872 4116 3687 32735
Jumlah Hari Hujan 0 8 21 11 13 14 8 19 12 22 16 11 155
Hujan (1-5) 0 499 2412 1206 214 111 1084 207,2 1405 197 199,1 147
Jumlah Data Kosong | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 0 258 2851 44,7 3284 162,65 152 168,7 752 1902 2125 2217
Jumlah Data Kosong | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.6: Curah hujan harian tahun 2012 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb Mar Apr Mei | Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0 0 60 0 17,9 3,2 0 4,6 0 0 0
2 0 54,3 7,9 7,2 0 0 15 0 0 0 0 15
3 14,1 0 2,1 2,4 0 14,5 0 0 0 0 13,1 0
4 0 0 14,1 0 1,2 0 70,1 0 0 38,3 0 39
5 0 53 11 55 0 51 7,2 0 26,9 0 10,3 0
6 0 0 0 0 43,3 0 9,8 0 0 0 0 0
7 0 0 38,6 0 0 0 56,7 | 61,8 0 11 0 0
8 0 0 0 10,5 | 10,9 0 0 375 2,9 0 0 10,5
9 0,8 0 0 1 0 2,2 0 0 0 32,2 0 7,1
10 0 1,1 0 8,6 0 0 3 0 17,5 26,4 0] 104,5
11 7.8 0,5 18,9 0 2,1 0 0 0 71 0 17,3 0
12 0 0 1,6 0 0,9 0 0 0 1 0 11,2 0
13 0 0 0 0 19,1 0 0 0 0 64,3 11 11,3
14 0 0 0 0 0 0 0 0 4,5 25,8 0 1,3
15 0 20,1 | 115 0 0 0 29,2 0 0 30,1 0 1,2
16 1,1 1,1 0 18,2 12,2 0 28,4 28,3 0 1,5 0 13,9
17 0 191 | 419 0,9 25,5 0 0 15,1 0 0 0 1,5
18 392 | 19 0 0 0 0 18,8 0 25,7 8,6 0 0
19 0 0 2,4 1,6 0 0 0 0 0 0 15 9,2
20 0 0 0,8 59 0 30,7 0 0 6,5 0 10,3 35
21 0 0 0 51 0 0 0 53,3 | 49,8 | 37,7 38 4,3
22 0 0 0 15,9 6,2 | 21,3 0 4,6 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 05| 7,8 108 | 34,1 | 114 0,6 0
24 0 0 2,7 0 51 0 0,7 0 0 41,5 9,5 0
25 0 0 0 0 5,2 0 0 0 115 | 52,1 | 40,3 0
26 0 0 0 18,9 28 | 145 0 14,4 47 9 21,6 0
27 0 0 0 0 2,3 53 0 84,1 3,6 331 9,1 0
28 0 7,5 0 0 33 0 0 0 0 0 28,9 6,1
29 0 8 12,8 8,4 2,7 0 0 0 0 0 8,7 0
30 0 34,2 0 0 0 0 5 0 4,1 51 0
31 3 0 37,3 0 0 56,8 0 2,4
Hujan Maximum 39,2 543 419 60 433 30,7 701 841 498 643 40,3 1045 104,5
Jumlah Curah Hujan | 66 1189 190,6 170,1 180,1 122 2499 3149 2004 474 2158 1822 24849
Jumlah Hari Hujan 6 10 14 15 16 9 12 10 14 17 16 15 154
Hujan (1-5) 22,7 813 958 952 775 39,7 1942 993 645 2182 629 1413
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 433 37,6 948 749 1026 823 557 2156 1359 2558 1529 40,9
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.7: Curah hujan harian tahun 2013 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb Mar Apr Mei | Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0 0 60 0 17,9 3,2 0 4,6 0 0 0
2 0 54,3 7,9 7,2 0 0 15 0 0 0 0 15
3 14,1 0 2,1 2,4 0 14,5 0 0 0 0 13,1 0
4 0 0 14,1 0 1,2 0 70,1 0 0 38,3 0 39
5 0 53 11 55 0 51 7,2 0 26,9 0 10,3 0
6 0 0 0 0 43,3 0 9,8 0 0 0 0 0
7 0 0 38,6 0 0 0 56,7 | 61,8 0 11 0 0
8 0 0 0 10,5 | 10,9 0 0 375 2,9 0 0 10,5
9 0,8 0 0 1 0 2,2 0 0 0 32,2 0 7,1
10 0 1,1 0 8,6 0 0 3 0 17,5 26,4 0 104,5
11 7.8 0,5 18,9 0 2,1 0 0 0 71 0 17,3 0
12 0 0 1,6 0 0,9 0 0 0 1 0 11,2 0
13 0 0 0 0 19,1 0 0 0 0 64,3 11 11,3
14 0 0 0 0 0 0 0 0 4,5 25,8 0 1,3
15 0 201 | 115 0 0 0 29,2 0 0 30,1 0 1,2
16 1,1 1,1 0 18,2 12,2 0 28,4 28,3 0 1,5 0 13,9
17 0 19,1 | 41,9 0,9 25,5 0 0 15,1 0 0 0 1,5
18 392 | 19 0 0 0 0 18,8 0 25,7 8,6 0 0
19 0 0 2,4 1,6 0 0 0 0 0 0 15 9,2
20 0 0 0,8 59 0 30,7 0 0 6,5 0 10,3 35
21 0 0 0 51 0 0 0 53,3 | 49,8 | 37,7 38 4,3
22 0 0 0 15,9 6,2 | 21,3 0 4,6 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 105| 7,8 108 | 341 | 114 0,6 0
24 0 0 2,7 0 51 0 0,7 0 0 41,5 9,5 0
25 0 0 0 0 5,2 0 0 0 115 | 52,1 | 40,3 0
26 0 0 0 18,9 28 | 145 0 14,4 47 9 21,6 0
27 0 0 0 0 2,3 53 0 84,1 3,6 331 9,1 0
28 0 7,5 0 0 33 0 0 0 0 0 28,9 6,1
29 0 8 12,8 8,4 2,7 0 0 0 0 0 8,7 0
30 0 34,2 0 0 0 0 5 0 4,1 51 0
31 3 0 37,3 0 0 56,8 0 2,4
Hujan Maximum 39,2 543 419 60 433 30,7 70,1 84,1 49,8 643 40,3 1045 1045
Jumlah Curah Hujan | 66 1189 190,6 170,1 180,1 122 2499 3149 2004 474 2158 1822 24849
Jumlah Hari Hujan 6 10 14 15 16 9 12 10 14 17 16 15 154
Hujan (1-5) 227 813 9,8 952 775 397 1942 993 645 2182 629 1413
Jumlah Data Kosong | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 433 376 948 749 1026 823 557 2156 1359 2558 1529 40,9
Jumlah Data Kosong | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.8: Curah hujan harian tahun 2014 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb | Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 0 0 0 21,5 0 0 0 0 2,5 0 0 0,25
2 17 13,5 0 37 17,5 0 3,5 0 0,5 32 0 2,9
3 0 0 0 8 0 0 22 0 333 1 39 2,2
4 4,5 0 0 0 0 0 1 0 0 0 30 0
5 0 0 0 12,5 3 19,5 0 0 15,8 0 23 1
6 0 0 0 24,5 0 0 0 35 0 0 2,5 0
7 0 0 0 0 4,5 355 0 0 0 3,7 14,5 3
8 0 0 0 35 0 0 0 0 0 2 37,5 0
9 0 0 5 0 0 0 0 0 0 41,7 0 1,2
10 215 0 0 15 0 3 0 0 0 33 0 0
11 7,5 0 0 0 0 25 0 0 0 56,5 0 0
12 49,5 0 0 0 1 6,5 | 125 0 0 0 32,5 0
13 2 0 0 0 20,5 0 2,2 0 14,5 9,5 13 0
14 20,3 0 0 0 22,3 | 475 9 0 0 6 15 1
15 0 0 0 0 0 15 0 0 16,5 | 31,8 | 16,2 | 3,25
16 0 0 0 0 0 0 0 0 185 | 27,5 9,5 0
17 16 0 0 2 9,5 16 0 15,5 0 24,1 0 0
18 115 0 0 0 43 1,5 0 7 0 14,5 0 1,5
19 0 1 29,5 0 0 0 5,8 1 1 13,9 0 33
20 0 35 15 0 1 0 35 0 50,7 0 7 0
21 0 0 70 0 0 0 0 192 | 16,6 | 345 0 0
22 1 0 1,8 0 0 0 0 235 44 0 4,9 2,2
23 0 0 0 0 30,5 1 85 | 175 0 0 0 0
24 56,5 0 10 22 6 0 11 5,5 29 2,5 2,1 0
25 0 0 0 0 0 345 | 16,7 | 55 0 0 53 0
26 0 415 | 33,7 14 0 35 0 1 2 1,8 0 3,25
27 0 0 0 0 27,5 0 0 4,5 35 2,5 0 0
28 0 0 0 0 0 15 0 0 0 0 11,5 3
29 0 8 0 0 5 0 2 17,3 0 15 2,4
30 0 0 0 45 0 0 0 9,2 28,5 3,5 3
31 0 17 0 0 66,2 14 3,8
Hujan Maximum 115 415 70 37 43 47,5 22 66,2 50,7 56,5 39 3,8 115
Jumlah Curah Hujan | 310,8 59,5 1765 1465 190,8 1925 957 1719 2749 3513 282 37,25 2289,65
Jumlah Hari Hujan 11 4 9 10 13 14 11 13 16 20 18 16 155
Hujan (1-5) 122,3 135 5 10855 68,8 1295 50,2 35 83,1 1875 2232 148
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 1885 46 1715 38 122 63 455 1684 1918 1638 58,8 22,45
Jumlah Data
Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.9: Curah hujan harian tahun 2015 (mm).

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul | Ags Sep Okt Nop Des
1 7 0 0 49 18,5 0 0 2,1 0 23,5 52 15
2 10,6 0 0 7 47,8 0 0 2 61,5 0 0 0
3 0 5 0 58 0 1,4 0 4,5 8,1 15,9 0 0
4 0 0 0 6,5 0 0 25 | 111 3 18,6 8 19,6
5 0 55 0 0 0 10 0 0 0 5 16,4 0
6 27,7 0 1 0 7,2 0 21 15 0 33 0 0
7 15,9 4,5 0 1,3 6 0 0 29,5 0,9 0 70 0
8 0 0 0 3 15 55 26 0 0 0 17,5 0
9 0 0 18,2 11 45,4 0 0 0 0 0 0 0
10 21,2 0 0 15,5 2,1 0 0 0 0 0 1,2 0
11 11,5 3 0 0 8,4 0 0 2,5 385 | 248 | 131 | 395
12 0 0 0 23 7,6 2,2 0 0 53 5,5 44,1 6,8
13 0 38 0 39 48,5 10 0 31 42,5 1,5 0 0
14 0 52,1 0 12 7,2 13,7 | 32,6 0 0 3 22,2 0
15 0 12,5 37 0 28 7 0 0 1,3 5 0 0
16 0 14,6 0 0 27,6 0 0 0 55 16,1 | 16,6 0
17 0 0 0 338 16,2 | 38,8 0 0 0 25,8 0 9,4
18 0 0 2,2 0 0 23,2 0 35,5 0 2,8 4 8,3
19 0 0 0 2,7 0 25 0 0 0 0 39,1 0,9
20 0 0 1 63,6 0 0 95 | 68 4 13,4 0 25
21 0 0 5,6 8,4 0 10,5 0 0 0 0 2,7 31,4
22 0 0 0 13 51 0 0 0 0 33 0 235
23 0 0 6,3 91 0 12,8 0 0 0 1 0 0
24 0 1 18,3 0 0 0 0 1 44 84 8,4 38
25 11,4 73 15 0 0 0 0 10 18,1 | 14,6 0 0
26 0 52,5 0 17,3 6,6 0 538 0 0 0 0 0
27 0 0 0 48 0 0 0 0 0 0 0 20,6
28 0 0 0 0 0 0 1 0 11 0 0 2,4
29 0 7,5 0 32 0 2 7,2 6,6 6,2 0 56,1
30 0 1,4 0 0 0 546 | 36,2 | 135 54 222 | 114
31 0 0 0 0 0 4,6 0
Hujan Maximum 27,7 73 37 63,6 51 388 546 362 615 84 70 56,1 84
Jumlah Curah Hujan | 105,3 261,7 1135 240 3751 160,1 155 1665 3214 313 3375 260,2 28093
Jumlah Hari Hujan 7 11 11 19 17 12 9 14 15 21 15 15 166
Hujan (1-5) 939 1206 56,2 1173 2417 498 821 698 2088 1358 2445 674
Jumlah Data Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 114 1411 57,3 122,7 1334 1103 729 96,7 1126 1772 93 192,8
Jumlah Data Kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.10: Curah hujan harian tahun 2016 (mm).
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Tabel L.11: Rekapitulasi curah hujan bulanan.

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
2007 207 58 53 314 451 174 219 200 514 341 357 168
2008 126 44 377 165 228 136 205 618 402 388 325 297
2009 385 18 613 369 299 61 145 246 335 X 335 175
2010 155 182 103 216 224 240 242 244 219 172 503 306
2011 X 76 526 165 350 274 124 376 216 387 412 369
2012 66 119 191 170 180 122 250 315 200 474 216 182
2013 66 119 191 170 180 122 250 315 200 474 216 182
2014 311 60 177 147 191 193 96 172 275 351 282 37
2015 105 262 114 240 375 160 155 167 321 313 338 260
2016 111 125 73 153 210 X X X X X X X




Tabel L.12: Data iklim (Stasiun Malihat, Kabupaten Simalungun).
BULAN
TAHUN URAIAN RERATA
JAN | PEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGS | SEP | OKT | NOP | DES

Suhu Udara ( C) 2420 | 24,10 | 24,90 | 24,30 | 24,00 | 24,50 | 24,00 | 24,00 | 24,10 | 24,00 | 24,70 | 24,00 24,2
sop7 | Kelembaban Udara (%) 85,00 | 85,40 | 87,00 | 86,00 | 85,60 | 85,10 | 85,00 | 84,00 | 85,00 | 85,00 | 84,00 | 82,00 84,9
Lama Penyinaran Matahari (%) | 56,00 | 55,40 | 67,00 | 55,00 | 56,10 | 54,60 | 55,80 | 65,00 | 45,00 | 54,00 | 55,00 | 55,00 56,2
Kecepatan Angin (km/hari) 040| 014| 034| 1,30| 023| 040 019| 019| 018| 0,17| 090 | 017 0,38
Suhu Udara ( C) 250| 250| 244 241| 249| 247| 240| 240| 245| 245| 257| 266 24,8
Jopg | Kelembaban Udara (%) 850| 830| 830/ 850| 820| 830| 790| 790| 77,0| 79,0| 830/ 83,0 81,8
Lama Penyinaran Matahari (%) | 58,0 | 63,0| 69,0| 650| 61,0| 70,0| 60,0| 520 51,0| 44,0/ 330/ 44,0 55,8
Kecepatan Angin (km/hari) 090 002| 012] 015| 017| 1,84 015| 0,15| 013| 0,14| 0,14 | 0,12 0,34
2009 | Suhu Udara ( C) 245 | 243| 245| 247 252 247| 248 246 | 244 242]| 245 243 24,6
Kelembaban Udara (%) 86,0 81,0| 840/ 84,0| 850| 830| 830| 840/ 87,0| 860| 86,0/ 850 84,5
'(;,Z';‘a Penyinaran Matahari 540| 60,0| 49,0| 620| 540| 67,0 66,0| 56,0| 47,0| 43,0| 50,0| 59,0 55,6
Kecepatan Angin (km/hari) 0,00/ 000| 000| 0,00| 0,00| 000 000| 000| 000| 000| 0,00/ 0,00 0,00




Tabel L.12: Lanjutan.

Suhu Udara(C) 249 | 251| 240| 24,0| 244 | 241| 241| 246| 253 | 250 250 24,5 24,6

2010 Kelembaban Udara (%) 790 750| 730| 73,0| 740| 730| 73,0| 750| 76,0 80,0 81,0 86,0 76,5
Lama Penyinaran Matahari (%) | 59,0 | 62,0 620 630]| 500| 740 57,0| 51,0| 47,0 47,0| 41,0| 45,0 54,8
Kecepatan Angin (km/hari) 0,04 03| 034| 023| 014| 0,12 0,09| 0,09| 0,07 0,22| 0,11 | 0,24 0,16

Suhu Udara(C) 247 | 246| 246| 24,0 251 | 251 | 252 | 252 | 250| 25,0 249 | 24,2 24,8
Kelembaban Udara (%) 84,0| 840| 84,0| 850 851| 86,0| 84,0 850 8,| 859| 87,0| 85,0 85,0

2011 | Lama Penyinaran Matahari (%) | 56,1 | 54,2 549| 559 | 56,0| 550 | 54,0| 540| 55,0| 54,0 54,0| 55,1 54,9
Kecepatan Angin (km/hari) 0,11, 0,19, o0,07| 0,08/ 0,08| 09| 0,24| 0,19| 0,29| 0,28| 0,37 | 0,36 0,25

Suhu Udara(C) 240| 240| 251| 250| 250| 249 | 250 | 24,2| 24,7 | 242 | 250 25,0 24,7
Kelembaban Udara (%) 850| 850| 850| 84,0 8, | 840 84,1 | 853| 8,0 87,0| 84,0| 85,0 85,0

2012 | Lama Penyinaran Matahari (%) | 54,1| 550| 54,7| 60,0 | 46,0| 58,0 71,0| 49,0| 40,4 | 44,0 450 44,0 51,8
Kecepatan Angin (km/hari) 0,04, 005| 002| 0,11 0,24| 1,04 0,17| 0,17| 0,27| 0,28| 0,27 | 0,09 0,20

2013 | Suhu Udara (C) 24,7 | 240| 246| 24,1| 240| 250 | 250 26,0| 256 | 255 | 251 | 24,0 24,8
Kelembaban Udara (%) 854 | 855| 851| 86,0 853| 8,0| 84,0 830| 820| 84,3| 850 86,0 84,7

Lama Penyinaran Matahari (%) | 41,0| 49,0| 530| 670| 16| 66,0 54,0 50,0| 30,0 50,0 52,0 48,0 46,8
Kecepatan Angin (km/hari) 1,30| 158| 191| 1,73| 0,00 | 1,40| 1,40 1,40| 1,30| 140 1,50 1,55 1,37




Tabel L.12: Lanjutan.

2014 | Suhu Udara ( C) 25,0 242| 240| 250| 250| 244 | 24,0 24,1| 251 | 250 24,0 25,0 24,6
Kelembaban Udara (%) 850| 840| 820| 830| 87,0| 86,0| 84,0 84,0| 84,0| 850 855 85,0 84,5
Lama Penyinaran Matahari (%) 420| 46,0 500| 620]| 64,0 51,0| 59,0| 49,0 420| 32,0| 41,0 40,0 48,2
Kecepatan Angin (km/hari) 1,50 1,40 1,50 1,50 | 1,40 | 1,80 1,30 1,50| 1,90 0,00| 1,60| 1,60 1,42
2015 | Suhu Udara ( C) 243 | 244| 248| 250| 252 | 251 | 24,6 | 246| 24,4 | 243 | 244 | 24,1 24,6
Kelembaban Udara (%) 855| 840| 843| 848 852| 835| 839| 845 8,5| 869| 865| 86,4 85,2
Lama Penyinaran Matahari (%) 546 | 645| 60,7 620]| 59,7| 63,0 64,4| 553 | 46,4| 457 | 43,1| 49,3 55,7
Kecepatan Angin (km/hari) 058, 068 049| 030| 049| 0,49, 0,27| 0,30| 0,31 | 0,26 | 0,48 | 0,62 0,44
2016 | Suhu Udara ( C) 249 | 26,1| 250| 26,2| 26,6 | 256 | 251 | 256| 249 | 256 | 248 | 24,2 25,4
Kelembaban Udara (%) 850| 820| 840| 84,0 84,0| 8,0 860 84,0| 8,0 810| 87,0| 88,0 84,8
Lama Penyinaran Matahari (%) 546 | 645| 60,7| 620 59,7| 63,0 64,4 | 553 | 46,4| 40,8| 43,0| 49,2 55,3
Kecepatan Angin (km/hari) 0,16 | 0,19, 0,24| 0,11, 0,08| 0,24 o0,08| 0,08| 0,09| 0,07| 0,23| 0,17 0,12




Tabel L.13: Rerata data iklim.

BULAN

Nomor JAN | PEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGS | SEP | OKT | NOP | DES | (- 1A
1. | SuhuUdara (C) 25,38 | 25,20 | 25,42 | 25,42 | 25,66 | 25,23 | 24,82 | 24,83 | 24,70 | 24,77 | 24,81 | 24,99 251
2. | Kelembaban Udara (%) 87,71 | 85,20 | 86,77 | 86,77 | 86,39 | 83,63 | 84,36 | 84,01 | 85,96 | 86,13 | 87,28 | 88,18 86,0
3. | Lama Penyinaran Matahari (%) | 61 46 | 68 49 | 57,80 | 87,80 | 60,21 | 64,47 | 63,23 | 57,42 | 49,08 | 49,91 | 54,38 | 62,07 614
4. | Kecepatan Angin (Km/hari) 1,07 | 1,14 | 1,13 | 1,13 | 0,94 | 0,94 | 0,97 | 0,97 | 0,90 | 0,89 | 0,83 | 0,84 10




Tabel L.14: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2007 Q (H - )N

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 0,90 0,89 0,92 0,86 0,91 0,97 0,81 0,78 0,94 0,96 1,15 1,15
2 0,93 0,88 1,07 0,96 0,89 0,98 0,82 0,77 0,93 0,88 0,95 1,38
3 1,10 0,87 0,96 0,98 0,86 1,07 0,80 0,78 0,97 0,84 1,01 1,22
4 0,98 0,88 0,90 0,94 0,86 1,00 0,80 0,79 1,02 0,80 1,00 1,18
5 0,98 0,86 0,97 0,96 0,82 1,02 0,80 0,78 1,31 0,79 0,91 1,00
6 1,15 0,84 0,89 0,83 0,81 0,98 0,80 0,88 0,94 0,83 0,86 0,99
7 0,92 0,84 0,88 0,83 0,82 0,92 0,82 0,83 0,95 0,78 0,90 1,04
8 0,96 0,84 0,88 0,81 0,95 1,00 0,80 0,78 0,91 1,27 0,88 1,00
9 0,95 0,84 0,86 1,05 0,98 0,91 0,78 0,80 0,86 0,88 0,85 1,03
10 1,24 0,89 0,84 0,96 0,91 1,05 0,77 0,76 0,85 0,85 0,85 1,07
11 1,43 0,85 0,83 1,30 0,92 0,81 0,75 0,76 0,94 0,97 0,84 1,00
12 1,07 1,07 0,85 1,07 0,82 0,98 0,73 0,77 0,85 0,96 0,86 1,16
13 0,96 0,85 0,81 1,21 0,84 0,99 0,72 0,78 0,83 0,95 1,10 1,02
14 0,92 0,82 0,93 0,98 0,82 0,98 0,76 0,84 0,88 0,97 0,96 1,04
15 0,90 0,84 0,82 1,19 0,89 1,00 0,87 0,95 1,04 0,95 0,99 1,07
16 0,92 0,82 0,82 0,96 0,83 1,20 0,74 0,93 0,99 0,98 0,99 1,08
17 1,18 0,79 0,80 0,91 1,14 1,03 0,75 0,92 0,85 1,06 1,09 1,26
18 0,92 0,82 0,80 0,88 0,91 0,98 0,81 0,88 0,84 1,16 0,94 1,09
19 0,88 1,11 0,86 0,86 0,98 0,95 0,84 0,92 1,13 1,10 1,10 1,06
20 0,87 0,86 1,18 0,86 0,86 0,93 0,93 0,79 0,95 1,08 1,17 1,23
21 0,87 0,80 0,84 0,88 0,88 0,90 0,83 0,92 0,96 1,23 0,98 1,07
22 1,06 0,83 0,88 0,91 0,92 0,97 1,28 0,83 1,21 1,11 0,93 1,04
23 0,96 1,04 0,84 0,92 1,13 0,90 1,00 0,79 0,90 1,09 0,92 0,98
24 0,95 0,92 0,89 0,90 0,97 0,90 0,98 0,79 1,27 1,02 0,87 0,97
25 1,04 0,87 0,84 0,90 0,91 0,94 0,85 1,00 1,40 1,04 0,87 1,02
26 1,07 0,83 0,83 0,93 1,01 0,85 0,91 1,02 1,21 1,03 0,85 0,88
27 1,00 0,82 0,80 0,87 0,90 0,82 0,93 0,87 1,00 1,08 1,02 1,08
28 1,06 0,83 0,80 1,18 1,44 0,82 1,02 0,82 1,00 0,96 1,05 0,92
29 0,98 0,80 1,05 1,18 0,81 0,88 0,80 0,98 0,90 1,10 0,90
30 0,94 0,80 1,03 1,02 0,80 0,83 0,87 0,97 1,12 1,15 0,87
31 0,91 0,91 1,04 1,03 1,02 0,87




Tabel L.15: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m¥/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 83,2 82,4 84,9 79,9 84,0 89,0 75,7 73,1 86,5 88,2 103,7 103,7
2 85,7 81,5 97,2 88,2 82,4 89,8 76,5 72,3 85,7 81,5 87,3 122,2
3 99,7 80,7 88,2 89,8 79,9 97,2 74,8 73,1 89,0 78,2 92,3 109,4
4 89,8 81,5 83,2 86,5 79,9 91,5 74,8 74,0 93,1 74,8 91,5 106,2
5 89,8 79,9 89,0 88,2 76,5 93,1 74,8 73,1 116,6 74,0 84,0 91,5
6 103,7 78,2 82,4 77,3 75,7 89,8 74,8 81,5 86,5 77,3 79,9 90,6
7 84,9 78,2 81,5 77,3 76,5 84,9 76,5 77,3 87,3 73,1 83,2 94,8
8 88,2 78,2 81,5 75,7 87,3 91,5 74,8 73,1 84,0 113,4 81,5 91,5
9 87,3 78,2 79,9 95,6 89,8 84,0 73,1 74,8 79,9 81,5 79,0 93,9
10 111,0 82,4 78,2 88,2 84,0 95,6 72,3 71,5 79,0 79,0 79,0 97,2
11 126,2 79,0 77,3 115,8 84,9 75,7 70,6 71,5 86,5 89,0 78,2 91,5
12 97,2 97,2 79,0 97,2 76,5 89,8 68,9 72,3 79,0 88,2 79,9 104,5
13 88,2 79,0 75,7 108,6 78,2 90,6 68,1 73,1 77,3 87,3 99,7 93,1
14 84,9 76,5 85,7 89,8 76,5 89,8 71,5 78,2 81,5 89,0 88,2 94,8
15 83,2 78,2 76,5 107,0 82,4 91,5 80,7 87,3 94,8 87,3 90,6 97,2
16 84,9 76,5 76,5 88,2 77,3 107,8 69,8 85,7 90,6 89,8 90,6 98,0
17 106,2 74,0 74,8 84,0 102,9 93,9 70,6 84,9 79,0 96,4 98,8 112,6
18 84,9 76,5 74,8 81,5 84,0 89,8 75,7 81,5 78,2 104,5 86,5 98,8
19 81,5 100,5 79,9 79,9 89,8 87,3 78,2 84,9 102,1 99,7 99,7 96,4
20 80,7 79,9 106,2 79,9 79,9 85,7 85,7 74,0 87,3 98,0 105,4 110,2
21 80,7 74,8 78,2 81,5 81,5 83,2 77,3 84,9 88,2 110,2 89,8 97,2
22 96,4 77,3 81,5 84,0 84,9 89,0 1142 77,3 108,6 100,5 85,7 94,8
23 88,2 94,8 78,2 84,9 102,1 83,2 91,5 74,0 83,2 98,8 84,9 89,8
24 87,3 84,9 82,4 83,2 89,0 83,2 89,8 74,0 113,4 93,1 80,7 89,0
25 94,8 80,7 78,2 83,2 84,0 86,5 79,0 91,5 1238 94,8 80,7 93,1
26 97,2 77,3 77,3 85,7 92,3 79,0 84,0 93,1 108,6 93,9 79,0 81,5
27 91,5 76,5 74,8 80,7 83,2 76,5 85,7 80,7 91,5 98,0 93,1 98,0
28 96,4 77,3 74,8 106,2 127,0 76,5 93,1 76,5 91,5 88,2 95,6 84,9
29 89,8 74,8 95,6 106,2 75,7 81,5 74,8 89,8 83,2 99,7 83,2
30 86,5 74,8 93,9 93,1 74,8 77,3 80,7 89,0 101,3 103,7 80,7
31 84,0 84,0 94,8 0,0 93,9 93,1 80,7
Maximum 126,2 100,5 106,2 1158 127,0 107,8 1142 93,9 1238 1134 105,4 1222
Rerata bulanan 91,4 80,8 81,0 88,6 86,7 87,2 76,2 78,7 91,1 90,5 89,1 95,8
Minimum 80,7 74,0 74,8 75,7 75,7 74,8 0,0 71,5 77,3 73,1 78,2 80,7
Rerata (1-15) 93,5 80,7 82,7 91,0 81,0 89,6 73,9 75,1 87,1 84,1 86,5 98,8
Rerata (16-31) 89,4 80,8 79,5 86,2 92,0 84,8 78,3 82,0 95,0 96,5 91,6 93,1




Tabel L.16: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No di Database Luas km? | Kemt Galang

Lintang Selatan | 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < 2 m,Q= 91,470 (H- 0 )~ 0,9

Tahun 2008 Q= (H - )~

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 Tad 0,62 0,39 0,77 0,64 0,89 0,61 0,49 tad 1,38 1,38 0,98
2 0,37 0,57 0,43 0,77 0,63 0,84 0,58 0,50 tad 1,34 1,39 1,31
3 0,37 0,45 1,32 0,76 0,62 0,80 0,61 0,51 1,65 1,33 1,78 1,33
4 0,37 0,42 0,63 0,85 0,63 0,74 0,61 0,52 1,65 1,33 1,26 1,57
5 0,37 0,43 0,58 1,77 0,64 0,72 0,60 1,12 1,64 1,32 1,25 1,61
6 0,40 0,45 0,48 1,23 0,64 0,78 0,58 0,78 1,65 1,32 1,25 1,61
7 0,42 0,38 0,48 0,72 0,64 0,67 0,58 0,48 1,64 1,21 1,30 1,25
8 0,47 0,38 0,48 0,80 0,58 0,81 0,68 0,30 1,64 1,20 1,26 1,28
9 0,60 0,43 0,53 0,75 0,54 0,72 0,68 0,47 1,62 1,19 1,25 1,18
10 0,76 0,87 0,73 1,02 0,60 0,61 0,69 0,59 1,61 1,20 1,26 1,18
11 0,73 0,50 0,61 1,16 0,65 0,58 0,68 0,72 1,60 1,16 1,25 1,19
12 0,60 0,43 1,08 1,21 0,56 0,58 0,68 1,38 1,59 1,14 1,26 1,20
13 0,61 0,50 1,00 1,47 0,61 0,58 0,69 1,38 1,58 1,13 1,25 1,22
14 0,64 0,36 0,75 0,98 0,74 0,58 0,68 1,34 1,57 1,05 1,25 1,23
15 0,53 0,34 0,95 1,01 0,72 0,56 0,70 1,30 1,50 1,07 1,24 1,26
16 0,50 0,35 0,96 1,55 0,70 0,56 0,68 1,26 1,36 1,08 1,24 1,35
17 0,52 0,34 0,80 1,92 0,69 0,61 0,68 1,32 1,35 1,10 1,23 1,33
18 0,50 0,34 0,72 1,43 0,69 0,62 0,67 1,38 1,34 1,10 1,17 1,30
19 0,66 0,31 0,68 1,18 0,68 0,64 0,60 1,01 1,37 1,12 1,16 1,27
20 1,28 0,28 0,70 1,08 0,70 0,64 0,70 0,98 1,38 1,13 1,14 1,24
21 0,88 0,33 0,93 1,08 0,69 0,62 0,77 0,87 1,37 1,04 1,12 1,21
22 0,87 0,24 1,14 1,09 0,75 0,65 0,89 0,65 1,37 1,05 1,14 1,24
23 0,62 0,33 1,21 1,03 0,70 0,67 0,74 0,78 1,38 1,02 1,11 1,10
24 0,47 0,33 1,12 1,09 0,68 0,70 0,72 0,92 1,38 1,04 1,04 1,12
25 0,45 0,34 1,69 1,06 0,69 0,66 0,78 1,14 1,37 1,03 1,07 1,12
26 0,45 0,31 1,70 0,98 0,68 0,66 0,83 1,32 1,40 1,01 1,00 1,11
27 0,43 0,41 1,45 0,85 0,70 0,65 0,78 1,40 1,38 1,31 1,06 1,18
28 0,40 0,61 1,22 0,78 0,70 0,66 0,75 1,48 1,42 1,51 1,15 1,24
29 0,42 0,46 1,02 0,76 0,76 0,64 0,48 1,52 1,39 1,53 1,12 1,33
30 0,45 0,88 0,70 0,83 0,63 0,50 1,55 1,47 1,47 1,04 1,32
31 0,50 0,80 0,89 0,51 1,59 1,30




Tabel L.17: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m*/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 tad 59,5 39,2 72,3 61,2 82,4 58,6 48,1 tad 122,2 122,2 89,8
2 374 55,2 42,8 72,3 60,4 78,2 56,0 49,0 tad 119,0 123,0 116,6
3 37,4 446 | 1174 71,5 59,5 74,8 58,6 49,9 143,6 118,2 153,7 118,2
4 37,4 41,9 60,4 79,0 60,4 69,8 58,6 50,8 143,6 118,2 112,6 1373
5 37,4 42,8 56,0 152,9 61,2 68,1 57,8 101,3 142,8 1174 1118 140,4
6 40,1 44,6 47,2 110,2 61,2 73,1 56,0 73,1 143,6 1174 1118 140,4
7 41,9 38,3 47,2 68,1 61,2 63,8 56,0 47,2 142,8 108,6 115,8 1118
8 46,4 38,3 47,2 74,8 56,0 75,7 64,6 31,0 142,8 107,8 112,6 114,2
9 57,8 42,8 51,7 70,6 52,5 68,1 64,6 46,4 1412 107,0 1118 106,2
10 71,5 80,7 68,9 93,1 57,8 58,6 65,5 56,9 140,4 107,8 112,6 106,2
11 68,9 49,0 58,6 104,5 62,1 56,0 64,6 68,1 139,6 104,5 1118 107,0
12 57,8 42,8 98,0 108,6 54,3 56,0 64,6 1222 138,8 102,9 112,6 107,8
13 58,6 49,0 91,5 1294 58,6 56,0 65,5 122,2 138,1 102,1 1118 109,4
14 61,2 36,5 70,6 89,8 69,8 56,0 64,6 119,0 137,3 95,6 1118 110,2
15 51,7 34,6 87,3 92,3 68,1 54,3 66,4 115,8 131,8 97,2 111,0 112,6
16 49,0 35,6 88,2 135,7 66,4 54,3 64,6 112,6 120,6 98,0 111,0 119,8
17 50,8 34,6 74,8 164,5 65,5 58,6 64,6 1174 119,8 99,7 110,2 118,2
18 49,0 34,6 68,1 126,2 65,5 59,5 63,8 1222 119,0 99,7 105,4 1158
19 62,9 31,9 64,6 106,2 64,6 61,2 57,8 92,3 121,4 101,3 104,5 1134
20 1142 29,1 66,4 98,0 66,4 61,2 66,4 89,8 1222 102,1 102,9 1110
21 81,5 33,7 85,7 98,0 65,5 59,5 72,3 80,7 121,4 94,8 101,3 108,6
22 80,7 253 | 102,9 98,8 70,6 62,1 82,4 62,1 1214 95,6 102,9 1110
23 59,5 33,7 | 108,6 93,9 66,4 63,8 69,8 73,1 1222 93,1 100,5 99,7
24 46,4 33,7 | 1013 98,8 64,6 66,4 68,1 84,9 1222 94,8 94,8 101,3
25 44,6 34,6 | 146,7 96,4 65,5 62,9 73,1 102,9 1214 93,9 97,2 101,3
26 44,6 31,9 | 1475 89,8 64,6 62,9 77,3 1174 1238 92,3 91,5 100,5
27 42,8 410| 1278 79,0 66,4 62,1 73,1 1238 1222 116,6 96,4 106,2
28 40,1 58,6 | 1094 73,1 66,4 62,9 70,6 130,2 1254 132,5 103,7 111,0
29 41,9 45,5 93,1 71,5 71,5 61,2 47,2 1333 123,0 134,1 101,3 118,2
30 44,6 81,5 66,4 77,3 60,4 49,0 135,7 129,4 129,4 94,8 1174
31 49,0 74,8 82,4 49,9 138,8 0,0 1158
Maximum 114,2 80,7 | 1475 164,5 82,4 82,4 82,4 138,8 143,6 134,1 153,7 140,4
Rerata bulanan 53,6 41,5 81,5 96,2 64,3 63,7 63,6 90,9 130,8 104,0 108,8 1128
Minimum 37,4 25,3 39,2 66,4 52,5 54,3 47,2 31,0 119,0 0,0 91,5 89,8
Rerata (1-15) 50,4 46,7 65,6 92,6 60,3 66,1 61,5 73,4 140,5 109,7 116,5 115,2
Rerata (16-31) 56,4 36,0 96,3 99,8 68,1 61,3 65,6 107,3 1224 98,6 101,2 110,6




Tabel L.18: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai | Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q= 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2009 Q= (H - )N

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 1,16 0,90 0,83 0,98 1,08 0,80 0,76 0,67 0,90 0,87 1,32 0,99
2 1,46 0,92 0,83 1,00 1,01 0,86 0,77 0,68 0,72 0,82 191 0,83
3 3,31 1,03 1,03 1,12 0,96 0,75 0,75 0,69 0,78 0,84 1,39 0,90
4 1,98 0,93 0,96 1,05 1,29 0,72 0,78 0,69 0,84 0,92 1,13 1,00
5 1,18 0,94 1,07 1,04 1,09 0,72 0,77 0,67 0,83 0,86 1,95 1,19
6 1,07 0,91 1,03 1,07 1,01 0,73 0,77 0,66 0,88 0,79 1,33 1,19
7 1,06 0,94 0,90 1,01 0,95 0,74 0,80 0,65 0,72 0,78 1,39 1,32
8 1,04 0,88 1,06 1,09 0,95 0,75 0,84 0,65 0,87 0,78 1,28 1,28
9 0,97 0,85 1,12 0,98 0,93 0,76 0,76 0,65 0,88 0,79 1,20 1,01
10 0,96 0,84 0,88 1,03 1,01 0,75 0,73 0,66 0,75 0,81 1,14 0,96
11 0,96 0,86 1,01 1,03 1,11 0,74 0,72 0,72 0,87 0,80 1,67 0,93
12 0,93 0,87 0,97 0,91 0,97 0,76 0,73 0,83 0,90 0,83 1,03 0,98
13 0,97 0,89 1,13 1,06 0,89 0,80 0,71 0,67 0,76 0,83 0,99 0,90
14 1,15 0,86 0,90 1,06 0,89 0,80 0,70 0,79 0,87 0,79 0,99 0,93
15 1,46 0,84 0,87 1,11 0,86 0,95 0,70 0,76 0,85 0,78 1,14 1,30
16 1,02 0,83 1,31 1,06 0,92 0,80 0,70 0,82 0,85 0,81 0,97 0,98
17 0,96 0,81 1,51 0,98 0,91 0,73 0,70 0,79 0,95 0,92 0,86 0,95
18 1,17 0,83 1,05 0,90 0,85 0,72 0,70 0,77 1,11 0,95 0,89 0,91
19 1,13 0,80 1,07 0,91 0,88 0,71 0,69 0,79 1,06 0,90 1,07 1,33
20 1,51 0,83 1,08 1,06 0,91 0,75 0,70 0,76 0,82 0,89 1,16 1,07
21 1,03 0,79 1,10 1,11 0,88 0,70 0,70 1,01 0,79 1,01 1,36 0,98
22 1,15 0,84 1,05 0,90 0,85 0,69 0,76 0,81 0,76 0,92 1,31 0,95
23 1,16 0,78 1,04 0,94 0,80 0,72 0,73 0,99 0,76 0,97 1,11 0,88
24 1,08 0,96 1,00 0,82 0,79 0,70 0,71 0,80 0,76 1,13 0,93 0,88
25 1,07 0,92 1,03 0,98 0,78 0,70 0,70 0,84 0,76 1,03 0,88 0,87
26 1,00 0,82 0,90 1,18 0,78 0,92 0,70 0,71 0,76 1,11 0,87 0,86
27 1,09 0,83 0,88 0,94 0,89 0,88 0,72 0,70 0,76 1,37 0,86 0,86
28 1,22 0,94 1,08 0,96 0,81 0,83 0,73 0,71 0,77 1,45 0,89 0,99
29 0,97 1,01 1,18 0,80 0,76 0,75 0,74 0,87 1,36 0,94 0,95
30 0,92 1,03 0,93 0,80 0,75 0,74 0,72 0,82 1,10 0,92 1,17
31 0,91 1,12 0,83 0,70 0,77 1,23 1,13




Tabel L.19: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 104,5 83,2 77,3 89,8 98,0 74,8 71,5 63,8 83,2 80,7 117,4 90,6
2 128,6 84,9 77,3 91,5 92,3 79,9 72,3 64,6 68,1 76,5 163,8 77,3
3 268,6 93,9 93,9 101,3 88,2 70,6 70,6 65,5 731 78,2 123,0 83,2
4 169,2 85,7 88,2 95,6 115,0 68,1 73,1 65,5 78,2 84,9 102,1 91,5
5 106,2 86,5 97,2 94,8 98,8 68,1 72,3 63,8 77,3 79,9 166,8 107,0
6 97,2 84,0 93,9 97,2 92,3 68,9 72,3 62,9 81,5 74,0 118,2 107,0
7 96,4 86,5 83,2 92,3 87,3 69,8 74,8 62,1 68,1 73,1 123,0 1174
8 94,8 81,5 96,4 98,8 87,3 70,6 78,2 62,1 80,7 73,1 114,2 114,2
9 89,0 79,0 101,3 89,8 85,7 71,5 71,5 62,1 81,5 74,0 107,8 92,3
10 88,2 78,2 81,5 93,9 92,3 70,6 68,9 62,9 70,6 75,7 102,9 88,2
11 88,2 79,9 92,3 93,9 100,5 69,8 68,1 68,1 80,7 74,8 1451 85,7
12 85,7 80,7 89,0 84,0 89,0 71,5 68,9 77,3 83,2 77,3 93,9 89,8
13 89,0 82,4 102,1 96,4 82,4 74,8 67,2 63,8 715 77,3 90,6 83,2
14 103,7 79,9 83,2 96,4 82,4 74,8 66,4 74,0 80,7 74,0 90,6 85,7
15 128,6 78,2 80,7 100,5 79,9 87,3 66,4 71,5 79,0 73,1 102,9 1158
16 93,1 77,3 116,6 96,4 84,9 74,8 66,4 76,5 79,0 75,7 89,0 89,8
17 88,2 75,7 1325 89,8 84,0 68,9 66,4 74,0 87,3 84,9 79,9 87,3
18 105,4 77,3 95,6 83,2 79,0 68,1 66,4 72,3 100,5 87,3 82,4 84,0
19 102,1 74,8 97,2 84,0 81,5 67,2 65,5 74,0 96,4 83,2 97,2 118,2
20 1325 77,3 98,0 96,4 84,0 70,6 66,4 71,5 76,5 82,4 104,5 97,2
21 93,9 74,0 99,7 100,5 81,5 66,4 66,4 92,3 74,0 92,3 120,6 89,8
22 103,7 78,2 95,6 83,2 79,0 65,5 71,5 75,7 715 84,9 116,6 87,3
23 104,5 73,1 94,8 86,5 74,8 68,1 68,9 90,6 715 89,0 100,5 81,5
24 98,0 88,2 91,5 76,5 74,0 66,4 67,2 74,8 715 102,1 85,7 81,5
25 97,2 84,9 93,9 89,8 73,1 66,4 66,4 78,2 715 93,9 81,5 80,7
26 91,5 76,5 83,2 106,2 73,1 84,9 66,4 67,2 715 100,5 80,7 79,9
27 98,8 77,3 81,5 86,5 82,4 81,5 68,1 66,4 715 1214 79,9 79,9
28 109,4 86,5 98,0 88,2 75,7 77,3 68,9 67,2 72,3 127,8 82,4 90,6
29 89,0 92,3 106,2 74,8 71,5 70,6 69,8 80,7 120,6 86,5 87,3
30 84,9 93,9 85,7 74,8 70,6 69,8 68,1 76,5 99,7 84,9 105,4
31 84,0 101,3 77,3 66,4 72,3 110,2 102,1
Maximum 268,6 93,9 1325 106,2 115,0 87,3 78,2 92,3 100,5 127,8 166,8 118,2
Rerata bulanan 106,9 80,9 93,7 92,5 84,7 72,0 69,1 70,3 77,6 87,2 104,5 92,6
Minimum 84,0 73,1 77,3 76,5 73,1 65,5 65,5 62,1 68,1 73,1 79,9 77,3
Rerata (1-15) 115,9 83,0 89,2 94,4 91,4 72,7 70,8 66,0 77,2 76,4 1175 95,3
Rerata (16-31) 98,5 78,6 97,9 90,6 78,4 71,2 67,6 74,4 78,1 97,2 91,5 90,2




Tabel L.20: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2010 Q (H - ) A

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 0,97 0,87 0,85 0,94 0,87 0,73 0,85 0,85 0,83 1,03 0,69 1,15
2 0,91 0,88 0,95 0,79 0,90 0,77 1,10 0,78 0,79 1,09 0,68 1,19
3 0,94 0,85 0,95 0,78 0,84 0,87 1,28 0,75 0,79 1,00 0,68 1,07
4 1,38 0,82 0,82 0,93 0,83 0,87 1,18 0,73 0,76 0,89 0,67 1,26
5 1,03 0,81 0,80 1,00 0,87 0,90 0,86 0,72 0,75 0,85 0,67 1,34
6 0,94 0,80 0,80 0,81 0,87 0,83 0,81 0,88 0,74 0,84 0,71 1,12
7 1,06 1,03 1,03 0,79 0,81 0,78 0,78 0,98 0,91 0,80 0,69 1,08
8 1,06 0,89 0,76 0,78 0,79 0,73 0,85 0,81 0,87 0,80 0,69 1,01
9 0,94 1,14 0,76 0,77 0,78 0,72 0,83 0,76 0,85 0,80 0,96 1,13
10 0,91 0,91 0,81 0,85 0,76 0,72 0,86 0,74 0,77 0,78 0,91 0,98
11 0,89 0,89 0,78 0,88 0,75 0,72 0,92 0,74 0,90 0,77 0,77 0,97
12 0,86 0,86 0,76 0,77 0,77 0,72 0,81 0,87 0,84 0,74 0,77 0,97
13 0,83 0,85 0,77 0,75 0,73 0,72 0,86 0,97 0,94 0,74 0,71 0,95
14 0,83 0,90 0,86 0,73 0,74 0,79 0,80 0,97 0,94 0,74 0,73 0,97
15 0,84 1,00 0,85 0,75 0,85 0,91 0,78 1,01 0,89 0,74 0,96 0,89
16 1,00 0,96 0,78 0,74 0,82 0,81 0,94 1,12 0,87 0,74 0,72 0,87
17 0,88 0,82 0,76 0,77 0,78 0,75 0,93 0,85 0,81 0,74 0,96 0,88
18 0,81 0,79 0,75 0,93 0,77 0,75 0,90 0,80 0,76 0,74 1,19 1,28
19 0,82 0,79 0,75 0,85 0,75 0,73 0,87 1,02 0,74 0,73 0,95 0,99
20 0,83 0,81 0,80 0,79 0,74 0,72 0,84 1,13 0,91 0,73 0,81 0,95
21 0,84 0,96 0,89 0,84 0,72 0,71 1,11 0,90 1,03 0,85 1,39
22 1,02 0,80 1,01 0,92 0,78 0,77 0,87 0,83 0,79 1,09 1,03
23 0,95 0,90 0,85 1,00 1,05 0,87 0,85 0,79 0,78 1,23 1,23
24 0,92 1,09 0,78 1,01 0,75 0,72 0,80 0,79 0,75 0,93 1,30
25 0,98 0,86 0,77 0,89 0,72 0,72 0,91 0,77 0,76 0,87 1,17
26 0,87 0,79 0,89 0,84 0,72 0,91 0,97 0,74 0,79 0,78 0,99
27 0,99 0,78 0,77 0,81 0,68 0,73 0,82 0,81 0,82 0,75 0,79 0,92
28 1,05 0,78 0,76 0,94 0,87 0,72 0,81 0,88 1,06 0,71 0,85 0,95
29 1,08 0,75 0,88 0,91 0,71 0,76 0,77 1,10 0,71 1,81 1,09
30 0,98 0,79 0,85 0,75 0,85 0,76 0,91 1,37 0,75 2,01 0,93
31 0,90 0,83 0,76 0,75 1,03 0,69 0,90




Tabel L.21: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 89,0 80,7 79,0 86,5 80,7 68,9 79,0 79,0 77,3 93,9 65,5 103,7
2 84,0 81,5 87,3 74,0 83,2 72,3 99,7 73,1 74,0 98,8 64,6 107,0
3 86,5 79,0 87,3 73,1 78,2 80,7 1142 70,6 74,0 91,5 64,6 97,2
4 122,2 76,5 76,5 85,7 77,3 80,7 106,2 68,9 715 82,4 63,8 112,6
5 93,9 75,7 74,8 91,5 80,7 83,2 79,9 68,1 70,6 79,0 63,8 119,0
6 86,5 74,8 74,8 75,7 80,7 77,3 75,7 81,5 69,8 78,2 67,2 101,3
7 96,4 93,9 93,9 74,0 75,7 73,1 73,1 89,8 84,0 74,8 65,5 98,0
8 96,4 82,4 71,5 73,1 74,0 68,9 79,0 75,7 80,7 74,8 65,5 92,3
9 86,5 102,9 71,5 72,3 73,1 68,1 77,3 71,5 79,0 74,8 88,2 102,1
10 84,0 84,0 75,7 79,0 71,5 68,1 79,9 69,8 72,3 731 84,0 89,8
11 82,4 82,4 73,1 81,5 70,6 68,1 84,9 69,8 83,2 72,3 72,3 89,0
12 79,9 79,9 71,5 72,3 72,3 68,1 75,7 80,7 78,2 69,8 72,3 89,0
13 77,3 79,0 72,3 70,6 68,9 68,1 79,9 89,0 86,5 69,8 67,2 87,3
14 77,3 83,2 79,9 68,9 69,8 74,0 74,8 89,0 86,5 69,8 68,9 89,0
15 78,2 91,5 79,0 70,6 79,0 84,0 73,1 92,3 82,4 69,8 88,2 82,4
16 91,5 88,2 73,1 69,8 76,5 75,7 86,5 101,3 80,7 69,8 68,1 80,7
17 81,5 76,5 71,5 72,3 73,1 70,6 85,7 79,0 75,7 69,8 88,2 81,5
18 75,7 74,0 70,6 85,7 72,3 70,6 83,2 74,8 715 69,8 107,0 1142
19 76,5 74,0 70,6 79,0 70,6 68,9 80,7 93,1 69,8 68,9 87,3 90,6
20 77,3 75,7 74,8 74,0 69,8 68,1 78,2 102,1 84,0 68,9 75,7 87,3
21 78,2 88,2 82,4 78,2 68,1 67,2 100,5 83,2 93,9 0,0 79,0 123,0
22 93,1 74,8 92,3 84,9 73,1 72,3 80,7 77,3 74,0 0,0 98,8 93,9
23 87,3 83,2 79,0 91,5 95,6 80,7 79,0 74,0 73,1 0,0 110,2 110,2
24 84,9 98,8 73,1 92,3 70,6 68,1 74,8 74,0 70,6 0,0 85,7 1158
25 89,8 79,9 72,3 82,4 68,1 68,1 84,0 72,3 715 0,0 80,7 105,4
26 80,7 74,0 82,4 78,2 68,1 84,0 89,0 69,8 74,0 0,0 73,1 90,6
27 90,6 73,1 72,3 75,7 64,6 68,9 76,5 75,7 76,5 70,6 74,0 84,9
28 95,6 73,1 71,5 86,5 80,7 68,1 75,7 81,5 96,4 67,2 79,0 87,3
29 98,0 70,6 81,5 84,0 67,2 71,5 72,3 99,7 67,2 156,0 98,8
30 89,8 74,0 79,0 70,6 79,0 71,5 84,0 1214 70,6 1715 85,7
31 83,2 77,3 71,5 70,6 93,9 65,5 83,2
Maximum 122,2 102,9 93,9 92,3 95,6 84,0 1142 102,1 1214 98,8 1715 123,0
Rerata bulanan 86,9 81,5 76,6 78,7 74,6 72,7 81,9 79,9 80,1 60,0 83,2 96,6
Minimum 75,7 73,1 70,6 68,9 64,6 67,2 70,6 68,1 69,8 0,0 63,8 80,7
Rerata (1-15) 88,0 83,2 77,9 76,6 75,7 73,6 83,5 77,9 78,0 78,2 70,8 97,3
Rerata (16-31) 85,9 79,5 75,5 80,7 73,6 71,8 80,5 81,8 82,2 43,0 95,6 95,8




Tabel L.22: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2011 Q (H - ) A

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 1,24 1,01 0,88 1,02 0,93 0,91 0,69 0,94 0,77 0,92 2,07 1,34
2 1,04 1,21 0,86 0,99 0,90 0,87 0,69 0,91 0,76 0,98 2,00 1,33
3 1,15 1,09 1,02 0,91 0,90 1,23 0,69 1,01 0,82 0,91 0,99 1,31
4 1,46 1,05 1,09 0,89 0,85 1,23 0,69 0,89 0,82 1,08 0,97 1,40
5 1,24 1,04 0,99 0,95 0,83 1,12 0,69 0,83 0,75 0,96 0,97 1,36
6 1,26 1,00 0,91 0,94 0,80 0,94 0,80 0,83 0,77 0,80 0,96 1,36
7 1,10 1,15 0,91 0,90 0,80 0,88 0,80 1,15 1,17 0,79 0,96 1,34
8 1,04 1,23 1,07 0,88 0,75 0,87 0,76 0,90 0,89 0,79 0,98 1,31
9 1,02 1,01 1,07 0,86 0,74 0,82 0,76 0,92 0,79 0,81 1,06 1,40
10 1,04 1,10 1,10 0,86 0,71 0,91 0,74 1,09 0,75 0,83 0,96 1,40
11 1,02 1,12 1,12 0,87 0,70 0,80 0,74 0,83 0,75 0,77 1,13 1,41
12 1,01 1,13 1,13 1,04 0,69 0,78 0,70 1,04 0,73 0,78 1,15 1,53
13 1,00 1,14 1,14 1,17 0,68 0,77 0,68 0,93 0,72 0,84 1,05 2,04
14 1,00 1,06 1,06 1,81 0,68 0,76 0,82 0,97 1,03 0,84 0,96 2,24
15 0,99 1,11 1,11 0,96 0,87 0,77 0,74 0,92 0,82 0,87 1,12 2,10
16 0,88 1,04 1,18 1,05 0,73 0,77 0,75 0,91 0,72 0,84 1,11 2,09
17 0,96 1,09 1,05 1,19 0,79 0,77 0,81 0,90 0,72 0,83 1,08 2,09
18 1,20 1,05 1,17 1,90 0,87 0,76 0,83 0,78 0,70 0,83 1,15 2,04
19 0,97 0,98 1,07 0,99 0,87 0,92 0,81 0,85 1,04 1,13 1,22 1,45
20 0,97 0,94 1,00 1,02 1,22 0,86 0,74 0,95 0,86 1,49 1,12 1,35
21 0,92 0,98 1,05 1,10 1,10 0,86 0,69 0,87 0,83 0,98 1,10 1,27
22 0,90 0,92 1,22 1,97 1,11 0,83 0,71 0,86 0,91 0,93 1,32 1,21
23 0,90 0,90 1,06 0,95 1,19 1,19 0,74 0,93 0,79 1,34 1,19 1,19
24 0,93 0,97 1,11 0,93 1,25 0,75 0,74 1,27 0,74 1,35 1,23 1,67
25 0,95 1,03 1,10 0,91 1,30 0,79 0,74 1,20 0,76 1,65 1,30 1,43
26 0,94 1,05 1,01 0,88 1,36 0,76 0,74 1,26 0,80 1,64 1,17 1,32
27 1,76 1,19 0,89 0,96 1,09 0,72 0,73 1,04 0,85 1,96 1,14 1,28
28 1,77 0,93 1,05 0,96 0,96 0,71 0,88 0,83 0,81 2,00 1,13 1,34
29 1,20 1,04 0,84 0,88 0,68 1,08 0,86 0,74 1,98 1,47 1,19
30 1,22 1,73 0,89 0,85 0,79 1,07 0,86 0,78 2,05 1,42 1,23
31 1,04 1,36 0,81 0,98 0,79 2,00 1,22




Tabel L.23: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 1110 92,3 81,5 93,1 85,7 84,0 65,5 86,5 72,3 84,9 176,1 119,0
2 94,8 108,6 79,9 90,6 83,2 80,7 65,5 84,0 715 89,8 170,7 118,2
3 103,7 98,8 93,1 84,0 83,2 110,2 65,5 92,3 76,5 84,0 90,6 116,6
4 128,6 95,6 98,8 82,4 79,0 110,2 65,5 82,4 76,5 98,0 89,0 1238
5 1110 94,8 90,6 87,3 77,3 101,3 65,5 77,3 70,6 88,2 89,0 120,6
6 112,6 91,5 84,0 86,5 74,8 86,5 74,8 77,3 72,3 74,8 88,2 120,6
7 99,7 103,7 84,0 83,2 74,8 81,5 74,8 103,7 105,4 74,0 88,2 119,0
8 94,8 110,2 97,2 81,5 70,6 80,7 71,5 83,2 82,4 74,0 89,8 116,6
9 93,1 92,3 97,2 79,9 69,8 76,5 71,5 84,9 74,0 75,7 96,4 123,8
10 94,8 99,7 99,7 79,9 67,2 84,0 69,8 98,8 70,6 773 88,2 1238
11 93,1 101,3 101,3 80,7 66,4 74,8 69,8 77,3 70,6 72,3 102,1 124,6
12 92,3 102,1 102,1 94,8 65,5 73,1 66,4 94,8 68,9 73,1 103,7 134,1
13 91,5 102,9 102,9 105,4 64,6 72,3 64,6 85,7 68,1 78,2 95,6 1738
14 91,5 96,4 96,4 156,0 64,6 71,5 76,5 89,0 93,9 78,2 88,2 189,0
15 90,6 100,5 100,5 88,2 80,7 72,3 69,8 84,9 76,5 80,7 101,3 178,4
16 81,5 94,8 106,2 95,6 68,9 72,3 70,6 84,0 68,1 78,2 100,5 177,6
17 88,2 98,8 95,6 107,0 74,0 72,3 75,7 83,2 68,1 77,3 98,0 177,6
18 107,8 95,6 105,4 163,0 80,7 71,5 77,3 73,1 66,4 77,3 103,7 1738
19 89,0 89,8 97,2 90,6 80,7 84,9 75,7 79,0 94,8 102,1 109,4 1278
20 89,0 86,5 91,5 93,1 109,4 79,9 69,8 87,3 79,9 131,0 101,3 119,8
21 84,9 89,8 95,6 99,7 99,7 79,9 65,5 80,7 77,3 89,8 99,7 113,4
22 83,2 84,9 109,4 168,4 100,5 77,3 67,2 79,9 84,0 85,7 117,4 108,6
23 83,2 83,2 96,4 87,3 107,0 107,0 69,8 85,7 74,0 119,0 107,0 107,0
24 85,7 89,0 100,5 85,7 1118 70,6 69,8 1134 69,8 119,8 110,2 1451
25 87,3 93,9 99,7 84,0 1158 74,0 69,8 107,8 715 143,6 1158 126,2
26 86,5 95,6 92,3 81,5 120,6 71,5 69,8 112,6 74,8 142,8 105,4 1174
27 152,1 107,0 82,4 88,2 98,8 68,1 68,9 94,8 79,0 167,6 102,9 1142
28 152,9 85,7 95,6 88,2 88,2 67,2 81,5 77,3 75,7 170,7 102,1 119,0
29 107,8 94,8 78,2 81,5 64,6 98,0 79,9 69,8 169,2 129,4 107,0
30 109,4 149,8 82,4 79,0 74,0 97,2 79,9 73,1 174,5 1254 110,2
31 94,8 120,6 75,7 89,8 74,0 170,7 109,4
Maximum 152,9 110,2 149,8 168,4 120,6 110,2 98,0 1134 105,4 174,5 176,1 189,0
Rerata bulanan 99,6 95,9 98,1 95,5 83,9 79,8 72,7 86,9 75,9 104,0 106,2 130,8
Minimum 81,5 83,2 79,9 78,2 64,6 64,6 64,6 73,1 66,4 72,3 88,2 107,0
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rerata (16-31) 99,0 91,9 102,0 99,5 93,3 75,7 76,0 87,0 75,1 126,2 108,5 128,4




Tabel L.24: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2012 Q (H - ) A

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 1,81 0,97 1,51 1,18 1,07 1,06 1,07 1,08 1,08 1,08 2,13 2,32
2 1,35 1,52 2,04 1,09 1,06 1,07 1,03 1,08 1,08 1,08 1,87 2,39
3 1,26 1,17 1,87 1,71 1,08 1,06 1,00 1,08 1,08 1,08 1,53 2,26
4 1,35 1,14 1,60 1,73 1,07 1,03 0,67 1,13 1,08 1,10 1,55 2,36
5 1,51 1,07 1,58 1,73 1,08 1,13 0,77 1,08 1,08 1,63 1,35 2,16
6 1,29 1,09 1,66 1,75 1,04 1,08 0,80 1,21 1,08 1,10 2,03 2,22
7 1,25 1,11 2,10 1,76 1,04 1,07 0,83 1,20 1,08 1,09 1,57 2,25
8 1,22 1,11 2,31 1,75 1,06 1,08 0,83 1,09 1,08 1,09 1,57 2,20
9 1,21 1,26 2,08 0,44 1,05 1,09 0,82 1,09 1,08 1,08 1,08 2,35
10 1,21 1,38 2,38 0,56 1,10 1,08 0,66 1,08 1,08 1,22 1,08 2,36
11 1,21 1,43 2,47 0,59 1,11 1,08 0,74 1,08 1,08 1,13 1,93 2,26
12 1,21 1,50 2,44 0,92 1,04 1,07 0,78 1,08 1,10 1,08 1,08 2,35
13 1,23 1,57 2,43 1,06 1,04 1,02 0,54 1,09 1,08 1,73 1,57 2,33
14 1,21 1,61 2,42 1,69 1,03 1,02 1,20 1,09 1,08 1,62 1,08 2,37
15 1,21 1,31 2,40 1,71 1,04 1,03 1,39 1,09 1,08 1,20 1,25 2,32
16 1,18 1,14 2,46 1,47 1,02 1,05 1,06 1,40 1,10 1,16 1,39 2,40
17 1,18 1,72 2,37 1,46 1,06 1,04 0,96 1,40 1,08 1,08 1,08 2,24
18 1,18 1,28 2,38 1,11 1,11 1,04 0,52 1,40 1,09 1,08 1,08 2,44
19 1,11 1,18 2,45 1,11 1,19 1,04 0,59 1,44 1,30 1,08 1,08 2,36
20 1,03 1,20 2,46 1,19 1,10 1,12 0,63 1,37 1,10 1,08 1,60 1,80
21 1,00 1,22 2,47 1,21 1,05 1,06 0,64 1,22 1,67 1,08 1,50
22 1,00 1,22 2,50 1,35 1,11 1,08 0,64 1,09 1,08 1,08 1,08
23 0,98 1,23 2,50 1,09 0,95 1,19 0,64 1,30 1,08 1,08 1,08
24 0,97 1,41 2,50 1,07 0,90 1,27 0,64 1,40 1,08 1,09 1,36
25 0,96 1,41 2,49 1,05 0,94 1,26 0,57 1,19 1,09 1,08 1,68
26 0,96 1,40 2,48 1,01 1,10 1,26 0,59 1,40 1,09 1,53 1,87
27 0,92 1,42 2,39 1,16 1,10 1,44 0,62 1,09 1,09 1,08 1,87
28 1,03 1,58 2,18 1,12 0,99 1,42 0,74 1,32 1,17 1,10 2,14
29 0,87 1,66 1,94 1,11 1,08 1,36 0,89 1,08 1,08 1,80 1,60
30 0,90 1,56 1,06 1,10 1,28 0,78 1,08 1,08 1,08 1,50
31 0,93 1,42 1,07 0,98 1,08 1,43




Tabel L.25: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 156,0 89,0 1325 106,2 97,2 96,4 97,2 98,0 98,0 98,0 180,6 1951
2 1198 1333 1738 98,8 96,4 97,2 93,9 98,0 98,0 98,0 160,7 200,4
3 112,6 105,4 160,7 148,2 98,0 96,4 91,5 98,0 98,0 98,0 134,1 190,5
4 1198 102,9 139,6 149,8 97,2 93,9 63,8 102,1 98,0 99,7 135,7 198,1
5 1325 97,2 138,1 149,8 98,0 102,1 72,3 98,0 98,0 142,0 119,8 182,9
6 115,0 98,8 1443 1514 94,8 98,0 74,8 108,6 98,0 99,7 173,0 187,5
7 1118 100,5 178,4 152,1 94,8 97,2 77,3 107,8 98,0 98,8 137,3 189,8
8 109,4 100,5 1943 1514 96,4 98,0 77,3 98,8 98,0 98,8 1373 186,0
9 108,6 112,6 176,8 43,7 95,6 98,8 76,5 98,8 98,0 98,0 98,0 1974
10 108,6 1222 199,6 54,3 99,7 98,0 62,9 98,0 98,0 109,4 98,0 198,1
11 108,6 126,2 206,4 56,9 100,5 98,0 69,8 98,0 98,0 102,1 165,3 190,5
12 108,6 131,8 204,1 84,9 94,8 97,2 73,1 98,0 99,7 98,0 98,0 1974
13 110,2 1373 203,4 96,4 94,8 93,1 52,5 98,8 98,0 149,8 1373 1958
14 108,6 140,4 202,6 146,7 93,9 93,1 107,8 98,8 98,0 1412 98,0 198,9
15 108,6 116,6 2011 148,2 94,8 93,9 123,0 98,8 98,0 107,8 1118 1951
16 106,2 102,9 205,6 1294 93,1 95,6 96,4 123,8 99,7 104,5 122,8 201,1
17 106,2 149,0 198,9 128,6 96,4 94,8 88,2 1238 98,0 98,0 98,0 189,0
18 106,2 114,2 199,6 100,5 100,5 94,8 50,8 1238 98,8 98,0 98,0 204,1
19 100,5 106,2 204,9 100,5 107,0 94,8 56,9 127,0 115,8 98,0 98,0 198,1
20 93,9 107,8 205,6 107,0 99,7 101,3 60,4 1214 99,7 98,0 139,6 155,2
21 91,5 109,4 206,4 108,6 95,6 96,4 61,2 109,4 1451 98,0 131,8 0,0
22 91,5 109,4 208,7 1198 100,5 98,0 61,2 98,8 98,0 98,0 98,0 0,0
23 89,8 110,2 208,7 98,8 87,3 107,0 61,2 1158 98,0 98,0 98,0 0,0
24 89,0 1246 208,7 97,2 83,2 1134 61,2 1238 98,0 98,8 120,6 0,0
25 88,2 1246 207,9 95,6 86,5 112,6 55,2 107,0 98,8 98,0 145,9 0,0
26 88,2 1238 207,2 92,3 99,7 112,6 56,9 1238 98,8 134,1 160,7 0,0
27 84,9 1254 200,4 104,5 99,7 127,0 59,5 98,8 98,8 98,0 160,7 0,0
28 93,9 138,1 1845 101,3 90,6 1254 69,8 1174 105,4 99,7 181,4 0,0
29 80,7 166,1 100,5 98,0 120,6 82,4 98,0 98,0 155,2 139,6 0,0
30 83,2 136,5 96,4 99,7 1142 73,1 98,0 98,0 98,0 131,8 0,0
31 85,7 1254 97,2 89,8 98,0 126,2 0,0
Maximum 156,0 149,0 208,7 152,1 107,0 127,0 123,0 127,0 1451 155,2 181,4 204,1
Rerata bulanan 103,8 116,4 184,9 110,7 96,2 102,0 74,1 106,7 100,7 107,7 130,3 124,2
Minimum 80,7 89,0 1254 43,7 83,2 93,1 50,8 98,0 98,0 98,0 98,0 0,0
Rerata (1-15) 115,9 1143 1771 1159 96,4 96,8 80,9 99,9 98,1 109,3 132,3 193,6
Rerata (16-31) 92,5 118,9 192,2 105,4 95,9 107,2 67,8 1131 103,3 106,2 128,3 59,2




Tabel L.26: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2013 Q (H - )N

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 1,50 1,92 1,08 1,10 1,08 1,10 1,60 1,30 1,78 1,40
2 1,87 1,93 1,08 1,10 1,08 1,10 1,60 1,26 2,03 1,40
3 1,87 1,08 1,08 1,10 1,08 1,45 1,60 1,25 1,99 1,38
4 1,08 1,08 1,08 1,10 1,08 1,50 1,60 1,19 1,83 1,37
5 1,08 1,72 1,08 1,36 1,08 1,89 1,58 1,33 1,80 1,36
6 2,33 1,30 1,08 1,10 1,08 1,92 1,54 1,50 1,75 1,35
7 1,50 1,50 1,11 1,10 1,60 1,83 1,50 1,44 1,71 1,60
8 1,50 1,20 1,08 1,17 1,87 1,76 1,49 1,30 1,70 1,59
9 1,50 1,08 1,20 1,22 1,10 1,58 1,44 1,30 1,64 1,57
10 1,42 2,50 1,10 1,08 1,32 1,56 1,50 1,26 1,50 1,50
11 1,08 1,08 1,10 1,83 1,10 1,56 1,53 1,22 1,50 1,50
12 1,08 1,08 1,07 1,10 1,10 1,58 1,65 1,20 1,50 1,50
13 1,50 1,08 1,20 1,10 1,10 1,57 1,74 1,16 1,49 1,49
14 1,50 1,08 1,10 1,10 1,08 1,63 1,57 1,10 1,48 1,52
15 1,40 1,17 1,10 1,13 1,08 1,62 1,54 1,10 1,52 1,51
16 1,57 1,20 1,10 1,11 1,08 1,61 1,38 1,10 1,50 1,47
17 1,50 1,10 1,10 1,08 1,08 1,57 1,20 1,10 1,53 1,45
18 1,57 1,87 1,11 1,08 1,08 1,53 1,19 1,14 1,61 1,45
19 1,23 2,17 1,09 1,08 1,08 1,45 1,14 1,18 1,60 1,50
20 1,45 1,53 1,09 1,08 1,08 1,36 1,11 1,20 1,56 1,55
21 1,80 1,08 1,15 1,48 1,08 1,20 1,11 1,20 1,49 2,59
22 1,08 1,08 1,11 1,83 1,75 1,34 1,10 1,21 1,47 1,57
23 1,08 1,08 1,10 1,10 2,17 1,40 1,10 1,52 1,47 1,65
24 1,50 1,09 1,10 1,10 1,10 1,41 1,10 1,51 1,44 1,80
25 1,67 1,09 1,09 1,10 2,03 1,41 1,10 1,48 1,44 1,83
26 1,67 1,30 1,10 1,76 1,57 1,41 1,10 1,46 1,44 1,91
27 1,82 1,10 1,09 2,00 1,57 1,43 1,10 1,43 1,43 1,95
28 1,08 1,10 1,09 1,08 1,57 1,49 1,16 1,56 1,43 2,17
29 1,65 1,09 1,08 1,80 1,50 1,20 1,69 1,40 2,84
30 1,50 1,09 1,08 1,77 1,58 1,20 1,70 1,40 1,79
31 1,88 1,09 1,18 1,71




Tabel L.27: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 131,8 164,5 98,0 99,7 98,0 99,7 139,6 1158 153,7 1238 0,0 0,0

2 160,7 165,3 98,0 99,7 98,0 99,7 139,6 112,6 173,0 1238 0,0 0,0

3 160,7 98,0 98,0 99,7 98,0 1278 139,6 1118 169,9 1222 0,0 0,0

4 98,0 98,0 98,0 99,7 98,0 131,8 139,6 107,0 157,6 121,4 0,0 0,0

5 98,0 149,0 98,0 120,6 98,0 162,2 138,1 118,2 155,2 120,6 0,0 0,0

6 195,8 1158 98,0 99,7 98,0 164,5 134,9 131,8 151,4 119,8 0,0 0,0

7 131,8 131,8 100,5 99,7 139,6 157,6 131,8 127,0 148,2 139,6 0,0 0,0

8 131,8 107,8 98,0 105,4 160,7 1521 131,0 1158 1475 138,8 0,0 0,0

9 131,8 98,0 107,8 109,4 99,7 138,1 127,0 1158 142,8 137,3 0,0 0,0

10 125,4 208,7 99,7 98,0 1174 136,5 131,8 112,6 131,8 131,8 0,0 0,0

11 98,0 98,0 99,7 157,6 99,7 136,5 134,1 109,4 131,8 131,8 0,0 0,0

12 98,0 98,0 97,2 99,7 99,7 138,1 143,6 107,8 131,8 131,8 0,0 0,0

13 131,8 98,0 107,8 99,7 99,7 1373 150,6 104,5 131,0 131,0 0,0 0,0

14 131,8 98,0 99,7 99,7 98,0 142,0 1373 99,7 130,2 1333 0,0 0,0

15 123,8 105,4 99,7 102,1 98,0 1412 134,9 99,7 1333 132,5 0,0 0,0

16 137,3 107,8 99,7 100,5 98,0 140,4 1222 99,7 131,8 129,4 0,0 0,0

17 131,8 99,7 99,7 98,0 98,0 1373 107,8 99,7 134,1 127,8 0,0 0,0

18 137,3 160,7 100,5 98,0 98,0 134,1 107,0 102,9 140,4 127,8 0,0 0,0

19 110,2 183,7 98,8 98,0 98,0 1278 102,9 106,2 139,6 131,8 0,0 0,0

20 127.8 134,1 98,8 98,0 98,0 120,6 100,5 107,8 136,5 135,7 0,0 0,0

21 155,2 98,0 103,7 130,2 98,0 107,8 100,5 107,8 131,0 2154 0,0 0,0

22 98,0 98,0 100,5 157,6 1514 119,0 99,7 108,6 129,4 137,3 0,0 0,0

23 98,0 98,0 99,7 99,7 183,7 1238 99,7 1333 129,4 143,6 0,0 0,0

24 131,8 98,8 99,7 99,7 99,7 124,6 99,7 132,5 127,0 155,2 0,0 0,0

25 1451 98,8 98,8 99,7 173,0 124,6 99,7 130,2 127,0 157,6 0,0 0,0

26 1451 1158 99,7 152,1 1373 124,6 99,7 128,6 127,0 163,8 0,0 0,0

27 156,8 99,7 98,8 170,7 1373 126,2 99,7 126,2 126,2 166,8 0,0 0,0

28 98,0 99,7 98,8 98,0 1373 131,0 104,5 136,5 126,2 183,7 0,0 0,0

29 143,6 98,8 98,0 155,2 1318 107,8 146,7 1238 234,0 0,0 0,0

30 131,8 98,8 98,0 152,9 138,1 107,8 1475 1238 154,5 0,0 0,0

31 1614 98,8 0,0 106,2 148,2 0,0 0,0
Maximum 195,8 208,7 107,8 170,7 183,7 164,5 150,6 148,2 173,0 234,0 0,0 0,0
Rerata bulanan 130,9 118,8 99,7 109,5 113/4 132,6 120,0 1178 138,1 138,8 0,0 0,0
Minimum 98,0 98,0 97,2 98,0 0,0 99,7 99,7 99,7 1238 0,0 0,0 0,0
Rerata (1-15) 129,9 1223 99,9 106,0 106,7 137,7 136,9 112,6 145,9 129,3 0,0 0,0
Rerata (16-31) 1318 1148 99,6 1131 119,7 1274 104,1 122,6 130,2 1478 0,0 0,0




Tabel L.28: Muka air harian rata-rata.
MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 35 Untuk H < 4 m,Q= 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2014 Q= (H- ) A

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 1,50 1,39 1,39 1,40 1,83 1,40 1,40 1,38 1,50 1,80 1,60 1,51
2 1,50 1,39 1,45 1,66 1,72 1,40 1,38 1,38 1,50 1,70 1,59 1,50
3 1,51 1,40 1,59 1,67 1,68 1,39 1,38 1,40 1,61 1,83 1,50 1,50
4 151 1,38 151 1,70 1,50 1,38 1,39 1,40 1,67 1,61 1,94 1,72
5 1,49 1,37 1,47 1,61 1,49 1,39 1,40 1,40 1,60 1,52 1,72 1,63
6 1,49 1,40 1,40 1,74 1,48 1,41 1,40 1,37 1,60 1,43 1,67 1,47
7 1,49 1,40 1,40 1,78 1,48 1,41 1,39 1,40 1,64 1,40 1,87 1,48
8 1,48 1,39 1,40 1,66 1,48 1,45 1,39 1,40 1,70 1,71 1,50 1,71
9 1,47 1,39 1,40 1,48 1,61 1,43 1,38 1,38 1,68 1,68 1,48 1,58
10 1,47 1,39 1,39 1,42 1,56 1,41 1,38 1,38 1,65 1,65 1,43 1,51
11 1,48 1,41 1,38 1,63 1,81 1,40 1,38 1,38 1,50 1,65 1,40 1,50
12 1,50 1,41 1,37 1,46 1,60 1,38 1,38 1,49 1,41 1,50 1,39 1,50
13 1,50 1,40 1,39 1,39 1,58 1,39 1,40 1,60 1,42 1,49 1,38 1,89
14 1,48 1,40 1,37 1,38 1,45 1,38 1,44 1,86 1,33 1,71 1,38 1,50
15 1,48 1,40 1,37 1,37 1,60 1,38 1,42 1,70 1,73 1,67 1,38 1,72
16 1,48 1,40 1,38 1,40 1,86 1,40 1,41 1,63 1,75 1,61 1,41 2,29
17 1,47 1,39 1,38 1,40 1,94 1,50 1,41 1,50 1,61 1,92 1,41 1,58
18 1,48 1,40 1,40 1,38 1,69 1,50 1,40 1,49 1,92 1,97 1,38 1,55
19 1,48 1,40 1,40 1,38 1,50 1,51 1,40 1,43 1,98 1,76 1,55 1,48
20 1,48 1,41 1,41 1,40 1,47 1,45 1,40 1,40 1,87 1,66 1,40 1,48
21 1,48 1,38 1,40 1,41 1,39 1,41 1,37 1,40 1,81 1,65 1,37 1,48
22 1,48 1,38 1,38 1,45 1,39 1,40 1,37 1,40 1,72 1,61 1,93 1,51
23 1,44 1,39 1,45 1,45 1,40 1,38 1,37 1,38 1,40 1,54 2,16 1,50
24 1,42 1,38 1,42 1,43 1,39 1,38 1,39 1,38 1,40 1,51 1,74 1,50
25 1,40 1,38 1,47 1,92 1,38 1,40 1,37 1,53 2,16 1,42 1,51 1,50
26 1,39 1,38 1,43 1,91 1,38 1,40 1,38 1,54 1,67 1,40 1,50 1,50
27 1,43 1,40 1,40 1,86 1,41 1,39 1,38 1,50 1,40 1,38 1,42 1,50
28 1,43 1,42 1,40 1,98 1,40 1,61 1,38 1,87 1,43 1,39 1,44 1,50
29 1,40 1,40 1,88 1,41 1,54 1,37 1,70 1,89 1,50 1,40 2,40
30 1,40 1,40 2,02 1,40 1,41 1,37 1,76 1,87 1,53 1,38 1,99
31 1,40 1,39 1,37 1,65 1,67 1,80




Tabel L.29: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 131,8 123,0 123,0 123,8 157,6 123,8 123,8 122,2 131,8 155,2 139,6 1325
2 131,8 123,0 127,8 1443 149,0 123,8 122,2 122,2 131,8 147,5 138,8 131,8
3 1325 123,8 138,8 145,1 145,9 123,0 122,2 123,8 140,4 157,6 131,8 131,8
4 132,5 122,2 132,5 1475 131,8 122,2 123,0 123,8 145,1 140,4 166,1 149,0
5 131,0 1214 129,4 140,4 131,0 123,0 123,8 123,8 139,6 1333 149,0 142,0
6 131,0 1238 1238 150,6 130,2 124,6 123,8 1214 139,6 126,2 145,1 129,4
7 131,0 123,8 123,8 153,7 130,2 124,6 123,0 123,8 142,8 123,8 160,7 130,2
8 130,2 123,0 123,8 1443 130,2 127,8 123,0 123,8 147,5 148,2 131,8 148,2
9 129,4 123,0 123,8 130,2 140,4 126,2 122,2 122,2 145,9 145,9 130,2 138,1
10 129,4 123,0 123,0 125,4 136,5 124,6 122,2 122,2 143,6 143,6 126,2 132,5
11 130,2 124,6 122,2 142,0 156,0 123,8 122,2 122,2 131,8 143,6 123,8 131,8
12 131,8 124,6 1214 128,6 139,6 122,2 122,2 131,0 124,6 131,8 123,0 131,8
13 131,8 1238 123,0 123,0 138,1 123,0 123,8 139,6 1254 131,0 122,2 162,2
14 130,2 123,8 1214 122,2 127,8 122,2 127,0 159,9 118,2 148,2 122,2 1318
15 130,2 123,8 1214 1214 139,6 122,2 125,4 1475 149,8 145,1 122,2 149,0
16 130,2 123,8 122,2 123,8 159,9 123,8 124,6 142,0 1514 140,4 124.,6 192,8
17 1294 123,0 122,2 1238 166,1 131,8 124,6 131,8 140,4 164,5 124,6 138,1
18 130,2 1238 1238 1222 146,7 131,8 1238 131,0 164,5 168,4 1222 135,7
19 130,2 1238 1238 1222 131,8 1325 1238 126,2 169,2 152,1 135,7 130,2
20 130,2 1246 124,6 1238 1294 1278 1238 1238 160,7 152,1 1238 130,2
21 130,2 122,2 1238 1246 123,0 1246 1214 1238 156,0 1443 1214 130,2
22 130,2 122,2 122,2 1278 123,0 1238 1214 1238 149,0 143,6 165,3 132,5
23 127,0 123,0 1278 1278 1238 1222 1214 1222 1238 140,4 182,9 131,8
24 1254 122,2 1254 126,2 123,0 1222 123,0 1222 1238 134,9 150,6 131,8
25 1238 122,2 129,4 164,5 1222 1238 1214 134,1 182,9 132,5 132,5 131,8
26 123,0 122,2 126,2 163,8 1222 1238 1222 134,9 1451 1238 131,8 131,8
27 126,2 1238 1238 159,9 124,6 123,0 1222 1318 1238 123,0 1254 131,8
28 126,2 1254 1238 169,2 1238 140,4 1222 160,7 126,2 131,8 127,0 131,8
29 1238 1238 1614 124,6 134,9 1214 1475 162,2 134,1 1238 2011
30 1238 1238 172,2 1238 1246 1214 152,1 160,7 134,1 1222 169,9
31 0,0 1238 123,0 1214 143,6 1451 155,2
Maximum 1325 1254 138,8 1722 166,1 140,4 127,0 160,7 182,9 168,4 182,9 2011
Rerata bulanan 125,0 1233 1248 138,5 134,7 125,6 1229 131,6 1433 1415 134,9 1412
Minimum 0,0 1214 1214 1214 1222 1222 1214 1214 118,2 123,0 1214 1294
Rerata (1-15) 131,0 1234 1253 136,2 138,9 1238 1233 128,6 137,2 1414 135,5 138,1
Rerata (16-31) 1194 1233 1244 140,9 130,7 1274 1225 134,5 149,3 141,6 134,3 1442




Tabel L.30: Muka air harian rata-rata.
MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < 4 m,Q= 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2015 Q= (H - )N

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 1,99 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,48 1,63 1,50 1,96
2 2,00 1,50 1,50 1,49 1,81 1,49 1,50 1,50 1,49 1,76 1,50 1,74
3 1,94 1,47 1,83 1,48 1,68 1,48 1,49 2,07 1,50 1,70 1,75 1,65
4 1,81 1,47 1,68 1,49 1,58 1,48 1,50 1,97 1,80 1,84 2,12 2,04
5 1,80 1,49 1,54 1,50 1,50 1,56 1,50 1,72 2,03 1,94 1,78 1,53
6 1,86 1,49 1,50 1,53 1,68 1,50 1,72 1,62 1,99 1,98 1,51 1,80
7 1,71 1,50 1,50 1,54 1,60 1,50 1,57 1,57 1,92 2,01 1,50 1,62
8 1,50 1,50 1,49 1,68 1,88 1,50 1,61 1,50 1,71 1,81 1,45 1,50
9 2,01 1,87 1,48 1,54 1,99 1,87 1,52 1,50 1,63 1,84 1,83 2,47
10 1,80 1,62 1,48 1,68 1,89 1,82 1,52 1,48 1,60 1,78 1,67 2,17
11 1,56 1,53 1,47 1,50 1,78 1,49 1,50 1,48 1,58 1,66 1,70 1,57
12 1,50 1,50 1,48 1,50 1,95 1,95 1,50 1,56 1,50 1,60 1,56 1,47
13 1,52 1,50 1,50 1,53 1,91 1,63 1,50 1,50 1,50 1,60 1,50 1,47
14 1,83 1,48 1,50 1,50 1,89 1,93 1,54 1,82 1,50 1,57 1,48 1,49
15 1,52 1,46 1,50 1,49 1,51 1,66 1,85 1,84 1,48 2,10 1,50 1,49
16 1,47 1,49 1,50 1,48 1,50 1,50 1,84 1,83 1,48 1,99 1,99 1,49
17 1,47 1,50 1,50 1,48 1,49 1,51 1,87 1,69 1,48 1,93 1,97 1,55
18 1,47 1,50 1,51 1,48 1,48 1,49 1,62 1,64 1,50 1,73 1,82 1,86
19 1,49 1,50 1,61 1,48 1,48 1,47 1,51 1,61 1,50 1,60 2,28 1,52
20 1,50 1,50 1,54 1,58 1,50 1,64 1,50 1,51 1,48 1,59 1,93 1,48
21 1,50 1,45 1,53 1,74 1,52 1,64 1,50 1,51 1,47 1,85 1,56 1,45
22 1,50 1,48 1,51 1,55 1,61 1,55 1,49 1,75 1,47 1,53 1,50 1,50
23 1,52 1,48 1,50 1,52 1,55 1,51 1,49 1,58 1,47 1,50 1,55 1,50
24 1,82 1,48 1,50 1,50 1,53 1,50 1,50 1,49 1,48 1,48 1,74 1,71
25 1,75 1,52 1,49 1,50 1,63 1,48 1,51 1,48 1,52 1,49 2,00 1,55
26 1,63 1,53 1,48 1,50 1,60 1,49 1,69 1,48 1,52 1,96 1,60 1,50
27 1,60 1,54 1,48 1,50 1,50 1,50 1,60 1,83 1,82 2,02 1,58 1,50
28 1,56 1,53 1,47 1,48 1,50 1,51 1,57 1,83 1,51 1,97 1,59 1,64
29 1,63 1,50 1,45 1,50 1,51 1,55 1,70 1,49 1,55 1,51 1,57
30 1,54 1,50 1,51 1,50 1,50 1,50 1,64 1,50 1,50 1,88 1,52
31 1,50 1,50 1,90 1,49 1,57 1,50 1,51




Tabel L.31: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 169,9 131,8 1318 131,8 131,8 131,8 131,8 131,8 130,2 142,0 131,8 167,6
2 170,7 131,8 131,8 131,0 156,0 131,0 131,8 131,8 131,0 1521 131,8 150,6
3 166,1 129,4 157,6 130,2 145,9 130,2 131,0 176,1 131,8 147,5 1514 143,6
4 156,0 129,4 145,9 131,0 138,1 130,2 131,8 168,4 155,2 158,3 179,9 1738
5 155,2 131,0 134,9 131,8 131,8 136,5 131,8 149,0 173,0 166,1 153,7 134,1
6 159,9 131,0 131,8 134,1 145,9 131,8 149,0 141,2 169,9 169,2 132,5 155,2
7 148,2 131,8 131,8 1349 139,6 131,8 137,3 137,3 164,5 1715 131,8 1412
8 131,8 131,8 131,0 145,9 161,4 131,8 140,4 131,8 148,2 156,0 127,8 131,8
9 1715 160,7 130,2 134,9 169,9 160,7 1333 131,8 142,0 158,3 157,6 206,4
10 155,2 1412 130,2 145,9 162,2 156,8 133,3 130,2 139,6 153,7 1451 183,7
11 136,5 134,1 129,4 131,8 153,7 131,0 131,8 130,2 138,1 1443 147,5 137,3
12 131,8 131,8 130,2 1318 166,8 166,8 131,8 136,5 131,8 139,6 136,5 1294
13 1333 131,8 131,8 134,1 163,8 142,0 131,8 131,8 131,8 139,6 131,8 129,4
14 157,6 130,2 131,8 131,8 162,2 165,3 134,9 156,8 131,8 137,3 130,2 131,0
15 1333 128,6 131,8 131,0 1325 1443 159,1 158,3 130,2 178,4 131,8 131,0
16 129,4 131,0 131,8 130,2 131,8 131,8 158,3 157,6 130,2 169,9 169,9 131,0
17 1294 131,8 131,8 130,2 131,0 132,5 160,7 146,7 130,2 165,3 168,4 135,7
18 1294 131,8 1325 130,2 130,2 131,0 1412 1428 131,8 149,8 156,8 159,9
19 131,0 131,8 140,4 130,2 130,2 1294 132,5 140,4 131,8 139,6 1921 1333
20 131,8 131,8 134,9 138,1 131,8 1428 131,8 132,5 130,2 138,8 165,3 130,2
21 131,8 127,8 134,1 150,6 1333 1428 131,8 132,5 129,4 159,1 136,5 1278
22 131,8 130,2 1325 135,7 140,4 135,7 131,0 1514 129,4 134,1 131,8 131,8
23 1333 130,2 131,8 1333 135,7 1325 131,0 138,1 129,4 131,8 135,7 131,8
24 156,8 130,2 131,8 131,8 134,1 131,8 131,8 131,0 130,2 130,2 150,6 148,2
25 1514 1333 131,0 131,8 142,0 130,2 132,5 130,2 1333 131,0 170,7 135,7
26 142,0 134,1 130,2 131,8 139,6 131,0 146,7 130,2 1333 167,6 139,6 131,8
27 139,6 134,9 130,2 1318 1318 1318 139,6 157,6 156,8 1722 138,1 131,8
28 136,5 134,1 1294 130,2 1318 1325 1373 157,6 132,5 168,4 138,8 142,8
29 142,0 1318 1278 1318 1325 135,7 1475 131,0 135,7 132,5 1373
30 134,9 1318 1325 1318 1318 1318 1428 131,8 131,8 161,4 1333
31 131,8 1318 0,0 131,0 1373 131,8 132,5
Maximum 1715 160,7 157,6 150,6 169,9 166,8 160,7 176,1 173,0 178,4 1921 206,4
Rerata bulanan 1439 132,8 133,2 133,6 137,7 137,4 136,9 1425 138,0 150,7 147,0 1426
Minimum 1294 1278 1294 1278 0,0 1294 131,0 130,2 129,4 130,2 1278 1278
Rerata (1-15) 151,8 133,7 134,1 134,1 150,8 1414 136,0 1428 1433 154,3 1414 149,7
Rerata (16-31) 136,4 1318 1323 1331 1254 1333 1378 1422 132,7 1473 152,5 135,9




Tabel L.32: Muka air harian rata-rata.

MUKA AIR HARIAN RATA-RATA (m)

Nama Pos Pulo Tagor Sungai Ular Desa Pulo Tagor Kabupaten Sergei

No. di Database Luas km? Kemt Galang

Lintang Utara 03 23 00 Persamaan Garis Lengkung Debit

Bujur Timur 99 55 00 Untuk H < m,Q 91,470 (H - 0 " 0,9

Tahun 2016 Q (H - ) A

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des

1 1,50 1,50 1,50 1,50 1,82 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,48
2 1,46 1,50 1,50 1,74 1,52 2,13 1,50 1,51 1,66 1,50 1,50 1,50
3 1,55 1,50 1,76 1,80 1,50 1,62 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,48
4 1,49 1,49 1,68 1,74 1,50 1,58 2,03 1,50 1,50 1,39 1,48 1,45
5 1,49 1,48 1,60 2,27 2,46 1,50 1,85 1,66 1,87 1,38 1,40 1,40
6 1,50 1,53 1,60 1,96 1,70 1,49 1,64 1,64 1,76 1,40 1,40 1,40
7 1,52 1,49 1,95 1,81 1,54 1,71 1,54 1,60 1,58 1,45 1,76 1,48
8 1,47 1,71 2,03 1,52 1,50 1,59 1,50 1,60 1,50 1,38 1,48 1,40
9 1,47 1,51 1,77 1,50 1,48 1,58 1,48 1,59 1,52 1,38 1,40 1,40
10 1,49 1,50 1,56 1,49 1,49 1,60 1,48 1,60 1,51 1,38 1,43 1,38
11 1,47 1,63 1,76 1,47 1,48 1,54 1,58 1,56 1,52 1,58 1,40 1,38
12 1,72 1,75 1,79 1,48 1,79 1,50 1,49 1,53 1,48 1,52 1,40 1,38
13 1,55 2,02 1,52 1,49 1,50 1,48 1,75 1,54 1,40 1,44 1,40 1,36
14 1,50 1,76 1,50 1,48 1,85 1,48 1,70 1,49 1,40 1,38 1,40 1,36
15 1,49 1,50 1,50 1,51 1,50 1,62 1,59 1,59 1,40 1,37 1,40 1,62
16 1,50 1,50 1,50 1,50 1,99 1,53 1,50 1,50 1,42 1,39 1,52 1,38
17 1,50 1,50 1,47 1,50 1,89 1,66 1,50 1,69 1,40 1,50 1,66 1,38
18 1,50 1,48 1,48 1,97 1,72 1,65 1,50 1,71 1,41 1,47 1,52 1,38
19 1,63 1,62 1,51 1,62 1,58 1,52 1,49 1,50 1,65 1,40 1,55 1,38
20 1,55 1,54 1,86 1,50 1,58 1,50 1,49 1,50 1,50 1,39 1,51 1,50
21 1,72 1,50 1,57 1,51 1,53 1,49 1,55 1,58 1,46 1,39 1,42 1,45
22 1,95 1,50 1,50 1,50 1,50 1,48 1,89 1,60 1,42 1,39 1,45 1,38
23 1,56 1,47 1,49 1,56 1,50 2,15 1,67 1,54 1,36 1,39 1,61 1,62
24 1,50 1,48 1,50 1,53 1,48 1,79 1,49 1,49 1,40 1,47 1,64 1,51
25 1,47 1,47 1,66 1,73 1,47 1,63 1,50 1,58 1,40 1,40 1,47 1,38
26 1,49 1,50 1,51 1,69 1,56 1,56 1,50 1,78 1,49 1,58 1,70 1,46
27 1,48 1,49 1,50 1,88 1,48 1,50 1,50 1,50 1,42 1,56 1,69 1,39
28 1,48 1,49 1,50 1,50 1,47 1,49 1,48 1,62 1,38 1,65 1,62 1,38
29 1,51 1,50 1,49 1,50 1,47 1,49 1,50 1,50 1,40 1,50 1,51 1,46
30 1,50 1,48 1,50 1,50 1,50 1,54 1,52 1,40 1,48 1,52 1,38
31 1,50 1,48 1,50 1,54 1,48 1,35




Tabel L.33: Debit harian.

DEBIT HARIAN (m%/det)

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 131,8 131,8 131,8 131,8 156,8 131,8 131,8 131,8 131,8 131,8 131,8 130,2
2 128,6 131,8 131,8 150,6 1333 180,6 131,8 1325 144,3 131,8 131,8 131,8
3 135,7 131,8 152,1 155,2 131,8 141,2 131,8 131,8 131,8 131,8 131,8 130,2
4 131,0 131,0 1459 150,6 131,8 138,1 173,0 131,8 131,8 123,0 130,2 127,8
5 131,0 130,2 139,6 1913 205,6 131,8 159,1 1443 160,7 122,2 123,8 123,8
6 131,8 134,1 139,6 167,6 1475 131,0 142,8 142,8 152,1 123,8 123,8 123,8
7 1333 131,0 166,8 156,0 134,9 148,2 134,9 139,6 138,1 127,8 152,1 130,2
8 129,4 148,2 173,0 133,3 131,8 138,8 131,8 139,6 131,8 122,2 130,2 123,8
9 129,4 132,5 152,9 131,8 130,2 138,1 130,2 138,8 133,3 122,2 123,8 123,8
10 131,0 1318 136,5 131,0 131,0 139,6 130,2 139,6 132,5 122,2 126,2 122,2
11 129,4 142,0 152,1 129,4 130,2 134,9 138,1 136,5 133,3 138,1 1238 1222
12 149,0 1514 154,5 130,2 154,5 131,8 131,0 134,1 130,2 133,3 123,8 122,2
13 135,7 172,2 133,3 131,0 131,8 130,2 151,4 134,9 123,8 127,0 123,8 120,6
14 131,8 152,1 131,8 130,2 159,1 130,2 147,5 131,0 123,8 122,2 123,8 120,6
15 131,0 131,8 131,8 132,5 131,8 141,2 138,8 138,8 123,8 1214 123,8 1412
16 131,8 131,8 131,8 131,8 169,9 134,1 131,8 131,8 1254 123,0 133,3 122,2
17 131,8 131,8 129,4 131,8 162,2 1443 131,8 146,7 123,8 131,8 1443 122,2
18 131,8 130,2 130,2 168,4 149,0 143,6 131,8 148,2 124,6 129,4 1333 1222
19 1420 1412 1325 1412 138,1 1333 131,0 131,8 143,6 1238 135,7 1222
20 135,7 134,9 159,9 131,8 138,1 131,8 131,0 131,8 131,8 123,0 132,5 131,8
21 149,0 131,8 137,3 132,5 134,1 131,0 135,7 138,1 128,6 123,0 1254 1278
22 166,8 131,8 131,8 131,8 131,8 130,2 162,2 139,6 1254 123,0 127,8 1222
23 136,5 129,4 131,0 136,5 131,8 182,2 1451 134,9 120,6 123,0 140,4 1412
24 131,8 130,2 131,8 134,1 130,2 154,5 131,0 131,0 1238 129,4 1428 132,5
25 1294 129,4 1443 149,8 1294 142,0 131,8 138,1 1238 1238 129,4 1222
26 131,0 131,8 1325 146,7 136,5 136,5 131,8 153,7 131,0 138,1 1475 128,6
27 130,2 131,0 131,8 1614 130,2 131,8 131,8 131,8 125,4 136,5 146,7 123,0
28 130,2 131,0 1318 1318 1294 131,0 130,2 1412 1222 143,6 1412 1222
29 1325 131,0 1318 1294 131,0 1318 1318 1238 131,8 132,5 128,6
30 131,8 130,2 1318 1318 1318 134,9 1333 1238 130,2 1333 1222
31 131,8 130,2 1318 134,9 0,0 130,2 119,8
Maximum 166,8 172,2 173,0 1913 205,6 182,2 173,0 153,7 160,7 143,6 1521 1412
Rerata bulanan 134,3 1357 139,4 1415 140,2 139,2 1375 132,6 130,7 1279 132,4 126,0
Minimum 128,6 1294 1294 1294 1294 130,2 130,2 0,0 120,6 1214 1238 119,8
Rerata (1-15) 132,6 138,9 1449 1435 1428 139,2 140,3 136,5 134,9 126,7 128,3 126,3
Rerata (16-31) 135,9 132,0 134,2 139,5 137,7 139,3 134,9 129,0 126,5 129,0 136,4 125,7




LAMPIRAN B
TABEL PERHITUNGAN



Tabel L.1: Analisis curah hujan efektif untuk padi.

No Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Probabilitas
Data Tahun
I I I I I I I n | n | I | I | I | 1 | I | I | I
1 2007 | 163 | 286 | 104 | 158 | 331 | 282 | 205 | 164 | 188 | 320 | 122 | 168 | 166 | 173 | 334 | 284 | 233 | 309 | 250 | 201 | 264 | 316 | 157 | 219 9,091
2 2008 | 110 | 148 | 89 93 | 288 | 238 | 168 | 146 | 153 | 222 | 111 | 129 | 120 | 147 | 205 | 199 | 205 | 198 | 200 | 275 | 230 | 213 | 150 | 191 18,182
3 2009 | 99 97 85 52 | 195 | 182 | 1210 | 120 | 123 | 176 | 106 | 1203 | 105 | 122 | 177 | 177 | 204 | 146 | 199 | 224 | 189 | 190 | 144 | 140 27,273
4 2010 | o7 65 85 40 | 111 | 103 | 113 | 103 | 122 | 162 | o4 83 | 103 | 100 | 146 | 139 | 175 | 120 | 190 | 188 | 187 | 182 | 115 | 116 36,364
5 2011 | 67 59 67 37 | 00 | o1 | 1120 | 90 | 120 | 18 | 77 7 89 87 | 138 | 110 | 155 | 120 | 166 | 185 | 145 | 160 | 96 99 45,455
6 2012 | 66 58 44 34 88 74 ) 86 | 110 | 109 | 71 70 87 61 | 112 | 100 | 202 | 127 | 150 | 182 | 144 | 149 | o4 92 54,545
7 2013 | 46 a 3 34 70 66 88 86 | 113 | 98 66 65 77 56 | 105 | 88 99 | 113 | 97 | 113 | 122 | 116 | 90 88 63,636
8 2014 | 30 39 26 32 55 48 82 82 | 106 | o7 57 46 68 53 98 78 9% | 102 | 85 87 | 116 | 100 | 69 79 72,727
9 2015 | 25 36 21 13 32 a 75 60 88 92 15 28 35 37 89 74 87 98 0 0 100 | 61 21 16 81,818
10 | 2016 0 0 7 1 19 34 67 55 82 71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 90,909
R-80 2% | 366 | 22 | 168 | 366 | 424 | 764 | 644 | 916 | 93 | 234 | 316 | 416 | 402 | 908 | 748 | 894 | 988 | 17 | 174 | 1032 | 88 | 306 | 286
Reeff (mm) 182 | 2562 | 154 | 11,76 | 2562 | 29,68 | 5348 | 4508 | 6412 | 651 | 1638 | 2212 | 29,12 | 28,14 | 6356 | 52.36 | 6258 | 69,16 | 119 | 1218 | 7224 | 4816 | 21,42 | 20,02
Reff(mm/h) | 4513 | 1708 | 1,007 | 0784 | 1708 | 1979 | 3565 | 3005 | 4275 | 4340 | 1002 | 1475 | 1,041 | 1876 | 4237 | 3401 | 4172 | 4611 | 0703 | 0812 | 4816 | 3011 | 1428 | 1,335




Tabel L.2: Analisis curah hujan efektif untuk palawija.

D 80
FD = 1,005
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
No Data Tahun Probabilitas
| 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 I 1l I 1 1 | 1l
1 2007 163 286 104 158 331 282 205 164 188 329 122 168 166 173 334 284 233 309 250 291 264 316 157 219 9,091
2 2008 110 148 89 93 288 238 168 146 153 222 111 129 120 147 205 199 205 198 200 275 230 213 150 191 18,182
3 2009 99 97 85 52 195 182 121 119 123 176 106 103 105 122 177 177 204 146 199 224 189 190 144 140 27,273
4 2010 97 65 85 40 111 103 113 103 122 162 94 83 103 100 146 139 175 120 199 188 187 182 115 116 36,364
5 2011 67 59 67 37 100 91 110 90 120 118 77 71 89 87 138 110 155 120 166 185 145 160 96 99 45,455
6 2012 66 58 44 34 88 74 92 86 119 109 71 70 87 61 112 100 102 117 159 182 144 149 94 92 54,545
7 2013 46 41 31 34 70 66 88 86 113 98 66 65 7 56 105 88 99 113 97 113 122 116 90 88 63,636
8 2014 30 39 26 32 55 48 82 82 106 97 57 46 68 53 98 78 99 102 85 87 116 100 69 79 72,727
9 2015 25 36 21 13 32 41 75 60 88 92 15 28 35 37 89 74 87 98 0 0 100 61 21 16 81,818
10 2016 0 0 7 1 19 34 67 55 82 71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 90,909
R-50 66,5 58,5 55,5 355 94 825 101 88 1195 1135 74 70,5 88 74 125 105 128,5 1185 162,5 1835 1445 1545 95 95,5 50
Eto (mm)
R-eff(mm) 36,951 32,953 | 31,429 20,841 50,117 | 44,707 | 53,352 | 47,310 | 61,721 | 59,033 | 40,624 | 38919 | 47,310 | 40,624 | 64,163 | 55,183 | 65,708 61,275 80,359 | 89,133 | 72,678 | 76,965 50,582 50,814 28,597
eﬁ(mRn-wlh N 2,463 2,197 2,095 1,389 3,341 2,980 3,557 3,154 4,115 3,936 2,708 2,595 3,154 2,708 4,278 3,679 4,381 4,085 5,357 5,942 4,845 5131 3,372 3,388 1,906







Tabel L.3: Analisis kebutuhan air selama penyiapan lahan (LP).

k=MXxTI/S LP =M xek/ (ek -1) (mm/hr)
Eo = M
NO Eto 1,1 x Eto P Eo+P - i . .
(mm/hr) (mm/hr) (mm/hr) (mm/hr) T =30 hari T =45 hari T =30 hari T =45 hari
S =250 S =300 S =250 S =300 S =250 S =300 S =250 S =300
mm mm mm mm mm mm mm mm
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Jan 3,26 3,59 2,00 5,59 0,67 0,56 1,01 0,84 11,44 13,06 8,81 9,85
Peb 3,61 3,97 2,00 5,97 0,72 0,07 1,08 0,90 11,68 86,37 9,07 10,10
Mar 3,48 3,82 2,00 5,82 0,70 0,07 1,05 0,87 11,58 86,29 8,97 10,00
Apr 4,22 4,65 2,00 6,65 0,80 0,08 1,20 1,00 12,09 86,71 9,53 10,53
Mei 3,37 3,71 2,00 5,71 0,68 0,07 1,03 0,86 11,51 86,23 8,89 9,92
Jun 3,30 3,63 2,00 5,63 0,68 0,07 1,01 0,85 11,47 86,19 8,84 9,88
Jul 3,27 3,60 2,00 5,60 0,67 0,07 1,01 0,84 11,44 86,17 8,82 9,85
Agst 3,28 3,60 2,00 5,60 0,67 0,07 1,01 0,84 11,45 86,18 8,82 9,86
Sep 3,11 3,42 2,00 5,42 0,65 0,07 0,98 0,81 11,34 86,08 8,70 9,74
Okt 3,10 3,42 2,00 5,42 0,65 0,06 0,97 0,81 11,33 86,08 8,70 9,74
Nop 3,07 3,38 2,00 5,38 0,65 0,06 0,97 0,81 11,31 86,06 8,67 9,71
Des 3,16 3,48 2,00 5,48 0,66 0,07 0,99 0,82 11,37 86,11 8,74 9,78




Tabel L.4: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-1)

Padi |
Padi Il

Palawija

Bulan PF:IZi . Pali\?vije} mnlf/ti?ari mm/Phari mvr:wlllﬂiri et Tenaman mnE/thcari 'F\:gg : Pa'\ll:vﬁjg DISdetTr?; ! Paa\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Jan | | (1-15) 1,21 2,19 3,26 2,00 LP 8,89 9,677 8,7 1,72 1,55
| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 1,10 3,59 3,89 3,50 0,69 0,62
Feb I | (1-15) 1,02 1,38 3,61 2,00 1,10 3,97 4,95 4,59 0,88 0,82
| (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 1,05 3,79 6,11 3,55 1,09 0,63
Mar | | (1-15) 0,70 2,98 3,48 2,00 1,10 1,05 3,65 6,05 3,77 1,08 0,67
| (16-31) 1,98 3,55 3,48 2,00 2,20 0,95 3,31 5,53 3,96 0,98 0,70
Ap | (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 1,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Il | (16-30) 3,00 4,11 4,22 2,00 1,10 8,95 | 9,05 7,94 1,61 1,41
Mei | | (1-15) 4,27 3,93 3,37 2,00 LP 952 | 7,25 7,59 1,29 1,35
| (16-30) 4,34 2,70 3,37 2,00 1,10 371 | 1,37 3,01 0,24 0,54
Jun I | (1-15) 1,09 2,59 3,30 2,00 1,10 3,63 | 454 3,04 0,81 0,54
Il | (1-30) 1,47 3,15 3,30 2,00 1,10 1,05 3,47 5,10 3,42 0,91 0,61
a1 | (1-15) 1,94 2,70 3,27 2,00 1,10 1,05 343 | 4,59 3,83 0,82 0,68
1| (1-31) 1,87 4,27 3,27 2,00 2,20 0,95 3,11 5,44 3,04 0,97 0,54
Agst | | (1-15) 4,23 3,67 3,28 2,00 1,10 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00
TR 3,49 4,38 3,28 2,00 1,10 9,40 | 9,01 8,12 1,60 1,45




Tabel L.5: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-2).

Bulan PZZi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\j;;z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari ker mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1,02 1,38 3,61 2,00 LP 9,59 10,21 1,88 1,82
I | (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 3,97 5,19 2,63 0,92 0,47
Mar | | (1-15) 0,70 2,98 3,48 2,00 1,10 3,83 513 2,85 0,91 0,51
| (16-31) 1,98 3,55 3,48 2,00 1,10 1,05 3,65 | 4,78 3,20 0,85 0,57
Apr || (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 1,10 1,05 443 3,97 4,38 0,71 0,78
Il | (16-30) 3,00 4,11 4,22 2,00 2,20 0,95 895 | 10,15 9,04 1,81 1,61
Mei | | (1-15) 4,27 3,93 3,37 2,00 1,10 0,00 952 | 835 8,69 1,49 1,55
| (16-31) 4,34 2,70 3,37 2,00 1,10 952 | 8,28 9,92 1,47 1,77
un 1| (@-15) 1,09 2,59 3,30 2,00 LP 921 | 1012 8,62 1,80 1,53
| (-30) 1,47 3,15 3,30 2,00 1,10 3,63 | 4,16 2,48 0,74 0,44
w1 | @1s) 1,94 2,70 3,27 2,00 1,10 3,60 | 3,66 2,90 0,65 0,52
I | (1-31) 1,87 4,27 3,27 2,00 1,10 1,05 3,43 4,66 2,26 0,83 0,40
Agst | | (1-15) 4,23 3,67 3,28 2,00 1,10 1,05 344 | 231 2,87 0,41 0,51
3,49 4,38 3,28 2,00 2,20 0,95 9,40 9,22 1,80 1,64
Sept | | (1-15) 4,17 4,08 3,11 2,00 1,10 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00
n | a-30 4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 915 | 764 6,90 1,36 1,23

Padi |

Padi Il
Palawija

11,1
10,81
1,55

10,44
10,26
0,62

1,98
1,92
0,28

1,86
1,83
0,11




Tabel L.6: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-3).

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agst

Sept

Okt

Re Re NFR NFR . DR
. .. Koef Tanaman ) . ..
Bulan Padi Palawija mnE/ti? ari mm/Ph ari mvn\illﬂiri mnE/ti:: ari Padi Palawija D|5 d etllglf:h Palawija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

I | (1-15)
1| (16-31)
I | (1-15)

I | (1-15)
I | (16-31)
I | (1-15)
I | (1-30)
I | (1-15)
| (1-31)
I | (1-15)

1| (1-15)
I | (1-30)
I | (1-15)
I | (16-31)

0,70 2,98 3,48
1,98 3,55 3,48
3,56 3,15 4,22
3,00 4,11 4,22
4,27 3,93 3,37
4,34 2,70 3,37
1,09 2,59 3,30
1,47 3,15 3,30
1,94 2,70 3,27
1,87 4,27 3,27
4,23 3,67 3,28
3,49 4,38 3,28
4,17 4,08 3,11
4,61 5,35 3,11
0,79 5,94 3,10
0,81 4,84 3,10

2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00
2,00

1,10
1,10
2,20
1,10
1,10

1,10
1,10
2,20
1,10
1,10

LP
1,10
1,10
1,05
1,05
0,95
0,00

LP
1,10
1,10
1,05
1,05
0,95
0,00

Padi |
Padi Il
Palawija

9,30
3,83
4,64
8,95
9,52
3,20
0,00
9,21
9,10
3,60
3,61
9,40
3,27
2,95
0,00
8,72

10,60
4,95
4,18

8,35
1,96
0,91
9,74
9,16
4,83
2,48

2,20
1,44
1,21
9,91

10,27
10,81

4,46

8,32
3,38
4,59
9,04
8,69
3,60
0,00
8,06
8,40
2,43
3,04
9,22
2,29
0,70
0,00
5,88

9,50
10,26
1,94

1,89
0,88
0,74
1,81
1,49
0,35
0,16
1,73
1,63
0,86
0,44
1,80
0,39
0,26
0,22
1,76

1,79
1,92
0,79

1,48
0,60
0,82
1,61
1,55
0,64
0,00
1,44
1,50
0,43
0,54
1,64
0,41
0,13
0,00
1,05

1,69
1,83
0,34




Tabel L.7: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-4).

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Apr || (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 LP 895 | 7,39 7,80 1,32 1,39
3,00 4,11 4,22 2,00 1,10 8,95 6,84 1,42 1,22
Mei 1 | (1-15) 4,27 3,93 3,37 2,00 1,10 952 | 7,25 7,59 1,29 1,35
Il | (16-31) 4,34 2,70 3,37 2,00 1,10 1,05 354 | 230 3,94 0,41 0,70
un 1| @-15) 1,09 2,59 3,30 2,00 1,10 1,05 347 | 548 3,98 0,97 0,71
Il | (1-30) 1,47 3,15 3,30 2,00 2,20 0,95 3,14 5,87 4,19 1,04 0,75
w1 | @1s) 1,94 2,70 3,27 2,00 1,10 0,00 0,00 | 1,16 0,40 0,21 0,07
Il | (1-31) 1,87 4,27 3,27 2,00 1,10 9,01 | 10,24 7,84 1,82 1,40
4,23 3,67 3,28 2,00 LP 9040 | 707 | 773 1,28 1,38
| (1-31) 3,49 4,38 3,28 2,00 1,10 940 | 7,91 7,02 1,41 1,25
Sept 1| (1-15) 4,17 4,08 3,11 2,00 1,10 342| 125 1,34 0,22 0,24
I | (1-30) 4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 1,05 3,27 1,76 1,02 0,31 0,18
Okt 1 | (1-15) 0,79 5,94 3,10 2,00 1,10 1,05 326 | 557 0,42 0,99 0,07
Il | (16-30) 0,81 4,84 3,10 2,00 2,20 0,95 295 | 6,34 2,31 1,13 0,41
Nop 1| (1-15) 4,81 5,13 3,07 2,00 1,10 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00
Il | (16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 1,10 890 | 879 8,63 1,57 1,54

Padi |
Padi Il
Palawija

8,07
8,76
4,46

7,39
8,07
1,94

1,44
1,56

1,05

1,32
1,44
0,89




Tabel L.8: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-5).

Re Re NFR NFR . DR
. .. Koef Tanaman ) . ..
Bulan Padi Palawija mnE/ti? ari mm/Ph ari mvn\illﬂiri mnE/ti:: ari Padi Palawija D|5 d etllglf:h Palawija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Mei

Jun

Jul

Agst

Sept

Okt

Nop

Des

I | (1-15)
I | (16-31)
I | (1-15)
I | (1-30)
I | (1-15)
| (1-31)
I | (1-15)

1| (1-15)
I | (1-30)
I | (1-15)
I | (16-31)
I | (1-15)
1| (16-30)
| (1-15)

4,27 3,93 3,37 2,00 LP 952 | 725 7,59 1,29 1,35
4,34 2,70 3,37 2,00 1,10 371 | 137 3,01 0,24 0,54
1,09 2,59 3,30 2,00 1,10 363 | 454 3,04 0,81 0,54
1,47 3,15 3,30 2,00 1,10 1,05 347| 510 3,42 0,91 0,61
1,94 2,70 3,27 2,00 1,10 1,05 343 | 459 3,83 0,82 0,68
1,87 4,27 3,27 2,00 2,20 0,95 311 | 544 3,04 0,97 0,54
4,23 3,67 3,28 2,00 1,10 0,00 000| 000 0,00 0,00 0,00
3,49 4,38 3,28 2,00 1,10 940 | 901 | 812 1,60 1,45
4,17 4,08 3,11 2,00 LP 915| 698 7,07 1,24 1,26
4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 342 | o081 0,07 0,14 0,01
0,79 5,94 3,10 2,00 1,10 341 | 462 0,00 0,82 0,00
0,81 4,84 3,10 2,00 1,10 1,05 326 | 555 1,52 0,99 0,27
4,81 5,13 3,07 2,00 1,10 1,05 322 | 151 1,19 0,27 0,21
3,21 3,37 3,07 2,00 2,20 0,95 20| 301 3,75 0,70 0,67
1,42 3,38 3,16 2,00 1,10 0,00 000| 168 0,00 0,30 0,00
1,33 1,90 3,16 2,00 1,10 885| 1062 | 1005 1,89 1,79
Padi | 9,71 9,16 173 1,63

Padi Il 7,93 5,55 1,36 0,99

Palawija 5,92 5,36 1,05 0,95




Tabel L.9: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-6).

Re Re NFR NFR . DR
. . Koef T ) N .
Bulan Padi Palawija mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri oo e mnlflti::ari Padi Palawija Dlsdetlljr?:l | Palawija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Jan I | (1-15) 1,21 2,19 3,26 2,00 1,10 8,89 10,777 9,8 1,92 1,75
I | (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 1,10 0,00 1,40 1,01 0,25 0,18

un 1| @15 1,09 2,59 3,30 2,00 LP 921 | 1012 8,62 1,80 1,53
I | (1-30) 1,47 3,15 3,30 2,00 1,10 363 | 416 2,48 0,74 0,44
w1 | s 1,94 2,70 3,27 2,00 1,10 360 | 366 2,90 0,65 0,52
n | s 1,87 4,27 3,27 2,00 1,10 1,05 343 | 466 2,26 0,83 0,40
Agst 1 | (1-15) 4,23 3,67 3,28 2,00 1,10 1,05 344 | 231 2,87 0,41 0,51
3,49 4,38 3,28 2,00 2,20 0,95 940 | 1011 | 922 1,80 1,64

Sept | | (1-15) 4,17 4,08 3,11 2,00 1,10 0,00 000 | 000 0,00 0,00 0,00
4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 915 | 764 6,90 1,36 1,23

okt I | (1-15) 0,79 5,94 3,10 2,00 LP 872| 993 | 478 1,77 0,85
0| 16-31) 0,81 4,84 3,10 2,00 1,10 341 | 460 0,57 0,82 0,10

Nop 1 | (1-15) 4,81 5,13 3,07 2,00 1,10 338 | 057 0,25 0,10 0,04
I | (16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 1,10 1,05 322 | 311 2,95 0,55 0,53

Des 1 | (1-15) 1,42 3,38 3,16 2,00 1,10 1,05 332| 500 3,04 0,89 0,54
0| 16-31) 1,33 1,90 3,16 2,00 2,20 0,95 300| 587 5,30 1,05 0,94
Padi | 10,81 10,26 1,92 183

Padi Il 3,78 434 0,67 0,77

Palawija 4,76 3,37 0,85 0,47




Tabel L.10: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-7).

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Jan 1 | (1-15) 1,21 2,19 3,26 2,00 1,10 1,05 8,89 | 10,777 9,8 1,92 1,75
| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 2,20 2,20 7,17 9,67 9,28 1,72 1,65
Feb 1 | (1-15) 1,02 1,38 3,61 2,00 1,10 0,00 9,59 11,67 11,31 2,08 2,01
I | (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 9,59 11,91 9,35 2,12 1,66

w1 | s 1,94 2,70 3,27 2,00 LP 901 | 907 8,31 1,62 1,48
n | s 1,87 4,27 3,27 2,00 1,10 1,10 360 | 483 2,43 0,86 0,43
Agst 1 | (1-15) 4,23 3,67 3,28 2,00 1,10 1,10 361 | 248 3,04 0,44 0,54
3,49 4,38 3,28 2,00 2,20 1,05 9,40 9,22 1,80 1,64

Sept 1 | (1-15) 4,17 4,08 3,11 2,00 1,10 1,05 327 220 2,29 0,39 0,41
0| (1-30) 4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 0,95 205 | 144 0,70 0,26 0,13

okt 1 | (1-15) 0,79 5,94 3,10 2,00 0,00 000 | 121 0,00 0,22 0,00
0| (16-31) 0,81 4,84 3,10 2,00 872 | o901 5,88 1,76 1,05

4,81 5,13 3,07 2,00 LP 890 | 609 | 577 1,08 1,03

I | (16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 1,10 338 | 217 2,01 0,39 0,36

Des 1 | (1-15) 1,42 3,38 3,16 2,00 1,10 348 | 406 2,10 0,72 0,37
0| 16-31) 1,33 1,90 3,16 2,00 1,05 332 | 399 3,42 0,71 0,61
Padi | 10,81 10,26 1,92 183

Padi Il 5,95 6,04 1,06 1,08

Palawija 2,95 1,79 0,49 0,35




Tabel L.11: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-8).

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

121 2,19 3,26 2,00 1,10 880 | 0677 | 87 172 155

| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 1,10 1,05 342 | 482 4,43 0,86 0,79

Feb 1 | (1-15) 1,02 1,38 3,61 2,00 1,10 1,05 379 | 587 5,51 1,05 0,98
Il | (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 2,20 0,95 3,43 6,85 4,29 1,22 0,76

Mar 1 | (1-15) 0,70 2,98 3,48 2,00 1,10 0,00 9,30 | 11,70 9,42 2,08 1,68
Il | (16-31) 1,98 3,55 3,48 2,00 1,10 9,30 | 10,42 8,85 1,86 1,58

4,23 3,67 3,28 2,00 LP 9,40 7,73 1,28 1,38

I | (1-31) 3,49 4,38 3,28 2,00 1,10 9,40 7,91 7,02 1,41 1,25
Sept | | (1-15) 4,17 4,08 3,11 2,00 1,10 3,42 1,25 1,34 0,22 0,24
Il | (1-30) 4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 1,05 3,27 1,76 1,02 0,31 0,18

Okt I | (1-15) 0,79 5,94 3,10 2,00 1,10 1,05 3,26 5,57 0,42 0,99 0,07
Il | (16-31) 0,81 4,84 3,10 2,00 2,20 0,95 2,95 6,34 2,31 1,13 0,41

Nop | | (1-15) 481 5,13 3,07 2,00 1,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Il | (16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 1,10 890 | 879 8,63 1,57 1,54

Des | | (1-15) 1,42 3,38 3,16 2,00 LP 8,85 9,43 7,47 1,68 1,33
Il | (16-31) 1,33 1,90 3,16 2,00 1,10 348 | 4,15 3,58 0,74 0,64
Padi | 9,91 7,39 1,76 1,32

Padi Il 8,76 8,07 1,56 1,44

Palawija 2,87 2,00 0,42 0,36




Tabel L.12: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-9).

Des |

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
121 2,19 3,26 2,00 LP 889 | 9677 | 87 172 155
| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 1,10 3,59 3,89 3,50 0,69 0,62
Feb 1 | (1-15) 1,02 1,38 3,61 2,00 1,10 3,97 4,95 4,59 0,88 0,82
Il | (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 1,05 3,79 6,11 3,55 1,09 0,63
Mar 1 | (1-15) 0,70 2,98 3,48 2,00 1,10 1,05 3,65 6,05 3,77 1,08 0,67
Il | (16-31) 1,98 3,55 3,48 2,00 2,20 0,95 3,31 5,53 3,96 0,98 0,70
Apr || (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 1,10 0,00 8,95 8,49 8,90 1,51 1,58
Il | (16-30) 3,00 4,11 4,22 2,00 1,10 8,95 9,05 7,94 1,61 1,41

(1-15) 4,17 4,08 3,11 2,00 LP 9,15 6,98 7,07 1,24 1,26
(1-30) 4,61 5,35 3,11 2,00 1,10 3,42 0,81 0,07 0,14 0,01
(1-15) 0,79 5,94 3,10 2,00 1,10 3,41 4,62 0,00 0,82 0,00
(16-31) 0,81 4,84 3,10 2,00 1,10 1,05 3,26 5,55 1,52 0,99 0,27
(1-15) 4,81 5,13 3,07 2,00 1,10 1,05 3,22 1,51 1,19 0,27 0,21
(16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 2,20 0,95 2,92 3,01 3,75 0,70 0,67
(1-15) 1,42 3,38 3,16 2,00 1,10 0,00 0,00 1,68 0,00 0,30 0,00
1,33 1,90 3,16 2,00 1,10 885 | 1062 | 1005 1,89 1,79

Padi | 9,01 8,49 1,76 151

Padi Il 7,93 7,00 1,41 1,25

Palawija 2,81 1,98 0,50 0,35




Tabel L.13: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-10).

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija

mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Jan 1| (1-15) 1,21 2,19 3,26 2,00 1,10 0,00 0,00 | 1,887 0,91 0,34 0,16
| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 1,10 889 | 1029 9,90 1,83 1,76
1,02 1,38 3,61 2,00 LP 959 [ 1057 | 1021 1,88 1,82
I | (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 397 | 519 2,63 0,92 0,47
Mar 1 | (1-15) 0,70 2,98 3,48 2,00 1,10 38| 513 2,85 0,91 0,51
| (16-31) 1,98 3,55 3,48 2,00 1,10 1,05 365| 478 3,20 0,85 0,57
Apr | | (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 1,10 1,05 443 | 397 4,38 0,71 0,78
I | (16-30) 3,00 411 4,22 2,00 2,20 0,95 895| 1015 9,04 1,81 1,61
Mei | | (1-15) 4,27 3,93 3,37 2,00 1,10 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00
| (16-31) 4,34 2,70 3,37 2,00 1,10 952 | 828 9,92 1,47 1,77
okt I | (1-15) 0,79 5,94 3,10 2,00 LP 872| 9,93 4,78 1,77 0,85
0| (16-31) 0,81 4,84 3,10 2,00 1,10 341| 460 0,57 0,82 0,10
Nop | | (1-15) 4,81 5,13 3,07 2,00 1,10 338| 057 0,25 0,10 0,04
I | (16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 1,10 1,05 322| 311 2,95 0,55 0,53
1,42 3,38 3,16 2,00 2,20 1,05 332 610 | 414 1,09 0,74
0| ae3n | 133 1,90 3,16 2,00 1,10 0,95 300 | 477 4,20 0,85 0,75
Padi | 11,10 10,44 1,98 1,86
Padi 11 3,85 4,34 0,68 0,77
Palawija 3,50 2,81 0,62 0,50




Tabel L.14: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-11).

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvn\illﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Jan 1| (1-15) 1,21 2,19 3,26 2,00 1,10 1,05 8,89 | 10,777 9,8 1,92 1,75
| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 2,20 0,95 310 | 560 5,21 1,00 0,93
Feb 1 | (1-15) 1,02 1,38 3,61 2,00 1,10 0,00 0,00 | 2,08 1,72 0,37 0,31
Il | (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 9,59 | 11,01 9,35 2,12 1,66
0,70 2,98 348 2,00 LP 930 | 1060 | 832 1,89 1,48
Il | (16-31) 1,98 3,55 3,48 2,00 1,10 383 | 385 2,28 0,69 0,41
Apr || (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 1,10 464 | 3,08 3,49 0,55 0,62
Il | (16-30) 3,00 4,11 4,22 2,00 1,10 1,05 895 | 9,05 7,94 1,61 1,41
Mei 1 | (1-15) 4,27 3,93 3,37 2,00 1,10 1,05 952 | 835 8,69 1,49 1,55
Il | (16-31) 4,34 2,70 3,37 2,00 2,20 0,95 3,20 3,06 4,70 0,55 0,84
un 1| (@-15) 1,09 2,59 3,30 2,00 1,10 0,00 0,00 | 201 0,51 0,36 0,09
Il | (1-30) 1,47 3,15 3,30 2,00 1,10 921 | 10,84 9,16 1,93 1,63
481 5,13 3,07 2,00 LP 8,90 5,77 1,08 1,03
Il | (16-30) 3,21 3,37 3,07 2,00 1,10 3,38 2,17 2,01 0,39 0,36
Des | | (1-15) 1,42 3,38 3,16 2,00 1,10 348 | 4,06 2,10 0,72 0,37
Il | (16-31) 1,33 1,90 3,16 2,00 11 1,05 3,32 5,09 4,52 0,91 0,80
Padi | 5,95 6,04 1,06 1,08
Padi Il 10,05 8,44 1,79 15
Palawija 3,47 2,92 0,62 0,52




Tabel L.15: Analisis kebutuhan air irigasi (Alternatif-12).

Bulan Pzgi . Pali\?vije_l mnE/ti?ari mm/Phari mvnzllﬂiri et Tanamen mnlflti::ari 'F\:gg'z . Pa'\ll:"ﬁj"’.‘ Dlsdetlljr?:l ! Pag\?vija
mm/hari | mm/hari kes mm/hari | mm/hari It/det/ha

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

121 2,19 3,26 2,00 1,10 1,10 889 | 10777 | o8 1,92 1,75

0| (16-31) 1,70 2,09 3,26 2,00 1,10 1,05 342 | 482 4,43 0,86 0,79

Feb | | (1-15) 1,02 1,38 3,61 2,00 2,20 1,05 379 | 697 6,61 1,24 1,18
| (16-28) 0,78 3,34 3,61 2,00 1,10 0,95 343 | 575 3,19 1,02 0,57

Mar | | (1-15) 0,70 2,98 3,48 2,00 1,10 0,00 000 | 240 0,12 0,43 0,02
| @e-31) 1,98 3,55 348 2,00 930 | 932 7,75 1,66 1,38

Apr 1| (1-15) 3,56 3,15 4,22 2,00 LP 895| 7,39 7,80 1,32 1,39
3,00 411 4,22 2,00 1,10 895 | 795 | 684 1,42 1,22

Mei | | (1-15) 4,27 3,93 3,37 2,00 1,10 1,10 952 | 835 8,69 1,49 1,55
| (16-31) 4,34 2,70 3,37 2,00 1,10 1,05 354 | 2,30 3,94 0,41 0,70

un 1| (115) 1,00 2,59 3,30 2,00 2,20 1,05 347 | 658 5,08 1,17 0,90
| (1-30) 1,47 3,15 3,30 2,00 1,10 0,95 314 | 477 3,09 0,85 0,55
a1 | @e15) 1,94 2,70 3,27 2,00 1,10 0,00 000| 1,16 0,40 0,21 0,07
| s 1,87 4,27 3,27 2,00 901 | 9,14 6,74 1,63 1,20

Des | | (1-15) 1,42 3,38 3,16 2,00 LP 885| 943 7,47 1,68 1,33
| (16-31) 1,33 1,90 3,16 2,00 1,10 348 | 415 3,58 0,74 0,64
Padi | 11,01 8,94 1,96 1,51

Padi Il 8,07 7.3 1,44 13

Palawija 2,20 0,34 0,39 0,19




Tabel L.16: Rekapitulasi kebutuhan air irigasi (It/dt/ha).

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des Kebutuhan Air
ALT Irigasi Max
ol ol b a0 T | I | I I I | I I I T (It/det/ha)
1,72 | 069 | 0,88 | 1,00 | 1,08 | 0,98 | 0,00 | 1,61 | 1,29 | 0,24 | 0,81 | 091 | 0,82 | 0,97 | 0,00 | 1,60 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 007 | 0,00 | 028 | 033 | 1,12
1 172
PADI | PADI Il PALAWIJA
0,00 ‘ 0,00 | 1,88 ’ 0,92 ’ 0,91 | 0,85 | 071 | 181 | 149 | 147 | 1,80 | 0,74 | 0,65 | 0,83 | 041 ‘ 1,80 | 0,00 ‘ 1,36 | 0,00 ‘ 0,00 ‘ 0,00 | 0,07 | 0,33 | 0,55
2 1,88
PADI | PADI Il PALAWIJA
0,56 ‘ 054 | 011 | 0,00 | 1,89 | 0,88 | 0,74 | 181 | 1,49 | 035 | 0.16 | 173 | 1,63 | 0,86 | 0,44 ‘ 1,80 | 0,39 ‘ 026 | 022 | 1,76 | 0,00 | 0,08 | 0,29 | 0,61
3 1,89
PADI | PADI Il PALAWIJA
0,56 ‘ 0,54 | 011 | 0,00 | 0,00 | 000 | 1,32 | 1,42 | 1,29 | 041 | 0,97 | 1,04 | 021 | 182 | 128 ‘ 141 | 0,22 ‘ 031 ‘ 099 | 113 | 0,00 | 157 | 004 | 0,35
4 1,82
PALAWIJA PADI | PADI Il
0,26 ‘ 0,33 | 0,73 | 044 | 0,46 | 031 | 0,00 | 0,00 | 1,2 | 024 | 081 | 091 | 0,82 | 097 | 000 ‘ 160 | 1,24 ‘ 014 ‘ 082 | 099 ‘ 0,27 | 0,70 | 0,30 | 1,89
5 1,89
PALAWIJA PADI Il PAD II
1,92 ‘ 025 | 043 | 014 | 0,42 | 037 | 0,56 | 034 | 0,00 | 0,00 | 1,80 | 0,74 | 0,65 | 083 | 041 ‘ 1,80 | 0,00 ‘ 136 | 1,77 | 082 ‘ 0,10 | 0,55 | 0,89 | 1,05
6 1,92
PALAWIIA PADI | PADI Il
1,92 ‘ 172 | 2,08 | 212 | 014 | 0,09 | 0,52 | 041 | 027 | 043 | 0,00 | 000 | 162 | 0,86 | 044 ‘ 1,80 | 0,39 ‘ 026 | 022 | 1,76 | 1,08 | 0,39 | 0,72 | 0,71
7 212
PALAWIIA PADI | PADI Il
1,72 ‘ 0,86 | 1,05 | 122 | 208 | 1,86 | 017 | 0,07 | 023 | 051 | 0,49 | 035 | 0,00 | 000 | 1,28 | 141 | 0,22 | 0,31 | 099 | 113 | 0,00 | 157 | 1,68 | 0,74
8 2,08
PADI Il PALAWIJA PADI |
1,72 ‘ 0,69 | 0,88 | 1,09 | 1,08 | 098 | 151 | 1,61 | 0,00 | 023 | 046 | 041 | 047 | 015 | 000 | 000 | 1,24 | 0,14 | 082 | 099 | 0,27 | 0,70 | 0,30 | 1,89
9 1,89
PADI Il PALAWIJA PADI |
0,34 ‘ 183 | 188 | 0,92 | 0,91 | 0,85 | 0,71 | 181 | 0,00 | 147 | 019 | 0,14 | 043 | 021 | 0,30 | 013 | 0,00 | 000 | 177 | 082 ‘ 0,10 ‘ 0,55 ‘ 1,09 ‘ 0,85
10 1,88
PADI Il PALAWIJA PADI |
192 | 1,00 | 037 | 212 | 1,89 | 0,69 | 0,55 | 1,61 | 1,49 | 0,55 | 036 | 1,93 | 017 | 0,00 | 026 | 019 | 0.19 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 108 | 039 | 0,72 | 0,91
192 | 086 | 1,24 | 1,02 | 043 | 1,66 | 1,32 | 142 | 1,49 | 0,41 | 117 | 085 | 0,21 | 1.63 | 0,00 | 0,00 | 0,16 | 0,00 | 0,00 | 002 | 0,00 | 0,00 | 1.68 | 0,74
12 1,92
PADI | PADI II PALAWIJA PADI Il
TOTAL KEBUTUHAN AIR
IRIGASI 2,12

MAX (It/det/ha)




Tabel L.17: Skema 12 alternatif pola tanam.

| e | PADIN____ |  PALAWDA
| P00 | 0 PAIN__ | PALAWNA |
. PALAWWDA | o PADL | PADIN_ |

T eaawwA o | eaon |
A o | el |
o | eaawsA | ewn | |

] PADI I1 PALAWIJA PADI |
PADI | PADI II PALAWIJA PADI |

PADI I PADI Il PALAWIJA PADI Il

Keterangan :

Padi musim
tanam |
Padi musim
tanam |11

Palawija
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